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ABSTRAK 
 
Nama    : Abdul Samad Ngodihu 
Nim  : 80300215042 
Kosentrasi  : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul    :  Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Emeyodere Sorong 
Papua 
 
 
 
 Pokok masalah tesis ini adalah bagaimana Manajemen Kurikulum Pondok 
Pesantren Emeyodere Sorong Papua. yang menjadi tujuan penelitian ini adalah, 1) 
Untuk mengkaji penerapan manajemen kurikulum Pondok Pesantren Emeyodere 
Sorong Papua, 2) Menggambarkan upaya penerapan manajemen kurikulum di 
Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua., 3) Mengungkap hasil pelaksanaan 
manajemen kurikulum pondok pesantren Emeyodere Sorong Papua.  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
metodologi yaitu fenomenologi sedangkan pendekatan keilmuan meliputi pedagogik, 
yurudis formal, psikologis dan sosiologis Sumber data penelitian ini terdiri dari 
kepala madrasah dan guru-guru, di lingkungan Pondok Pesantren Emeyodere 
Sorong Papua sebagai informan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan, instrumen wawancara, observasi partisipatif, dokumentasi, dan 
penelusuran referensi. Teknik analisis/pengolahan data data kualitatif menggunakan  
3 tahapan yaitu 1) reduksi data, 2) display data, dan 3) verifikasi data.  
  Hasil penelitian yaitu Pertama, Penerapan kurikulum Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua pada dasarnya tidak bisa lepas dari visi pembangunan 
nasional yang berupaya menyelamatkan dan memperbaiki kehidupan nasional yang 
tertera dalam GBHN. Oleh karena itu  penerapan kurikulum pondok pesantren 
Emeyodere Sorong Papua harus mampu mengakomodasikan tuntutan-tuntutan 
secara konseptual., Kedua, upaya pelaksanaan kurikulum Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua pada dasarnya merupakan seperangkat perencanaan dan 
media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan yang 
diinginkan. Pelaksanaan manajemen kurikulum 2013 pada pondok pesantren 
Emeyodere Sorong Papua menjadi sebuah keharusan, dalam hasil observasi penulis 
bahwa pedoman dalam pelaksanaan kegiatan penyelengaraan pendidikan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: pertama, mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 
perubahan tingkah laku dan keperibadian yang diharapkan dari peserta didik. kedua, 
Memilih cara pendekatan yang paling efektif dan tepat, dan ketiga Hasil pelaksanaan 
manajemen kurikulum pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua sangat 
terkait dengan tiga hal, yaitu: Tahapan mengajar, Penggunaan metode dan pendekatan 
dalam mengajar, Penggunaan prinsip mengajar sehingga santri nantinya memiliki 
paradigm keilmuan yang matang dan nilai-nilai karakter yang baik  
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  Implikasi penelitian ini yaitu Guru perlu meningkatkan kemampuannya dalam 
memahami kurikulum 2013, karena salah satu indikator guru professional adalah 
dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya. Selain itu, guru jangan 
merasa segan untuk bertanya kepada teman sejawat atau orang yang dianggap 
memiliki pengetahuan yang lebih terkait penerapan kurikulum 2013 dan Perlu adanya 
kerjasama dengan penerbit buku agar kebutuhan buku pelajaran yang berbasis 
kurikulum 2013 dapat terpenuhi terutama pelajaran yang belum ada buku berbasis 
2013. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ؼ fa F Ef 
ؽ qaf Q Qi 
ؾ kaf K Ka 
ؿ lam L El 
ـ mim M em  
ف nun N En 
xii 
 
و wau W We 
ػه ha H Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ي ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه : haula 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fathah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 dhammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fathahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتََاـم : mata 
ىـَمَر : rama 
 ََلـْيِـق : qila 
َُتَُْوـمـَي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’ 
marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاَُةـَضْوَر  : raud}ah al-atfal 
َُةَلــِضَاـفـَْلاَُةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-madinah al-fadilah 
َُةــَمـْكـِحْـَلا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid ( َّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَــّبَر : rabbana 
ََانــَْيـّجـَن : najjaina 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fathahَdan alif 
atau ya 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
kasrah dan ya 
 
ِــى  
 
dammah dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a 
i 
u 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
xiv 
 
 َقـَحـْـ َلا : al-haqq 
 َجـَحـْـ َلا : al-hajj 
ََمِــّعُن : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّىِـــــ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 
Contohnya: 
َُسـْمـَّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزـْـ ل َّزَلا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُةَفـسْلـَفـْـ َلا  : al-falsafah 
َُدَلاِـــبـْـ َلا  : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muruna 
َُءْوـَّنـَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتَْرـِمَُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 
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yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 
dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللَُنْـيِد     dinullah َِاللَِاِب     billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِْيفَْمَِاللَِةَمـْـ ـحَر     hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala bait wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarak 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
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Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai 
nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya: 
 
 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam 
suatu sistem pendidikan pada pondok pesantren, karena kurikulum merupakan alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan. Tujuan pendidikan di suatu 
bangsa ditentukan oleh falsafah dan pandangan hidup bangsa atau negara tersebut. 
Berbedanya falsafah dan pandangan hidup suatu bangsa atau negara menyebabkan 
berbeda pula tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan tersebut, dan sekaligus 
akan berpengaruh pula terhadap kurikulum di lembaga-lembaga pendidikan yang ada 
dalam negara tersebut.
1
 Begitu pula perubahan politik pemerintahan suatu negara 
mempengaruhi pula bidang pendidikan, yang sering membawa akibat terjadinya 
perubahan kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, kurikulum bersifat pluralis dan 
dinamis guna menyesuaikan dengan berbagai perkembangan yang terjadi. 
Kurikulum pendidikan pada pondok pesantren merupakan jalan yang terbaik 
untuk mendidik dan meningkatkan kapabelitas generasi muda sehingga mampu 
mengembangkan bakat dan keterampilan yang mereka miliki untuk menjalankan hak 
dan kewajibannya, memikul tanggung jawab terhadap diri keluarga, dan turut serta 
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Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 65 
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2 
secara aktif untuk kemajuan masyarakat dan bangsa.
2
  Masa depan suatu bangsa akan 
ditentukan oleh generasi mudanya, kualitas suatu bangsa di kemudian hari bergantung 
pada pendidikan yang dikecap oleh peserta didik sekarang, terutama melalui 
pendidikan formal yang diterima di madrasah, madrasah, dan pondok pesantren.
3
 Apa 
yang akan dicapai di pondok pesantren ditentukan oleh kurikulum itu. Maka dapat 
dipahami bahwa kurikulum sebagai alat yang begitu vital bagi perkembangan bangsa 
dan negara dapat pula di pahami betapa pentingnya mengembangkan kurikulum itu. 
Setiap guru merupakan kunci utama dalam pelaksanaan kurikulum, maka ia harus 
pula memahami seluk-beluk kurikulum. 
 Fungsi kurikulum dapat dilihat dalam beberapa cara, antara lain; pertama, dari 
pihak yang memanfaatkannya. Kedua, dari segi fungsinya secara umum, tanpa 
melihat pihak yang memanfaatkan. Adapun fungsi kurikulum dalam rangka 
pencapaian tujuan pendidikan, kurikulum dapat dipandang dari berbagai segi sebagai 
berikut: pertama, sebagai alat untuk pencapaian tujuan pedidikan nasional, dengan 
menjabarkannya secara berturut menjadi tujuan nasional, tujuan kurikuler dan tujuan 
instruksional, pada setiap jenis dan jenjang lembaga pendidikan (pondok pesantren). 
Kedua, sebagai program pendidikan yang harus diikuti oleh peserta didik atas 
bimbingan para guru untuk mencapai tujuan pendidikan. Ketiga, sebagai pedoman 
bagi guru/dosen dan peserta didik dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar, agar 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan benar-benar tercapai. Jenis 
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Lihat Omar Muhammad al-Taomi al-Sya'bani, Falsafah al-Tarbiyat al-Islami, diterjemahkan 
oleh Hasan Langulung dengan Judul  Falsafah Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 
2011), h. 476  
3
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 23.  
 
3 
pengetahuan/keahlian, sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh lulusan suatu 
madrasah dapat diketahui melalui kurikulum madrasah tersebut. Oleh sebab itu, 
anggota masyarakat yang mempunyai minat untuk membantu memajukan suatu 
lembaga pendidikan dapat mengajukan saran-saran perbaikan kurikulum pondok 
pesantren tersebut, di samping perbaikan komponen-komponen lain dalam sistem 
kepesantrenan tersebut. Dengan kata lain kurikulum merupakan alat kontrol bagi 
masyarakat (social control).
4
     
 Pada dasarnya kurikulum mempunyai aspek utama yang menjadi ciri-cirinya 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasan Langgulung, yaitu;  
1. Tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh kurikulum itu; 
2. Pengetahuan (knowledge), ilmu-ilmu data-data, aktivitas-aktivitas dan 
pengalaman-pengalaman dari mana terbentuk kurikulum itu; 
3. Metode5 dan cara-cara mengajar dan bimbingan yang diikuti murid-murid 
untuk mendorong mereka ke arah yang dikehendaki dan tujuan-tujuan yang 
dirancang. 
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Daryanto dan Rachmawati Tutik, Supervisi Pembelajaran Inspeksi Meliputu: Controlling, 
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diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode ialah cara maupun situasi dan kondisi tertentu 
yang ditempu untuk melakukan sesuatu,  H.M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis 
dan Pragtis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 61 
bandingkan dengan  Alan Evison, Oxford Leaner's Pocket Dictionory, (New York: Oxford University 
Press, 2013), h. 235. 
 
4 
4. Metode dan cara penilaian yang digunakan dalam mengukur dan menilai hasil 
proses pendidikan yang dirancangkan dalam kurikulum.
6
 
Beranjak dari keempat aspek utama kurikulum tersebut, maka jika dikaitkan 
dengan falsafah pendidikan yang dikembangkan oleh pendidikan Islam tentu akan 
menyatu dan terpadu dengan ajaran Islam itu sendiri. Tujuan pendidikan yang ingin 
dicapai oleh kurikulum dalam pendidikan Islam adalah sejalan dengan tujuan falsafah 
pendidikan Islam yaitu membentuk akhlak yang mulia dalam kaitannya dengan 
tujuan penciptaan manusia.  Sedangkan Eksisntensi pondok pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam  tradisional di Indonesia, khususnya di Jawa, sudah cukup 
lama dikenal oleh masyarakat sejak lebih 500 tahun silam, yakni ketiga Syekh 
Maulana Malik Ibrahim memperkenalkan pondok pesantren yang pertama di daerah 
Gresik.
7
 Meskipun demikian, keberadaannya masih belum banyak diketahui secara 
mendalam oleh masyarakat.  
Sebagai institusi pendidikan yang diadopsi dari realitas sosial-kultural 
masyarakat Indonesia, maka dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 
kemudian, pesantren jelas tidak bisa lepas dari akomodasi budaya dan situasi historis 
yang melingkupinya. Setting inilah yang kemudian menjadikan pesantren sebagai 
institusi pendidikan yang unik dan memiliki ciri khas tersendiri dari institusi-institusi 
pendidikan yang muncul kemudian, baik dari segi pola dan sistem pendidikan 
maupun mekanisme operasional organisasinya.  
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Lihat H.M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Pragtis Berdasarkan 
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7
Syis, dkk., Standarisasi Pengajaran Agama di Pondok Pesantren (Jakarta: Dirjen Bimbaga 
Islam, 2014), h. 3; lihat juga Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren; Pendidikan Alternatif Masa 
Depan (Cet. II; Jakarta: Gema Insani Press, 2012), h. 70.        
 
5 
Di balik kesederhanaannya, ternyata menyimpan sisi yang menarik, salah 
satu di antaranya adalah memiliki kurikulum dalam pengkajian kitab kuning (yellow 
book) yang merupakan simbol tradisi keilmuan di pesantren, yang hingga kini masih 
dipertahankan. Terutama pada beberapa pesanten tradisional pengkajian kitab kuning 
telah menjadi sesuatu yang inheren, sehingga eksistensi pesantren hampir selalu 
diasosiasikan – kalau bukan diidentikkan – dengan kitab kuning.  
Kondisi demikianlah yang menarik perhatian dan minat sejumlah peneliti, 
baik peneliti Barat maupun peneliti lokal (Indonesia), untuk meneliti keberadaan 
pesantren di Indonesia, khususnya pesantren-pesantren di pulau Jawa. Di antara 
peneliti dari Barat yang menulis masalah pesantren, adalah Clifford Geertz dan 
Steenbrink. Clifford Geertz dalam penelitiannya melihat pesantren sebagai bagian 
dari proses modernisasi masyarakat Islam, di samping itu, ia juga menemukan dan 
mengamati pesantren sebagai sumber terbentuknya varian santri dengan segala nilai-
nilainya di dalam masyarakat Jawa.
8
 Peneliti Barat lain yang secara khusus meneliti 
sejarah pendidikan pesantren adalah seorang pastor bernama Karel A. Steenbrink.
9
  
Sedangkan peneliti lokal (Indonesia) yang meneliti dan membahas masalah 
pesantren, di antaranya adalah Zamachsyari Dhofier, Dawam Rahardjo, Marwan 
Saridjo, Zaini Muchtarom, Mastuhu,  Imron Arifin, dan Bisri Effendy. Namun 
demikian, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti Barat maupun 
peneliti Indonesia sendiri menurut hemat penulis belum menyentuh hal yang esensial 
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Clifford Geertz, The Religion of Java, diterjemahkan oleh Asmawi Mahasin dengan judul 
Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Cet. I; Jakarta: Pustaka Jaya, 2011)14-27.     
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Karel A. Steenbrink, Pesantren, Pondok pesantren, Madrasah (Cet. I; Jakarta: LpeES, 
2015), h. 10.   
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dari keberadaan pesantren, khususnya yang berkaitan dengan keberadaan kyai 
sebagai pemimpin, guru, pendidik dan pengajar yang menjadi sentra utama dalam 
proses belajar mengajar kitab kuning di pesantren.  
Pada sisi lain, pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 
tradisional tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat Islam, yang dalam 
bahasa Nurcholish Madjid disebut sebagai lembaga yang tidak hanya identik dengan 
makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous). 
Sebagai indigenous, pesantren muncul dan berkembang dari pengalaman sosiologis 
masyarakat lingkungannya. Dengan kata lain, pesantren mempunyai keterkaitan erat 
yang tidak terpisahkan dengan komunitas lingkungannya.
10
 Oleh karena itu, sejak 
awal pertumbuhannya pondok pesantren mempunyai bentuk yang beragam dan tidak 
ada standarisasi yang berlaku bagi seluruh pesantren.
11
 Meskipun demikian, 
keberadaan pesantren selalu dicirikan dengan adanya pengajaran kitab kuning.
12
 
Abdurrahman Wahid memasukkan kitab kuning sebagai salah satu dari tiga elemen 
penting yang mampu membentuk pondok pesantren sebagai sebuah subkultur.  
Secara historis, pesantren dapat diartikan sebagai penerusan sistem 
pendidikan pra Islam di negeri ini yang oleh sementara kalangan diidentifikasi 
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Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 
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sebagai sistem mandala. Pesantren pada mulanya merupakan proses Islamisasi. 
Seperti yang dikonstruksikan oleh Van Leur atas Hinduisasi kerajaan-kerajaan di 
kawasan nusantara pada abad ke-4 dan ke-5 M.
13
 rekonstruksi ini jelas berlawanan 
dengan teori Islamisasi dari bawah melalui perniagaan, seperti yang masih tergian di 
telinga kita, dan masih cukup banyak dianut dikalangan sejarahwan tentang Islam di 
Indonesia.  
 Pesantren dari detik ke detik kelihatan mengalami "kebangkitan", atau 
setidaknya menemukan popularitas baru. Secara kuantitatif jumlah pesantren 
kelihatannya meningkat; berbagai pesantren muncul di mana-mana, tidak hanya di 
Jawa tetapi seluruh pelosok negeri.
14
 Sementara itu, perkembangan fisik bangunan 
pesantren juga mengalami kemajuan-kemajuan yang sangat signifikan. 
Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk memajukan pendidikan di 
Indonesia, termasuk pendidikan pada Pondok pesantren, yang ditandai dengan 
dikeluar-kannya berbagai peraturan perundangan sebagai landasan untuk melakukan 
perubahan dan perbaikan kualitas pendidikan. Oleh karena itu pendidikan agama 
Islam mempunyai peranan yang sangat besar bagi penyiapan sumber daya manusia 
Indonesia yang berkualitas, yang dewasa ini dituntut tidak hanya menguasai ilmu-
ilmu agama melainkan juga ilmu pengetahuan dan teknologi serta penguasaan 
keterampilan yang berguna bagi pengembangan masyarakat. 
Eksistensi pendidikan agama Islam pada satu sisi mempunyai kedudukan yang 
sangat penting dalam sistem pendidikan nasional dengan lahirnya Undang-Undang 
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14
Azyumardi Azrah, Pemikiran Pendidikan Islam,  h.  49   
 
8 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas). Bahkan, dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tersebut pada Bab VI pasal 17 dan 18, disebutkan kedudukan Pondok pesantren 
sama dengan madrasah umum.
15
 
Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan tidak dapat mengelak dari 
kebijaksanaan reformasi pendidikan yang bersifat desentralistik,
16
 dan termasuk wajib 
belajar sembilan tahun, kewenangan tugas di bidang pendidikan di lingkungan 
Kementerian Agama akan dengan sendirinya terlepas dari kewenangan tugas di 
bidang agama. Manajemen berbasis madrasah di lingkungan Pondok pesantren 
merupakan bentuk pengelolaan pendidikan yang ditandai dengan otonomi yang luas 
pada tingkat Pondok pesantren yang disertai semakin meningkatnya partisipasi 
masyarakat. 
Melalui manajemen berbasis Pondok pesantren, sistem pembinaan Pondok 
pesantren yang semula bersifat sentralistik bergeser di daerah dan bersifat otonom, 
setidaknya pada kelembagaan Pondok pesantren. Dengan demikian, Pondok 
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Kementrerian Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 
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h. 104. 
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pesantren akan ditempatkan sebagai institusi pendidikan yang memiliki kewibawaan 
dalam pengelolaan pendidikannya. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan adalah penjabaran dari Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
merupakan dasar hukum penyelenggaraan dan reformasi sistem pendidikan nasional. 
Undang Undang tersebut memuat visi, misi, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional 
serta strategi pem-bangunan pendidikan nasional, untuk mewujudkan pendidikan 
yang bermutu, relevan dengan kebutuhan masyarakat.  
Pembaruan sistem pendidikan nasional dilakukan untuk memperbarui visi, 
misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Pendidikan nasional 
mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 
berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia agar berkembang 
menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab 
tantangan zaman yang selalu berubah.
17
  
Visi tersebut kemudian dijabarkan dalam sejumlah misi pendidikan nasional, 
yaitu: 
1. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan 
yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia, 
2. Meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki daya saing di tingkat nasional, 
regional, dan internasional, 
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Kementerian  Agama, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 
Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2012), h. 48. 
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3. Meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan 
tantangan global, 
4. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh 
sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat 
belajar, 
5. Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk 
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral,  
6. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai 
pusat pemberdayaan pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengala-
man, sikap, dan nilai berdasarkan standar yang bersifat nasional dan global; 
dan  
7. Mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.
18
 
Berdasarkan visi dan misi pendidikan nasional tersebut, pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pengembangan pendidikan tetap aktual untuk dibicarakan, karena semakin 
berkembang masalah ini semakin banyak pula tantangan yang harus dihadapi. Masa-
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Kementerian  Agama, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 
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lah pendidikan merupakan suatu masalah yang kompleks, karena sangat terkait 
dengan semua bidang kehidupan lainnya. Muhaimin dalam Syaefuddin menyatakan 
bahwa pada saat ini pendidikan nasional masih dihadapkan pada permasalahan yang 
menonjol, yaitu masih rendahnya mutu dan relevansi pendidikan serta masih 
lemahnya manajemen pendidikan.
19
 
Rendahnya mutu pendidikan telah memberikan akibat langsung pada rendah-
nya mutu sumber daya manusia bangsa Indonesia. Proses untuk melahirkan sumber 
daya manusia yang bermutu hanya bisa malalui jalur pendidikan dan proses pem-
belajaran yang bermutu pula. 
Mutu pendidikan ditentukan oleh sistem pendidikan, baik dari segi pengelo-
laan maupun proses pendidikan itu sendiri, di arahkan secara efektif untuk mening-
katkan nilai tambah dari faktor-faktor input agar menghasilkan output setinggi-
tingginya. Faktor input pendidikan terdiri dari: (1) peserta didik, (2) tenaga kepen-
didikan termasuk guru, anggaran, kurikulum, sarana prasarana dan administrasi, (3) 
lingkungan yang meliputi faktor sosial ekonomi, politik, dan keamanan.
20
 
Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh seberapa jauh para pelaku 
pendidikan melaksanakan tugas dan tanggung jawab mengelola pendidikan. Brandt 
dalam Supriadi menyatakan, guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendi-
dikan, mereka berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang di-
arahkan pada perubahan-perubahan kualitatif. Setiap usaha peningkatan mutu pen-
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Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. II; Bandung: Alfabeta. 2012), h. 
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didikan seperti pembaruan kurikulum, pengembangan metode mengajar, penyediaan 
saran dan prasarana hanya akan berarti apabila melibatkan guru.
21
 
Setiap usaha guru akan memberi hasil dengan baik jika diikuti oleh 
komitmen dan motivasi guru untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuannya sendiri. Asrorun Ni’am mengungkapkan bahwa upaya peningkatan 
kompetensi guru harus mendasarkan pada kemauan dan kemampuan guru. Artinya, 
guru tidak harus didikte dan diberi berbagai arahan dan instruksi. Oleh karena itu, 
perlu disusun standar profesional guru yang akan dijadikan acuan pengembangan 
mutu guru.
22
 Glickman dalam Bafadal menyebutkan aspek pada guru yang 
menentukan orientasi profesionalnya, yaitu komitmen guru (teacher’s commitment), 
aspek tersebut harus melekat pada diri seorang guru, karena ia akan menentukan tipe 
guru tersebut dalam melaksanakan proses pembelajaran.
23
 Hal lain diungkapkan oleh 
Asrorun Ni’am, bahwa yang mengakibatkan rendahnya pengakuan masyarakat 
terhadap profesi guru yakni kelemahan yang terdapat pada diri guru itu sendiri, di 
antaranya rendahnya kemampuan untuk bekerja secara profesional.
24
 
Bekerja secara profesional juga sangat dianjurkan dalam ajaran Islam, seperti 
dalam Q.S. al-Taubah/9: 105, yang berbunyi: 
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Ibrahim Bafadal & A. Imron, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (Malang: 
Kerjasama FIP UM dan Ditjen-Dikdasmen. 2014), h. 51. 
23Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru Analisis Kronologis atas 
Lahirnya UU Guru dan Dosen (Cet. II; Jakarta: Elsas, 2016), h. 42. 
24Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru Analisis Kronologis atas 
Lahirnya UU Guru dan Dosen, h. 43. 
 
13 
 
 
                                               
                                
Terjemahnya; 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
25
 
Demikian pula dalam al-Qur’an perintah atau anjuran bekerja dan 
mempertanggungjawabkan terhadap apa yang telah menjadi tugas dan fungsinya 
serta tidak berkhianat terhadap apa yang telah disepakati, karena hal itu akan 
berdampak baik di kemudian hari. Firman Allah dalam Q.S. al-Zumar/39: 39.  
                                       
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), "Wahai kaumku! Berbuatlah menurut kedudukan-
mu, Akupun berbuat (demikian), Kelak kamu akan mengetahui."
26
 
Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan mereka 
berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang diarahkan pada 
perubahan-perubahan kualitatif. Setiap usaha peningkatan mutu pendidikan seperti 
perubahan kurikulum, pengembangan metode-metode pembelajaran, penyediaan 
sarana dan prasarana akan berarti apabila melibatkan guru. 
Pondok pesantren yang sebagian besar swasta tersebut diupayakan agar 
dapat meme-nuhi standar nasional pendidikan, mengejar ketertinggalan 
                                              
25
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT.Karya Toha Putra. 
2012), h. 273. 
26
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., h. 664. 
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dibandingkan dengan madrasah umum yang sebagian besar negeri. Upaya 
peningkatan kualitas pendidikan pada Pondok pesantren, baik mengenai 
pengembangan kurikulum, peningkatan profesionali-tas guru, pemenuhan kebutuhan 
sarana prasarana dan pemberdayaan pendidikan kini telah, sedang, dan akan 
dilaksanakan secara terus menerus.
27
  Upaya tersebut merupakan agenda pemerintah 
cq. Kementerian Agama yang diarahkan agar setiap satuan pendidikan Pondok 
pesantren selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan, yaitu suatu jaminan agar setiap penyelenggara pendidikan di 
Pondok pesantren sesuai dengan apa yang seharusnya dan sesuai pula dengan 
harapan masyarakat. Apabila setiap lembaga penyelenggara pendidikan selalu 
berupaya untuk memberikan jaminan kualitas dan upaya ini secara terus menerus 
dilakukan maka diharapkan kualitas pendidikan pada Pondok pesantren secara 
keseluruhan di seluruh Indonesia akan terus meningkat. Peningkatan kualitas 
pendidikan pada Pondok pesantren semacam itu akan berdampak pada peningkatan 
kualitas sumber daya manusia secara nasional.  
Dari fenomena tersebut di atas, menarik untuk dilakukan penelitian dan 
pengkajian yang mendalam tentang kurikulum pondok pesantren penyelengaraan 
Wajib Belajar 9 Tahun pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua , 
sehingga nantinya dapat menjadi acuan untuk membuat rencana strategis dalam 
mengoptimalkan dan merumuskan rancangan kurikulum pada pondok pesantren. 
Agar kualitas pendidikan pada pondok pesantren sesuai dengan apa yang seharusnya 
dan apa yang diharapkan, maka penyelengaraan Wajib Belajar 9 Tahun pada 
                                              
27
Abdul Rahman Saleh, Pondok pesantren dan Pendidikan Anak Bangsa: Visi, Misi, dan Aksi 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 88. 
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Pondok Pesantren sangat diharapkan dalam rangka peningkatan kualitas sumber 
daya manusia secara umum. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
       1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian yang berkaitan penelitian ini, maka dideskripsikan 
bahwa penelitian ini lebih menekankan pada penemuan segi-segi penerapan 
kurikulum pondok pesantren penyelengaraan Wajib Belajar 9 Tahun, baik prestasi 
itu pada pimpinan pondok, maupun prestasi guru dalam pengelolaan kurikulum 
pembelajaran pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua selama ini. Untuk 
lebih jelasnya, diperlukan rincian deskripsi fokus penelitian, yang dapat 
digambarkan dalam sebuah matriks lengkap dengan uraian masalah yang akan 
diteliti, sebagai berikut: 
 
Matriks Deskripsi Fokus Penelitian 
No Fokus Penelitian Uraian Fokus 
1 Penerapan Kurikulum Pondok Pesantren 
di Emeyodere Sorong Papua  
 
a. Pengetahuan Guru Tentang 
Kurikulum 2013  
b. Peran Guru dalam 
Penerapan Kurikulum 2013 
c. Pelaksanaan Kurikulum 
dengan pendekatan 
Saintifik 
d. Evaluasi Kurikulum 
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2 
 
Upaya penerapan manajemen 
kurikulum 2013 pada Pondok 
Pesantren Emeyodere Sorong Papua 
a. Pengembangan Materi  
     Pembelajaran 
b. Peningkatan Kinerja 
c. Mendesain Pembelajaran 
d. Metode Pembelajaran 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
 Untuk memperoleh pemahaman yang jelas terhadap fokus ini, dan dalam 
upaya menghindari kesalahpahaman (misundertanding) terhadap operasional 
penelitian sekaligus menjadi fokus penelitian yang dilakukan maka diperlukan 
bahasan batasan definisi kata dan variabel yang tercakup dalam fokus penelitian. 
Dengan pemahaman terhadap fokus penelitian, maka selanjutnya akan diketahui 
alur penelitiannya setelah digambarkan deksripsi fokus dalam bentuk matrik 
penelitian. 
 Terdapat dua variabel kata penting yang menjadi deskripsi fokus 
penelitian ini yang perlu diperjelas batasannya, dan dirumuskan secara 
operasional. Dua variabel yang dimaksud adalah kurikulum pondok pesantren. 
a. Kurikulum pondok pesantren 
 Istilah kurikulum semula dalam bidang olah raga, kemudian dipakai dalam 
bidang pendidikan, yakni sejumlah mata pelajaran di madrasah,  madrasah, pondok 
pesantren, dan perguruan tinggi, dalam bahasa Arab, kata "kurikulum" agaknya dapat 
diterjemahkan dengan istilah "manhaj" yang berarti jalan yang terang yang dilalui 
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oleh manusia pada berbagai bidang kehidupan.
28
 Istilah ini nampaknya lebih luas bila 
dibandingkan dengan pengertian kurikulum tersebut di atas. Kurikulum menurut 
Hilda Toba dalam bukunya Curriculum Development, Theory and Practice 
mengartikan sebagai "A Plan for Learning", yakni sesuatu yang direncanakan untuk 
pelajaran anak. Ia menggunakan istilah kurikulum karena pengertian kurikulum 
banyak mengalami perkembangan, berkat pemikiran yang banyak oleh tokoh-tokoh 
pendidikan mengenai kurikulum, sehingga dapat meliputi hal-hal yang direncanakan, 
namun turut mengubah kelakuan peserta didik. Kurikulum juga bukan lagi sekedar 
sejumlah mata pelajaran, akan tetapi mendapat liputan yang jauh lebih luas.
29
         
Secara terminologis, istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan, 
dengan pengertian semula ialah sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus 
ditempuh atau diselesaikan peserta didik guna mencapai suatu tingkatan.
30
 Harold 
Alberty, kurikulum adalah seluruh aktivitas yang dilakukan madrasah untuk para 
pelajar.
31
 Sedangkan menurut Soegarda Poerbakawatja dan H.A.H. Harahap 
mengemukakan bahwa kurikulum adalah: suatu kelompok mata pelajaran yang 
disusun secara sistematis untuk dapat lulus (mencapai sertifikat) dalam salah satu 
bidang tertentu. Jadi menurut penulis bahwa kurikulum diberi arti bahwa suatu 
rencana umum mengenai isi atau bahan-bahan pelajaran khusus yang oleh suatu 
                                              
28
Lihat Atabik Ali dkk; Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Cet. III; Yogyakarta: Yayasan 
Ali Maksum, 2012), h. 1849  
29
Lihat. S Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 3   
30
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam., h. 61 
31
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam., h. 62 
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lembaga pendidikan yang disajikan kepada peserta didik untuk lulus atau mendapat 
ijaza/sertifikat dalam memasuki suatu jabatan atau bidang tertentu. 
 Sedangkan istilah pondok pesantren Menurut Zamakhsyari Dhofier, berasal 
dari pengertian asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal 
yang dibuat dari bamboo, atau barangkali berasal dari kata Arab قدـنف yang berarti 
hotel atau asrama.
32
 Istilah pondok menjadi identik dengan lembaga kepesantrenan, 
sebab sebagian besar pesantren-pesantren yang terkemuka dan representatif telah 
mengasramakan santri-santrinya, walaupun masih ada beberapa pesantren yang 
membebaskan santrinya untuk tinggal di rumah-rumah penduduk atau menyewa 
kamar kost. 
Kata „pesantren‟ berasal dari kata „santri‟, yang dengan awalan pe- dan 
akhiran –an berati tempat tinggal para santri. Jhons berpendapat bahwa istilah santri 
berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji. Pendapat lain dikemukakan 
C.Berg dalam Zamakhsyari bahwa istilah tersebut berasal dari kata shastri yang 
dalam bahasa India berarti orang yang tahu dan memahami buku-buku suci agama 
Hindu. Kata shastri sendiri berasal dari kata shastra yang bermakna buku-buku suci, 
buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengeahuan.
33
   
Dari pendekatan etimologis di atas tergambar tujuan dasar yang ingin dicapai 
oleh sistem pendidikan pesantren, yaitu mencetak kader ulama yang menguasai dan 
                                              
 
32
Istilah ini telah dikenal sebelum tahun 60-an dengan adanya pusat-pusat pendidikan 
pesantren di Jawa dan Madura yang telah menggunakan nama Pondok Pesantren. Lihat Zamakhsyari 
Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, T. Th) h. 18. 
 
33
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 12. 
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mengamalkan literatur-literatur Islam klasik, di samping dua sumber dasar Islam, al-
Qur‟an dan Hadis. Termasuk dalam cakupan pengertian di atas amanah pewarisan 
dan pemeliharaan tradisi keislaman yang diajarkan, dipraktikkan dan dicontohkan 
oleh  kyai sebagai pemegang „otoritas tertinggi‟ dalam pendidikan kepesantrenan. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa kata santri berasal dari bahasa Jawa, 
persisnya dari kata cantrik, yang artinya orang yang selalu mengikuti seorang guru 
kemanapun ia pergi dan menetap. Perilaku mengikuti guru dengan loyalitas dan 
konsistensi yang tinggi ini sebenarnya bertujuan untuk memperoleh pengajaran 
tentang suatu keahlian.  Dari sisi ini muncullah gagasan untuk memondokkan para 
santri dan tinggal bersama  kyai-nya dalam satu lokasi tempat tinggal. Dan uniknya, 
sering ditemukan santri-santri yang berupaya mengikuti  kyainya pada tempat 
tinggalnya, tapi juga mencontohi mainstream pemikiran, keahlian dan bahkan 
penampilannya. 
Dalam hubungannya dengan usaha pengembangan dan pembinaan yang 
sedang dilakukan oleh pemerintah, dalam hal ini Kementerian Agama, pengertian 
yang lazim dipergunakan untuk pondok pesantren adalah: pertama, Pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada umumnya 
diselenggarakan dengan cara non-klasikal, yaitu sistem bandongan dan sorogan. 
Dengan sistem ini seorang  kyai mengajar santri-santrinya melalui kitab atau literatur 
berbahasa Arab karya para ulama-ulama terdahulu sejak abad pertengahan, dan para 
santri, selama proses pengajaran tersebut, tinggal dalam pondok atau asrama yang 
disediakan  kyai, kedua, Pesantren pada terminologi modern adalah lembaga 
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pendidikan yang memadukan sistem non-klasikal dan madrasah (klasikal), dengan 
menyelengarakan  pendidikan dan pengajaran dengan sistem bandongan dan sorogan, 
dan pada saat yang sama juga menyelenggarakan sistem pendidikan formal dalam 
bentuk madrasah dan bahkan kejuruan secara berjenjang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.
34
   
 Pengertian terminologi pesantren di atas mengindikasikan bahwa secara 
kultural pesantren lahir dari budaya Indonesia. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
secara historis pesantren tidak hanya mengandung makna keislaman, tetapi juga 
makna keaslian Indonesia (indigenous).
35
 Nurcholish Madjid menegaskan, pesantren 
adalah artefak peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan 
keagamaan yang bercorak tradisional, unik dan indigenous.
36
 
Adapun yang menjadi prinsip dari pelaksanaan Kurikulum 2013 tergambar 
dalam Dokumen Kurikulum 2013
37
 sebagai berikut:  
1. Kurikulum satuan pendidikan atau jenjang pendidikan bukan merupakan 
daftar mata pelajaran. Atas dasar prinsip tersebut maka kurikulum sebagai 
rencana adalah rancangan untuk konten pendidikan yang harus dimiliki 
oleh seluruh siswa setelah menyelesaikan pendidikannya di satu satuan 
atau jenjang pendidikan tertentu. Kurikulum sebagai proses adalah 
                                              
 
34
 Marwan Saridjo et. al, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (Jakarta: Dharma Bhakti, 
2012), h. 9-10. 
 
35
Nurcholish Madjid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Islam, dalam Dawam 
Rahardjo (ed), Pergulatan Dunia Pesantren, Membangun Dari Bawah (Cet. IV; Jakarta:P3M, 2015) h. 
3 . 
 
36
 Nurcholish Madjid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Islam, h. 10. 
37
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Dokumen Kurikulum 2013, 
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2012), h. 8-10.  
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totalitas pengalaman belajar siswa di satu satuan atau jenjang pendidikan 
untuk menguasai konten pendidikan yang dirancang dalam rencana. Hasil 
belajar adalah perilaku siswa secara keseluruhan dalam menerapkan 
perolehannya di masyarakat. 
2. Standar kompetensi lulusan ditetapkan untuk satu satuan pendidikan, 
jenjang pendidikan, dan program pendidikan. Sesuai dengan kebijakan 
Pemerintah mengenai Wajib Belajar 12 Tahun maka Standar Kompetensi 
Lulusan yang menjadi dasar pengembangan kurikulum adalah kemampuan 
yang harus dimiliki siswa setelah mengikuti proses pendidikan selama 12 
tahun. Selain itu sesuai dengan fungsi dan tujuan jenjang pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah serta fungsi dan tujuan dari masing-masing 
satuan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan maka pengembangan 
kurikulum didasarkan pula atas Standar Kompetensi Lulusan pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah serta Standar Kompetensi satuan 
pendidikan. 
3. Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan 
kompetensi berupa sikap, pengetahuan, keterampilan berpikir, dan 
keterampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata pelajaran. 
Kompetensi yang termasuk pengetahuan dikemas secara khusus dalam 
satu mata pelajaran. Kompetensi yang termasuk sikap dan ketrampilan 
dikemas dalam setiap mata pelajaran dan bersifat lintas mata pelajaran 
dan diorganisasikan dengan memperhatikan prinsip penguatan 
(organisasi horizontal) dan keberlanjutan (organisasi vertikal) sehingga 
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memenuhi prinsip akumulasi dalam pembelajaran.
38
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasar dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini tentang bagaimana manajemen 
kurikulum pondok pesantren Emeyodere Sorong Papua. Agar penelitian ini dapat 
terarah dan sistematis, maka pokok masalah yang telah ditetapkan dirinci dalam 
tiga sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan manajemen kurikulum Pondok Pesantren di 
Emeyodere Sorong Papua?.  
2. Bagaimana upaya penerapan manajemen kurikulum 2013 pada Pondok 
Pesantren Emeyodere Sorong Papua?. 
3. Bagaimana hasil pelaksanaan manajemen kurikulum pondok pesantren 
Emeyodere Sorong Papua? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu dan penelitian tentang manajemen 
serta kurikulum sebagai dua hal yang menjadi kerangka dasar dari pelaksanaan 
penelitian ini suatu fenomena ilmiah yang cukup banyak terekam dalam berbagai 
literatur dan media. Berdasarkan pengamatan dan penelusuran peneliti terhadap 
berbagai literatur, peneliti menemukan berbagai hasil penelitian berupa buku dan 
karya ilmiah lainnya yang mempunyai relevansi dengan penelitian penulis. Hasil 
penelitian tersebut minimal lima karya ilmiah yang bisa dijadikan sebagai 
pembanding sebagai berikut: 
                                              
38
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Dokumen Kurikulum 2013,  
h. 8.  
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1. Taufik Rizki Sista dalam penelitian tesis yang berjudul “Implementasi 
Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMK Migas 
Cepu” menemukan bahwa manajemen kurikulum SMK Migas Cepu memiliki 
konsep sebagai penentu utama kegiatan sekolah dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan dimana segala aktivitas siswa mengacu pada kurikulum yang 
berlaku. Oleh karena itu, manajemen kurikulum mengacu fungsi-fungsi 
manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating), serta evaluasi (evaluating). 39 
2. Bashori dalam penelitian tesis yang berjudul “Manajemen Perubahan KTSP 2006 
ke Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Kediri” menemukan bahwa proses 
manajemen implementasi kurikulum KTSP 2006 ke Kurikulum 2013 di atas, 
menunjukkan bahwa fungsi-fungsi manajemen yang biasa disebut dengan 
istilah POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) berperan 
penting dalam pelaksanaan implementasi kurikulum. Dari keempat fungsi 
manajemen tersebut, bisa disimpulkan bahwa secara keseluruhan fungsi 
manajemen mampu terlaksanakan secara baik dan efektif, kecuali hanya pada 
fungsi manajemen terakhir yaitu controlling yang belum berjalan secara 
maksimal dalam aplikasi nyata dilapangan dalam mengobservasi kegiatan 
implementasi pengajaran guru di kelas baik dalam proses monitoring maupun 
evaluasi. Adapun faktor pendukung dari penerapan Kurikulum 2013 adalah a) 
Mantan RSBI. SMA Negeri 1 Kediri merupakan sekolah yang pernah 
menyandang RSBI sebelum akhirnya dihapuskan; b) Mantan full day school. 
                                              
39
 Taufik Rizki Sista,Tesis,  Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan di SMK Migas Cepu, (Program Studi Pendidikan Islam Program Pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 116. 
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SMA Negeri 1 Kediri pernah menerapkan program unggulan yaitu full day 
school sebagai pengembangan pendidikan; c) Siswa. SMA Negeri 1 Kediri 
memiliki INPUT siswa yang berkualitas; d) Tenaga pendidik. Kualifikasi 
tenaga pendidik di SMA Negeri 1 Kediri telah memenuhi standar minimal 
sarjana (S1) secara keseluruhan, bahkan sebanyak 15 orang guru dari jumlah 
81 orang guru telah menyandang gelar magister (S2); e) serta analisis 
kurikulum. SMA Negeri 1 Kediri telah banyak mengalami perubahan 
kurikulum dari berbagai model pengembangan pendidikan. Salah satunya 
yaitu kurikulum RSBI menjadi model unggulan yang pernah dilaluinya. 
Adapun faktor penghambat terdiri atas, a) pengadaan buku. Sebagai media 
pembelajaran utama Kurikulum 2013 baik jenis buku guru dan jenis buku siswa 
belum terdistribusi secara menyeluruh; b) Sarana dan prasarana. Meskipun 
ketersediaaannya sarana dan prasarana secara umum telah ada, akan tetapi 
masih ada celah sarana yang belum tersedia secara baik yaitu media LCD di 
kelas dan juga keberadaan peralatan lab yang sudah termakan usia, disamping 
kapasitasnya juga terbatas.
40 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuspiani dengan judul "Pengaruh Komitmen 
Profesi terhadap Kompetensi Profesional Guru pada Madrasah Tsanawiyah di 
Kota Makassar" Yuspiani menyimpulkan bahwa profesionalisme guru madrasah 
di kota Makassar dalam keadaan sedang.
41
 Ia juga mengemukakan bahwa guru 
Madrasah Tsanawiyah dalam mengenali profesi, keterikatan dan keterlibatan, 
rasa memiliki, kesetiaan, dan kebanggaan terhadap profesi berada pada kategori 
                                              
40
 Bashori, Tesis, Manajemen Perubahan KTSP 2006 ke Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 
Kediri,  h. 377-379. 
41
Yuspiani judul penelitian disertasi, Pengaruh Komitmen Profesi terhadap Kompetensi 
Profesional Guru pada Madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar, 2011.  
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sedang. Demikian juga kompetensi profesional guru madrasah tsanawiyah di 
kota Makassar pada umumnya berada pada kategori sedang. Artinya, guru 
madrasah tsanawiyah dalam hal penguasaan materi, stuktur, konsep dan pola 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, penguasaan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, dan pengembangan materi pembelajaran yang 
diampu secara kreatif masih sedang. 
4. Abdul Muis Said dalam  jurnalnya yang berjudul “Manajemen Pembelajaran 
Bahasa Inggris Responsif Gender Dalam Spektrum Kurikulum 2013” 
mengemukakan bahwa terlepas dari keterburu-buruan penetapan Kurikulum 2013 
yang kemudian menuai banyak keluhan di kalangan masyarakat khususnya 
pendidik akibat kurangnya kesiapan dalam implementasinya, konsep Kurikulum 
2013 memiliki kekhasan tersendiri yang kemudian menjadi keunggulannya yang 
salah satunya adalah kurikulum ini sangat responsif gender. Dengan tawaran 
pendidikan berbasis karakter,  penghargaan atas potensi tiap-tiap individu yang 
berbeda-beda, sampai pada penerapan konsep 5 M yaitu mencari sendiri 
informasi, menemukan, menyampaikan pendapat di depan kelas, mengevaluasi, 
dan menarik kesimpulan secara aktif dan mandiri, seorang pendidik dituntut 
untuk dapat lebih proaktif, antisipatif, serta akomodatif dalam hal-hal yang 
berorientasi gender lalu menjabarkannya dalam fungsi-fungsi manajemen yang 
meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pemberian 
komando (commanding), pengkordinasian (coordinating) serta pengontrolan 
(controlling) dalam kegiatan pembelajaran. 42 
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Abdul Muis Said, jurnal, Manajemen Pembelajaran Bahasa Inggris Responsif Gender 
Dalam Spektrum Kurikulum 2013, h. 167. 
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5. M. Rapi et.al. dalam penelitiannya yang berjudul “Manajemen Kurikulum 
Pembelajaran Bahasa Arab Pada Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Bone: 
Perspektif Manajemen Berbasis Sekolah” menemukan bahwa penerapan 
manajemen kurikulum pembelajaran bahasa Arab pada Madrasah Aliyah Negeri 
se-Kabupaten Bone dalam perspektif Manajemen Berbasis Sekolah telah berjalan 
cukup baik dalam berbagai lintas kurikulum yang dilakukan melalui fungsi-
fungsi manajemen meskipun masih ada beberapa kendala yang dihadapi dalam 
penerapannya, 2) kendala-kendala yang muncul pada penerapan manajemen 
kurikulum pembelajaran bahasa Arab pada Madrasah Aliyah Negeri se-
Kabupaten Bone dalam perspektif Manajemen Berbasis Sekolah adalah 
penerapan fungsi-fungsi manajemen oleh tiap-tiap individu dalam lingkup 
organisasi madrasah belum terdistribusi secara maksimal, kurang padunya antara 
kurikulum yang lama dengan kurikulum baru sehingga kadangkala menimbulkan 
kebingungan di kalangan guru bahasa Arab, serta belum padunya antara 
kebijakan pemerintah yang satu dengan kebijakan yang lainnya sehingga ada 
kesan munculnya kebijakan tumpang tindih karena minimnya koordinasi penentu 
kebijakan, dan 3) langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mengatasi 
berbagai kendala pada penerapan manajemen kurikulum pembelajaran bahasa 
Arab pada Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Bone dalam perspektif 
Manajemen Berbasis Sekolah adalah penguatan fungsi-fungsi manajemen dalam 
penerapan manajemen kurikulum pembelajaran bahasa Arab pada Madrasah 
Aliyah Negeri se-Kabupaten Bone, membangun sinergi yang berkelanjutan 
antara kurikulum yang lama dengan kurikulum yang baru,.43 
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M. Rapi et.al., Manajemen Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab Pada Madrasah Aliyah 
Negeri Se-Kabupaten Bone: Perspektif Manajemen Berbasis Sekolah, (Watampone: Penelitian 
Kolektif Dosen P3M STAIN Watampone, 2014), h. 78-79. 
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 Selain hasil penelitian dalam bentuk tesis, dan buku yang disebutkan di atas, 
tentu masih ada lagi karya ilmiah lainnya berupa literature pokok yang obyek 
kajian dan atau penelitiannya memiliki hubungan dengan penelitian penulis dalam 
disertasi ini. Buku-buku atau karya ilmiah yang dimaksud, serta hasil penelitian 
sebelumnya yang telah disebutkan tadi banyak memberi ilustrasi kepada penulis 
dalam meneliti tentang pelaksanaan kurikulum Pondok Pesantren Emeyodere 
Sorong Papua. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengkaji penerapan manajemen kurikulum Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua. 
b. Menggambarkan upaya penerapan manajemen kurikulum Pondok 
Pesantren Emeyodere Sorong Papua.  
c. Mengungkap hasil pelaksanaan manajemen kurikulum pondok pesantren 
Emeyodere Sorong Papua. 
2. Kegunaan Penelitian 
a.  Kegunaan Ilmiah, yakni sebagai sumbangsi pengetahuan bahwa 
pelaksanaan kurikulum pondok pesantren sangat penting artinya bagi 
setiap lembaga pendidikan. Karena itu, penelitian ini diharapkan 
memberi kontribusi pemikiran yang signifikan bagi kalangan Pondok 
Pesantren Emeyodere Sorong Papua. 
b. Kegunaan praktis, yakni sebagai bahan masukan bagi Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua untuk segera mengambil langkah-langkah 
strategis operasional dalam rangka pelaksanaan kurikulum pondok 
pesantren Emeyodere Sorong Papua pada lembaga yang sesuai dengan 
dinamika, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian  Manajemen Kurikulum 
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris dan merupakan kata kerja to 
manage yang berarti to direct, to control, to carry on, to cope with, to direct 
affairs, to seccred. Jadi manajemen berarti the act of managing, administration, 
body of directors controlling, bussiness.
1
 Manajemen sebagai kata mengandung 
arti kepemimpinan, pengontrolan atau sesuatu yang bertalian dengan masalah 
pengontrolan administrasi dalam dunia bisnis. Dengan demikian, kata manajemen 
apabila dilihat dari asal katanya, maka manajemen dapat berarti memimpin, 
memberi petunjuk, menyelamatkan atau tindakan memimpin, dan kata manajemen 
tersebut pada mulanya dikenal dalam dunia usaha bisnis. 
Manajemen menurut Azhar Arsyad yaitu sesuatu yang mambahas 
bagaimana para manajer berusaha agar sesuatu pekerjaan terlaksana dengan baik. 
Bila dikaitkan dengan politik dan kekuasaan dalam suatu organisasi, berarti 
bagaimana manerapkan kekuasaan agar orang lain sudi melakukan sesuatu. Itu 
juga berarti bagaimana menerapkan kekuasaan agar orang lain terpengaruh 
melakukan sesuatu.
2
 
Banyak defenisi yang dikemukakan para sarjana tentang manajemen, 
misalnya G. R. Terry dalam merumuskan proses pelaksanaan manajemen 
                                                 
1
Lihat John Gage Allee, Websters Dictionary (Chicago, Wilcox & Folt Book Company, 
2003), h. 228.  
2
Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen; Pengetahuan Praktis Bagi Pimpinan dan 
Eksekutif (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 1. 
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mengemukakan ada empat hal penting yakni perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan.
3
 Selanjutnya Robert Kreitener memberikan 
rumusan manajemen yang menyatakan bahwa: 
Management is the process of working and trough others to achieve 
organizational objektives in a changing environment central to this process is 
the effective and efficient use of limited resources.
4
    
 
Artinya:  
Manajemen adalah proses bekerja dengan dan melalui orang lain untuk 
mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses ini 
berpusat pada penggunaan secara efektif dan efesien terhadap sumber daya 
yang terbatas. 
G.R. Terry dan L.W. Rue merumuskan bahwa manajemen adalah suatu 
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau mengarahkan suatu 
kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud 
yang nyata.
5
 
Dari rumusan manajemen di atas, dapat dipahami bahwa manajemen 
merupakan suatu proses yang berjalan terus pada suatu arah perbaikan dengan 
melibatkan orang lain untuk pencapaian tujuan. Oleh karena itu, sumber daya 
(baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia) perlu diperhatikan 
pemanfaatannya secara optimal dalam pencapaian suatu tujuan. 
Namun bagaimana sesungguhnya masalah manajemen yang dimaksud, 
maka  terlebih dahulu manajemen dapat ditinjau dari dua pengertian yang ada. 
                                                 
3
George R. Terry, Principle of Management (6
th
 Edition; Georgetown: Richard D. Irwing 
Inc., 2002), h. 4. 
4
Robert Kreitner, Management (4
th
 Edition; Boston: Houghton Mifflin Company, 
2009), h. 9.  
5
George. R. Terry dan L.W. Rue, Principle of Management., h. 1.  
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Manajemen jika ditinjau dari sudut etiomologi berasal dari kata ”manage” yang 
artinya mengemukakan, pemerintah, memimpin atau dapat diartikan sebagai suatu 
pengurusan. Dalam hal ini manajemen mengacu kepada pengurusan atau 
pengaturan, memimpin atau membimbing dilakukan terhadap orang lain (pihak 
lain) dalam rangka usaha mencapai tujuan tertentu.
6
 Istilah manajemen mengacu 
kepada proses pelaksanaan aktivitas yang diselesaikan secara efisien dengan dan 
melalui pendayagunaan orang lain. Manajemen atau pengelolaan adalah 
kemampuan dan keterampilan untuk melakukan suatu kegiatan baik bersama 
orang lain maupun melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. 
Belakangan ini pengertian di atas diperhalus oleh ungkapan Massie, yang 
mengatakan manajemen adalah suatu proses di mana suatu kelompok secara 
kerjasama mengarahkan tindakan atau kerja untuk mencapai tujuan bersama. 
Proses tersebut mencakup tehnik-tehnik yang digunakan oleh para manajer untuk 
mengkoordinasikan kegiatan atau aktivitas orang lain menuju tercapainya tujuan 
bersama, yang menejer sendiri jarang melakukan aktivitas-aktivitas dimaksud. 
Berdasar dari uraian di atas, maka manajemen mencakup kegiatan untuk 
mencapai tujuan, dan dalam mencapai tujuan tersebut diadakanlah tindakan-
tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tindakan-tindakan yang ditetapkan 
tersebut berupa pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan cara 
bagaimana melakukannya, memahami bagaimana harus melakukan dan mengukur 
efektifitas dari usaha-usaha yang diinginkan. Termasuk perlunya menetapkan dan 
                                                 
6
Abdulsyani, Manajemen Organisasi (Jakarta: Bina Aksara, 2007), h. 1.  
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memelihara suatu kondisi lingkungan yang memberikan responsi ekonomis, sosial 
politik serta pengendaliannya. 
Berdasar pada batasan manajemen di atas, maka ruang lingkup manajemen 
memiliki jangkauan yang luas, dan termasuk di dalamnya adalah manajemen 
pendidikan. Yang dimaksud manajemen pendidikan di sini adalah aktivitas 
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Defenisi ini, sejalan dengan rumusan 
yang terdapat dalam Encydopedia of the Social Sciences yang dikutip Panglaykim 
dan Hazil Tanzil bahwa managemen the process, by which the execution of a 
given purpose is put into operation and supervised.
7
 Maksudnya, manajemen 
adalah sebuah proses, dengan mana pelaksanaan daripada suatu tujuan tertentu 
diselenggarakan dan diawasi. Jadi manajemen pendidikan lebih terfokus kepada 
upaya manajerial yang meliputi planning,
8
 organizing,
9
 actuatin, dan 
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Panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar (Cet. XV ; Jakarta : 
Ghalia Indonesila, 2011), h. 26. 
8
Planning adalah proses memutuskan di depan, apa yang akan dilakukan dan 
bagaimana. Ia meliputi penentuan keseluruhan missi, identifikasi hasil-hasil kunci, dan 
penetapan tujuan tertentu di samping pengembangan kebijaksanaan, program dan prosedur 
untuk mencapai tujuan tersebut. Lihat Fremont E. Kast dan James E. Rosenzwing, Oganizing 
and Management. Diterjemahkan oleh A. Hasjmi Ali dengan judul Organisasi dan 
Manajemen, Jilid II (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 685-686. Planning dapat juga 
berarti menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan 
yang digariskan. Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk 
pilihan alternatif-alternatif keputusan.   
9
Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen yang dilaksanakan 
untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga 
pekerjaan dapat selesai dengan sukses. Tujuannya adalah untuk membimbing manusia-
manusia bekerja sama secara efisien.  
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controlling.
10
 Pengertian ini sama dengan apa yang telah dikemuakan Geoge R. 
Terry yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Planning atau perencanaan menyiratkan bahwa manajer terlebih dahulu 
memikirkan dan merencanakan dengan matang tujuan yang akan dicapai serta 
tindakan yang akan dilakukan. Tujuan dan tindakan itu lazimnya didasarkan, 
metode, rencana atau logika tertentu. Perencanaan yang matang merupakan 
langkah yang sangat strategis yang dilakukan oleh suatu organisasi, karena secara 
prinsip tercapainya tujuan organisasi sangat tergantung pada perencanaan 
tersebut. Perencanaan akan dapat mengikat segala aktivitas berikutnya dan 
menuntut ada konsistensi dari para pelaku organisasi demi tercapainya  tujuan 
maksimal. Dalam menentukan langkah dari perencanaan tersebut, James A. F. 
Stoner dan Edward Freeman, mendefinisikan ”Perencanaan sebagai proses dasar 
manajemen mempunyai empat langkah pokok yang dapat disesuaikan dengan 
semua aktivitas perencanaan pada seluruh tingkat organisasi”.11  
Selanjutnya organizing atau pengorganiasaisn menurut Louis Allen 
”Pengorganisasian didefinisikan sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 
menejer untuk mengatur dan menghubungkan pekerjaan yang harus dilakukan 
seefektif mungkin oleh orang-orang yang ada dalam organisasi tersebut”.12 
                                                 
10
Controlling yang biasa diartikan dengan pengendalian yang memberi arti mencek 
dan mengarahkan tindakan begitu pekerjaan dimulai untuk menerapkan rencana. Lihat John 
Andair sebagaimana dikutif oleh John Salindeho, Peranan Tindak Lanjut dalam Manajemen 
(Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 34. 
11
Lihat James A.F. Stoner dan Edward Freeman, Manajemen Mutu  (Cet. I; Jakarta: 
Intermedia, 2002), h. 1.  
12
Louis Allen, Profesi Manajemen (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2000), h. 69.  
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Pengorganisasian berarti manajer mengorganisasi-kan segala sumberdaya yang 
dimiliki organisasi. Proses peng-organisasian dipengaruhi oleh tujuan yang 
hendak dicapai, artinya pengorganisasian bersifat fleksibel, sehingga 
konsekuensinya seorang pemimpin atau manajer harus memiliki kemampuan 
yang tinggi dalam hal pengorganisasian dan dapat melihat dengan jelas terhadap 
permasalahan yang dihadapi, sehingga ia dapat menentukan jenis-jenis 
pengorganisasian yang tepat pada kegiatan tertentu, yang pada akhirnya kegiatan 
itu akan efektif dan efesien dalam mencapai tujuan yang akan ditetapkan  
Kemudian tentang aktuating atau pelaksanaan merupakan bagian yang 
terpenting dalam manajemen, sebab apapun yang telah dirancang dan 
direncanakan tidak mempunyai fungsi apabila semuanya hanya sebatas konsep 
tanpa dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan perinsip leadersip atau manajemen 
kepemimpinan yang merupakan pekerjaan yang sangat komplek yang tujuannya 
untuk mempengaruhi orang lain dalam suatu situasi tertentu dengan melalui 
proses komunikasi yang terarah untuk mencapai tujuan.  
Controling atau pengawasan adalah penilaian atau perbaikan terhadap 
bawahan untuk menjamin agar pelaksanaannya sesuai dengan rencana. Jadi 
penilaiannya apakah hasil pelaksanaan tidak bertentangan dengan sasaran dan 
rencana. Bila terlihat adanya penyimpangan tersebut akan dapat membantu dan 
menjamin penyelesaian di dalam perencanaan itu. Dalam melakukan perencanaan 
perlu didahului oleh pengawasan agar pelaksanaan dari perecanaan tersebut sesuai 
dengan tujuan yang telah ditentukan. 
34 
 
Berdasar dari uraian di atas, maka manajemen mencakup kegiatan untuk 
mencapai tujuan, dan dalam mencapai tujuan tersebut diadakanlah tindakan-
tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tindakan-tindakan yang ditetapkan 
tersebut berupa pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan cara 
bagaimana melakukannya, memahami bagaimana harus melakukan dan mengukur 
efektifitas dari usaha-usaha yang diinginkan. Termasuk perlunya menetapkan dan 
memelihara suatu kondisi lingkungan yang memberikan responsi ekonomis, sosial 
politik serta pengendaliannya. 
Sri Wiludjeng dalam hasjimi menggambarkan beberapa teori manajemen bisa 
menjadi kerangka teoretis dalam implementasi seperangkat fungsi esensial sekolah 
beserta dengan konvensi yang mendasarinya yaitu: 
Pertama, Teori Sistem (System Theory) Teori sistem melihat bahwa sekolah 
sebagai organisasi dapat dipersepsikan sebagai suatu sistem secarah keseluruhan yang 
terdiri atas beberapa bagian-bagian atau sub-sistem yang saling berhubungkan dan 
sistem tersebut akan berinteraksi dengan lingkungannya dalam proses transformasi 
input sumber daya menjadi output sehingga sekolah sebagai organisasi merupakan 
sebuah sistem yang terbuka. Kedua, Teori Kemungkinan (Contingency Theory) Teori 
kemungkinan melihat bahwa tidak ada satu cara terbaik untuk melakukan tindakan 
manajemen yang dapat sesuai untuk semua situasi.
13
 Oleh karena itu, perlu ada 
penyesuaian-penyesuaian dari seorang kepala sekolah sebagai manajer organisasi 
sekolah dalam kerangka manajerial yang dijalankannya dengan situasi yang dihadapi. 
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A. Hasjmi Ali dengan judul Organisasi dan Manajemen, h. 12. 
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Sedangkan istilah kurikulum dikenal sebagai suatu istilah dalam dunia 
pendidikan sejak lebih satu abad yang lampau.Perkataan ini belum terdapat dalam 
kamus Webster tahun 1812 dan baru timbul untuk pertama kalinya dalam kamus 
tahun 1856. Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa yunani, yaitu 
curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat berpacu”.Istilah 
kurikulum berasal dari dunia olah raga, terutama dalam bidang atletik pada zaman 
romawi kuno.Dalam bahasa prancis, istilah kurikulum berasal dari kata courier yang 
berarti berlari (to run).Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh oleh 
seorang pelari dari garis start sampai dengan finish untuk memperoleh medali atau 
penghargaan.
14
 
Istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan.Para ahli pendidikan 
memiliki penafsiran yang berbeda tentang kurikulum.Namun demikian, dalam 
penafsiran yang berbeda itu, ada juga kesamaan-kesamaannya.Kesamaan tersebut, 
adalah bahwa kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan peserta 
didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kurikulum memang diperuntukkan 
untuk anak didik, seperti yang diungkapkan Murray Print dalam Wina Sanjaya yang 
mengungkapkan bahwa kurikulum meliputi: 
1. lanned learning experiences; 
2. offered within an educational institution/program; 
3. represented as a document and 
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Zainal Arifin, Konsep Dan Model Pengembangan Kurikulum  (Cet. I; Bandung: Pt. Remaja 
Rosdakarya,  2011), h. 2. 
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4. Includes experiences resulting from implementing that document.15 
Print memandang bahwa sebuah kurikulum meliputi perencanaan pengalaman 
belajar, program sebuah lembaga pendidikan yang diwujudkan dalam sebuah 
dokumen serta hasil dari implementasi dokumen yang telah disusun.Sebaliknya 
menurut Anita Lie, menganggap kurikulum bukan merupakan segala sesuatunya 
dalam suatu sistem pendidikan.
16
 
Kurikulum merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan dan membutuhkan 
keandalan penggunanya.Sama seperti kendaraan, banyak ketidaksempurnaan dalam 
setiap kurikulum. Kurikulum bukan lagi sekedar jumlah mata pelajaran, akan tetapi 
cakupannya jauh lebih luas. Oleh karena itu, istilah “rencana pelajaran” rasanya 
terlalu sempit dan terikat oleh pengertian tradisional, yang sangat terbatas pada bahan 
pelajaran dalam buku pelajaran.
17
 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta bahan yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.UU. No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa, kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
                                                 
15
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet.V; Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 
h. 3. 
 
16Anita Lie, “Kurikulum sebagai Kendaraan”. Dalam Samsul Muarif (ed.), Kurikulum 2013 
Tanya Jawab dan Opini (Jakarta: Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2013), h. 80. 
 
17
Hamka Ilyas, Konsep dan Teori Pengembangan Kurikulum (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 3. 
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mencapai tujuan pendidikan tertentu.
18
 Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua 
dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 
2013/2014 memenuhi kedua dimensi tersebut. 
 
Secara etimologis, istilah kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat berpacu”. Istilah 
kurikulum berasal dari dunia olahraga, terutama dalam bidang atletik pada zaman 
Romawi Kuno di Yunani. Dalam bahasa Prancis, istilah kurikulum berasal dari kata 
courier yang berarti berlari (to run). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus 
ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai dengan garis finish untuk 
memperoleh medali atau penghargaan. Jarak yang harus ditempuh tersebut kemudian 
diubah menjadi program sekolah dan semua orang yang terlibat di dalamnya.
19
 
           Kurikulum merupakan hal yang sangat penting dalam proses pendidikan. 
Dalam pekembangannya suatu kurikulum yang akan diterapkan harus memiliki 
kerangka dasar. Kerangka dasar adalah pedoman yang digunakan untuk 
mengembangkan dokumen kurikulum, implementasi kurikulum, dan evaluasi 
                                                 
 
18
Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2015), h. 6 
19
Zaenal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 2. 
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kurikulum. Kerangka dasar juga digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan 
kurikulum tingkat nasional, daerah, hingga satuan pendidikan.
20
 
Menurut B. Othanel Smith, W.O Stanley, dan J. Harian Shores memandang 
kurikulum sebagai sejumlah pengalaman yang secara potensial dapat diberikan 
kepada anak dan pemuda, agar mereka dapat berpikir dan berbuat sesuai dengan 
masyarakatnya.
21
 
Edward A. Krug yang dikutip oleh Syafruddin Nurdin menyatakan bahwa a 
curriculum consists of the means used to achieve or carry our given purposes of 
schooling.
22
 Artinya kurikulum terdiri dari cara yang digunakan untuk mencapai atau 
melaksanakan tujuan yang diberikan sekolah. Maksudnya dalam kurikulum terdapat 
cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Wina Sanjaya dalam Ahmad Yani mengemukakan bahwa kurikulum adalah 
sebuah dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi 
materi dan pengalaman belajar yang harus dilakukan oleh peserta didik, strategi dan 
cara yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan 
informasi tentang pencapaian tujuan, serta implementasi dari dokumen yang 
dirancang dalam bentuk nyata.
23
 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kurikulum adalah seperangkat alat pendidikan yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan.  
                                                 
20
Akhmad Sudrajat, Kerangka Dasar Kurikulum 2013,h. 7 
 
21
S. Nasution, Asas-asas Kurikulum,(Cet.VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 5. 
22
Syafruddin Nurdin dalam buku Edward A. Krug, Guru Profesional & Implementasi 
kurikulum (Cet. I; Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 32. 
23
Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013 (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 6. 
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Kurikulum adalah salah satu komponen alat pendidikan, dan merupakan 
faktor yang tidak bisa terabaikan serta cukup menentukan dalam upaya pencapaian 
tujuan pendidikan. Kurikulum memuat berbagai komponen yang akan dijadikan 
acuan dalam kegiatan pengajaran dan latihan meliputi; tujuan, isi, organisasi, strategi 
dan evaluasi. Memahami makna singkat ini maka dapat dikatakan bahwa kurikulum 
merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan pendidikan. Tanpa kurikulum 
yang sesuai dan tepat akan sulit untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Berdasarkan pemahamannya, kurikulum dapat dipandang sebagai kurikulum 
tradisional dan kurikulum secara modern.
24
Secara tradisional, kurikulum diartikan 
sebagai mata pelajaran yang diajarkan di madrasah.Secara modern, kurikulum 
mempunyai pengertian tidak hanya sebatas mata pelajaran tetapi menyangkut 
pengalaman-pengalaman diluar madrasah. 
Kurikulum adalah seperangkat alat pembelajaran yang tediri dari 
materi/isi/bahan dan proses serta hasil yang diukur atau dicapai oleh peserta didik 
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan nasional berdasarkan kurikulum yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah yang berlaku. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 6 dinyatakan bahwa kurikulum untuk semua jenis pendidikan 
umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dan menengah terdiri atas
:25 
a. kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; 
b. kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; 
                                                 
24
Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik (Cet. II; Jakarta: Radar Jaya Pratama, 
2013), h. 4. 
 
25
Kompri, Manajemen Pendidikan (Komponen-komponen Elementer Kemajuan Madrasah) 
(Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 21. 
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c. kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; 
d. kelompok mata pelajaran estetika; 
e. kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan. 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah tersebut, Badan Standar Nasional 
Pendidikan merumuskan tujuan setiap kelompok mata pelajaran sebagai berikut : 
1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, bertujuan membantu peserta 
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta berakhlak mulia. Tujuan tersebut dicapai melalui muatan dan atau 
kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
estetika, jasmani, olahraga dan kesehatan. 
2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian bertujuan 
membentuk peserta didik menjadi manusia memiliki rasa kebanggaan dan cinta 
tanah air. Tujuan ini dicapai melalui muatan dan atau kegiatan agama, akhlak 
mulia, kewarganegaraan, bahasa, seni dan budaya, dan pendidikan jasmani. 
3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, bertujuan 
mengembangkan logika, kemampuan berfikir dan analisis peserta didik. 
4. Kelompok mata pelajaran estetika, bertujuan membentuk karakter peserta didik 
menjadi manusia yang memiliki rasa seni dan pemahaman budaya. Tujuan ini 
dicapai melalui muatan dan atau kegiatan bahasa, seni dan budaya, keterampilan 
dan muatan lokal yang relevan. 
5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan, bertujuan 
membentuk karakter peserta didik agar sehat jasmani dan rohani, dan 
menumbuhkan rasa sportivitas. Tujuan ini dicapai melalui muatan dan atau 
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kegiatan pendidikan jasamani, olahraga, pendidikan kesehatan, ilmu pengetahuan 
alam dan muatan lokal yang relevan. 
Kurikulum sering dikaitkan dengan mutu pembelajaran, artinya melalui 
kurikulum yang baik akan menghasilkan mutu pembelajaran yang baik pula sehingga 
pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien. Mutu pembelajaran adalah tingkat 
keberhasilan penataan lingkungan yang memberi nuansa agar progam belajar tumbuh 
dan berkembang secara optimal. 
Kemunculan Kurikulum 2013 menimbulkan pro dan kontra masyarakat. Hal 
ini merupakan hal yang wajar mengingat kemunculan Kurikulum 2013 menurut 
sebagian orang terkesan terlalu mendadak. Padahal perubahan kurikulum seperti ini 
tentu sudah melewati tahap yang semestinya. Terlepas dari pro dan kontra tersebut, 
Kurikulum 2013 merupakan rangkaian dari penyempurnaan kurikulum sebelumnya. 
Perubahan kurikulum adalah hal yang mesti dilakukan untuk menghadapi tantangan 
zaman. Adapun yang menjadi landasan kurikulum 2013 ini adalah sebagai berikut: 
a. Landasan filosofis Kurikulum 2013 
UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dirumuskan 
berlandaskan pada pancasila. Pancasila sebagai filsafat bangsa dan negara Indonesia 
menjadi sumber utama dan penentu arah yang akan dicapai dalam kurikulum. Nilai 
yang terkandung dalam Pancasila mesti tumbuh dalam diri peserta didik. Kurikulum 
2013 dikembangkan dengan membawa amanah dituntut mampu menumbuhkan nilai 
Pancasila dalam dalam jiwa peserta didik.
26
 Pada intinya kurikulum dituntut mampu 
mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri manusia yaitu menjadikan 
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Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep & Penerapan (Cet. 
V; Surabaya: Kata Pena, 2014) h. 33. 
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peserta didik sebagai manusia seutuhya. Manusia yang memiliki kekuatan dan 
berguna bagi masyarakat dan negara. 
b. Landasan yuridis kurikulum 2013 
Permendikbud Nomor 71 Tahun 2013 tentang Buku Teks Pelajaran dan Buku 
Panduan Guru untuk Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan buku teks 
pelajaran sebagai buku peserta didik (Lampiran I) dan buku panduan guru sebagai 
buku guru (Lampiran II) yang layak digunakan dalam pembelajaran. Setiap guru 
harus memahami baik buku peserta didik maupun buku guru dan mampu 
menggunakannya dalam pembelajaran. 
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah menetapkan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam 
bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), penilaian otentik yang 
menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. 
Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah menyebutkan bahwa struktur 
kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah merupakan pengorganisasian 
kompetensi inti, mata pelajaran, beban belajar, dan kompetensi dasar pada setiap 
sekolah menengah atas dan madrasah aliyah. 
Kehadiran kurikulum dalam sistem pendidikan dianggap penting, karena 
telah dirasakan oleh pengelolah pendidikan. Bayangkan jika dalam sistem 
pendidikan tidak ada kurikulum maka pendidikan menjadi tidak terorganisir dan bisa 
saja berantakan. Kurikulum dan proses pembelajaran ibarat dua mata uang yang 
tidak bisa dipisahkan. Kurikulum tidak akan bermakna jika tidak dilaksanakan 
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dalam proses pembelajaran begitu pula sebaliknya, proses pemebelajaran tidak akan 
terarah dan terencana tanpa adanya kurikulum.  
Indonesia sudah mengalami beberapaa kali perubahan kurikulum dari 
kurikulum 1947 dan yang terbaru adalah Kurikulum 2013. Setiap kurikulum yang 
diterapkan memiliki karakteristik masing-masing. Adapun Kurikulum 2013 
dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 
a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, 
rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama dengan kemampuan intelektual dan 
psikomotorik. 
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar 
terencana tempat bagi peserta didik menerapkan apa yang diperoleh di sekolah ke 
masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. 
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya 
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih 
lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian kompetensi dasar, semua 
kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai 
kompetensi inti. 
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g. Kompetensi dasar dikembangkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat dan 
memperkaya antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan.
27
 
Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada kompetensi berbasis sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Adapun karakteristik lain dari Kurikulum 2013, 
yaitu: 
a. Menuntut kemampuan guru dalam mencari dan mengembangkan kemampuannya, 
karena perkembangan IPTEK yang terjadi saat ini. 
b. Siswa didorong untuk memiliki tanggungjawab kepada lingkungan, berpikir 
kritis, dan mengembangkan kemampuan interpersonal dan antarpersonal. 
c. Memiliki tujuan agar terbentuknya generasi produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif. 
d. Khusus untuk tingkatan SD, pendekatan tematic integrative memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal dan memahami suatu tema 
dalam berbagai mata pelajaran.
28
 
Berdasarkan karakteristik tersebut, sesungguhnya Kurikulum 2013 
merupakan suatu terobosan baru dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk 
melahirkan peserta didik yang produktif, inovatif, kreatif, dan afektif melalui 
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi agar peserta didik 
dapat menghadapi tantangan dan persoalan di zaman yang semakin maju untuk masa 
depan yang lebih baik.  
                                                 
27
Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif: Implementasi 
Kurikulum 2013 (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 20-21. 
28
Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep & Penerapan, h. 
22. 
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B. Kurikulum Pondok Pesantren  
Pondok pesantren, menurut sejarah akar berdirinya di Indonesia, ditemukan 
dua versi pendapat. Pertama, pendapat yang menyebutkan bahwa pondok pesantren 
berakar pada tradisi Islam sendiri, yaitu tradisi tarekat. Pondok pesantren mempunyai 
kaitan yang erat dengan tempat pendidikan yang khas bagi kaum Sufi. Pendapat ini 
berdasarkan fakta bahwa penyiaran Islam di Indonesia pada awalnya lebih banyak 
dikenal dalam bentuk kegiatan tarekat. Pemimpin tarekat disebut  kyai, yang 
mewajibkan pengikutnya melaksanakan amalan-amalan tarekat dengan cara tinggal 
bersama dengan pengikutnya dalam sebuah mesjid. Di sampin mengajarkan amalan-
amalan tarekat, para pengikut ini juga mendapat pengajaran berbagai cabang ilmu 
pengetahuan Islam melalui kitab-kitab klasik. Dalam perkembangan selanjutnya, 
lembaga pengajian ini tumbuh dan berkembang menjadi lembaga pondok pesantren.
29
 
Kedua, pondok pesantren yang dikenal sekarang ini pada mulanya merupakan 
pengambilalihan dari sistem pondok pesantren yang diadakan orang-orang Hindu di 
Nusantara. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa jauh sebelum datangnya Islam ke 
Indonesia, lembaga pondok pesantren sudah ada di negeri ini. Pendirian lembaga 
tersebut pada masa itu dimaksudkan sebagai tempat mengajarkan ajaran-ajaran 
agama Hindu. Fakta lain yang menunjukkan bahwa pondok pesantren bukan berasal 
dari tradisi Islam adalah tidak ditemukannya lembaga pondok pesantren di negara 
Islam  lainnya.
30
  
Pondok pesantren di Indonesia baru diketahui keberadaan dan 
perkembangannya setelah abad ke-16. Karya-karya Jawa klasik seperti Serat Cabolek 
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 Marwan Saridjo et. al, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia  h. 11. 
 
30
 Dawam Raharjo, Pergumulan Dunia Pesantren, Membangun dari Bawah (Jakarta: P3M, 
2013), h. 13. 
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dan Serat Centini mengungkapkan bahwa sejak permulaan abad ke-16 ini di 
Indonesia telah banyak dijumpai lembaga-lembaga yang mengajarkan berbagai kitab 
Islam klasik dalam bidang fikih, akidah, tasauf, dan menjadi pusat penyiaran Islam, 
dan pada akhirnya dikenal sebagai pondok pesantren.
31
 Dengan memperhatikan 
pondok-pondok pesantren yang bertebaran di hampir seluruh wilayah Indonesia, 
langsung dapat dikenali bahwa pondok pesantren adalah lembaga yang sekurang-
kurangnya memiliki tiga unsur, yaitu 1)  kyai, 2) Santri yang belajar dan 3) mesjid 
sebagai tempat belajar. Meski pada saat sekarang ini banyak versi pesantren yang 
bermunculan, dengan beragam orientasi dan bidang keahlian, pesantren pada makna 
substansialnya tetap dipahami sebagai lembaga pendidikan Islam yang mensyaratkan 
keberadaan tiga unsur tersebut. 
Pendapat serupa juga dapat terlihat dalam penelitian Karel A. Steenbrink yang 
mencoba menguak realitas pendidikan Islam di masa modern. Steebrink menulis: 
Secara terminologis dapat dijelaskan bahwa pendidikan pesantren, dilihat dari 
segi bentuk dan sistemnya, berasal dari India. Sebelum proses penyebaran 
Islam di Indonesia, sistem tersebut telah dipergunakan secara umum untuk 
pendidikan dan pengajaran agama Hindu di Jawa. Setelah Islam masuk dan 
tersebar di Jawa, sistem tersebut kemudian diambil oleh Islam.
32
 
Bila dilihat dari sistem pengajaran yang diterapkan di dunia pesantren, 
memang terdapat kemiripan dengan tatalaksana pengajaran dalam ritual keagamaan 
Hindu, di mana terdapatnya penghormatan yang besar oleh murid (santri) kepada  
kyai-nya. sehubungan dengan hal ini Cak Nur (sebutan bagi Nurchalis Madjid) 
menggambarkan,  kyai duduk di atas kursi yang dilandasi bantal dan para santri 
duduk  mengelilinya. Dengan cara begini timbul sikap hormat dan sopan oleh para 
santri terhadap  kyai seraya dengan tenang mendengarkan uraian-uraian yang 
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Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 
2014). 
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 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Madrasah, Pendidikan Islam dalam Kurun 
Modern, terj. Karel A. Steenbrink dan Abdurrahman, (Cet. II; Jakarta:LP3ES, 2014) h. 20-21. 
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disampaikan  kyainya.
33
 Sehingga peran  kyai sangat fenomenal dan signifikan dalam 
keberlangsungan atau eksistensi sebuah pesantren, sebab  kyai merupakan satu 
elemen dari elemen-elemen dasar yang menentukan keberadaan sebuah pesantren. 
Pengaruh dari Islam, halaqah dari Timur Tengah 
Lembaga pendidikan yang memainkan perannya di Indonesia, jika dilihat dari 
struktur internal pendidikan Islam serta praktek-praktek pendidikan yang 
dilaksanakan, ada empat kategori, yaitu: 
a. Pendidikan pondok pesantren, yaitu pendidikan Islam yang diselenggarakan 
secara tradisional, bertolak dari pengajaran Qur’an dan Hadis dan merancang 
segenap kegiatan pendidikannya untuk mengajarkan kepada para siswa 
tentang Islam sebagai cara hidup (way of life). 
b. Pendidikan Madrasah, yakni pendidikan Islam yang diselenggarakan di 
lembaga-lembaga model Barat, yang mempergunakan metode pengajaran 
klasikal, dan berusaha menanamkan Islam sebagai landasan hidup dalam diri 
para siswa.  
c. Pendidikan umum yang bernafaskan Islam, yaitu pendidikan Islam yang 
dilakukan melalui pengembangan suasana pendidikan yang bernuansa islami 
di lembaga-lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan 
yang bersifat umum. 
d. Pelajaran agama Islam yang diselenggarakan di lembaga-lembaga pendidikan 
umum sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah saja.
34
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Ditilik dari sejarah pendidikan Islam di Indonesia, pesantren sebagai sistem 
pendidikan tradisional, telah memainkan peran cukup penting daam membentuk 
kualitas sumber daya manusia Indonesia. Meski dalam pandangan Nurcholish Madjid 
lembaga ini memiliki banyak kelemahan dari sistem pengajaran, manajemen 
kelembagaan dan kurikulumnya, namun umat Islam Indonesia masih menaruh 
harapan besar pada peran pesantren dalam menyelamatkan moralitas generasi muda 
dan pemeliharaan kemurnian serta elastisitas ajaran Islam dalam pembangunan 
masyarakat madani. Bagaimana pun juga potensi dasar yang dimiliki pesantren patut 
untuk dimodernisasi dan dibumikan kembali agar pendidikan Islam tidak kehilangan 
elan vitalnya.   Sesuai dengan  latar belakang sejarah pesantren, dapat dilihat tujuan 
utama didirikannya suatu pesantren, yaitu untuk mendalami ilmu-ilmu agama (tauhid, 
fikih, ushul fikih, tafsir, hadis, bahasa Arab, dan lain-lain). Diharapkan seorang santri 
yang keluar dari pesantren telah memahami beraneka-ragam mata pelajaran agama 
dengan kemampuan merujuk kepada kitab-kitab klasik. 
Dalam hubungan dengan usaha pengembangan dan pembinaan yang 
dilakukan oleh Pemerintah (Kementerian Agama), pengertian yang lazim 
dipergunakan untuk pesantren adalah sebagai berikut:  
Pertama, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan 
dengan cara non-klasikal (sistem Bandongan dan Sorogan) dimana seorang kyai 
mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab 
oleh ulama-ulama  besar sejak abad pertengahan, (Sistem Bandongan dan 
Sorongan) dimana seorang kyai mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang 
tertulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad pertengahan, sedang 
para santri biasanya tinggal dalam  pondok/asrama dalam lingkungan pesantren 
tersebut. 
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Kedua, pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam 
yang pada dasarnya sama dengan pondok pesantren tersebut diatas tetapi para 
santrinya tidak disediakan pondokan di kompleks pesantren, namun tinggal 
tersebar di seluruh penjuru desa sekeliling pesantren tersebut (santri kalong), 
dimana cara dan metode pendidikan dan pengajaran agama Islam diberikan 
dengan sistem wetonan, para santri berduyun-duyun pada waktu-waktu tertentu 
(umpama tiap hari jum'at, ahad, selasa atau tiap-tiap waktu shalat dan 
sebagainya). 
Ketiga, pondok pesantren dewasa ini adalah gabungan antara sistem 
pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam 
dengan sistem bandongan, sorogan atau wetonan dengan disediakan pondokan 
untuk para santri yang berasal dari jauh dan juga menerima santri kalong, yang 
dalam istilah pendidiÿÿn modernrtemenuhi kriteria pendidikan non formal serta 
menyelenggarakan juga pendidikan formal berbentuk madrasah dan bahkan 
pesantren umum dalam berbagai bentuk tingkatan dan aneka kejuruan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat masing-masing.
35
  
Pesantren atau pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 
yang cukup unik karen memiliki elemen dan karakteristik yang berbeda dengan 
lembaga pendidikan Islam lainnya. Elemen-elemen Islam yang paling pokok, 
yaitu: pondok atau tempat tinggal para santri, masjid, kitab-kitab klasik, kyai 
dan santri. Kelima elemen inilah yang menjadi persyaratan terbentuknya sebuah 
pcsantren, dan masing-masing elemen tersebut saling terkait satu sama dengan 
lain untuk tercapainya tujuan pesantren, khususnya, dan tujuan pendidikan Islam, 
pada umumnya, yaitu membentuk pribadi muslim seutuhnya (insan kamil). 
Adapun yang dimaksud dengan pribadi muslim seutuhnya adalah pribadi ideal 
meliputi aspek individual dan sosial, aspek intelektual dan moral, serta aspek 
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material dan spiritual. Sementara, karakteristik pesantren muncul sebagai 
implikasi dari penyelenggaraan pendidikan yang berlandaskan pada keikhlasan, 
kesederhanaan, kemandirian (menolong diri sendiri dan sesama), ukhuwwah 
diniyyah dan islamiyyah dan kebebasan. Dalam pendidikan yang seperti itulah 
terjalin jiwa yang kuat, yang sangat menentukan falsafah hidup para santri.
36
 
Menurut Nurcholis Madjid, secara histori pesantren tidak hanya identik 
dengan makna keislaman tetapi juga mengandung makna keaslian (indigenous) 
Indonesia.
37
Karena, sebelum datangnya Islam ke Indonesia pun lembaga serupa 
pesantren ini sudah ada di Indonesia dan Islam tinggal meneruskan, melestarikan dan 
mengislamkannya. Jadi pesantren merupakan hasil penyerapan akulturasi 
kebudayaan Hindu-Budha dan kebudayaan Islam kemudian menjelma menjadi suatu 
lembaga yang kita kenal sebagai pesantren sekarang ini. 
Pesantren merupakan sistem pendidikan tertua khas Indonesia. Ia 
merupakan sumber inspirasi yang tidak pernah kering bagi para pencita ilmu dan 
peneliti yang berupaya mengurai anatominya dari berbagai demensi. Dari kawahnya, 
sebagai obyek studi telah lahir doktor-doktor dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari 
antropologi, sosiologi, pendidikan, politik, agama dan lain sebagainya. Sehingga kita 
melihat pesantren sebagai sistem pendidikan Islam di negeri ini yang kontribusinya 
tidak kecil bagi pembangunan manusia seutuhnya. 
Dari jumlah ribuan pesantren yang tersebar di Indonesia, bisa kita bagi 
menjadi tiga karakter yang masing-masing muncul akibat modernisasi yang 
berkembang saat ini. 
Pertama, model pesantren masih mempertahankan sistem Salafiyahnya, 
dan menolak sama sekali intervensi kurikulum dunia luar. Pesantren ini pun masih 
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dijadikan alternatif oleh masyarakat, karena sejumlah pesantren yang diseleksi 
masyarakat sudah mulai berguguran secara kultural dan moral, sehingga masyarakat 
pun menengok kembali pendidikan salafiyah tersebut. Tetapi model ini, bisa 
dikategorikan ekstrim terhadap sosial pendidikan, karena tuntutan modernitas dan 
perubahan orientasi sosial begitu cepat lompatannya, apalagi ketika dunia memasuki 
millenium ketiga ini, pesantren salaf tertantang untuk merekonstruksi kembali 
relevansinya. 
Kedua, model pesantren yang sudah lebur dengan modernisasi. Ada 
pelajaran atau kurikulum salafiyah dan ada pula kurikulum umum. Tetapi karena 
tuntutan populisme sosial terlalu dituruti akhirnya karakteristik kepesan trenannya 
hilang begitu saja. Karena sistem kurikulum aslinya hilang, hanya karena menuruti 
kurikulum \pemerintah, dan terlena di sana. Pesantren ini tidak ubahnya seperti 
asrama siswa.  
Ketiga, model pesantren yang mengikuti proses perubahan modernitas, 
tanpa sama sekali menghilangkan sistem kurikulum lama yang salafi. Ada 
pendidikan umum, tetapi tidak sepenuhnya sesuai dengan kurikulum pemerintah. 
Pesantren sebagai pranata pendidikan ulama (intelektual) sebagai waraz\at 
al-anbiya terus di pertahankan agar pesantren tidak tercerabut dari akar utamanya 
yang telah melembaga selama ratusan tahun. Bahwa kemudian muncul tuntutan 
modernisasi pesantren, sebagai dampak dari modernisasi pendidikan pada umumnya, 
tentu hal itu merupakan suatu yang wajar sepanjang menyangkut aspek teknis 
operasional penyelenggaraan pendidikan. Jadi, modernisasi tidak kemudian 
membuat pesantren terbawa arus sekularisasi karena ternyata pendidikan sekuler 
yang sekarang ini menjadi tren, dengan balutan pendidikan moderen, tidak mampu 
menciptakan generasi mandiri. Sebaliknya, pesantren yang dikenal dengan 
tradisionalnya justru dapat mencetak lulusan yang berkepribadian dan mempunyai 
kemandirian. Pondok pesantren yang tersebar di pelosok-pelosok kepulauan 
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nusantara, turut pula menyumbangkan darma bakti dalam usaha mulia “character 
building” bangsa Indonesia.38 
Peranan pendidikan pesantren dalam pendidikan nasional dapat dilihat dalam 
kaitanya sebagai sub-sistem pendidikan nasional. Pesantren merupakan lembaga 
yang berfungsi melaksanakan pendidikan berdasarkan arah dan tujuan yang telah 
ditentukan. Dengan fungsi khusus yang dibawakan oleh pendidikan pesantren 
menunjukkan dinamikanya secara efektif. Untuk kepentingan ini, 'integrasi 
pendidikan pesantren dan pendidikan jalur luar pesantren, baik secure fungsional 
maupun institusional, senantiasa diusahakan. Sebab, jika keduanya berjalan kurang 
terpadu, maka sasaran pendidikan akan terhambat. 
Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan agama di Indonesia memang 
selalu dilakukan, baik dalam lingkungan sekolah agama, maupun dalam sekolah 
umum. Salah satu upaya yang perna dilakukan untuk meningkatkan mutu sekolah 
agama agar sederajat dengan sekolah umum adalah dengan terbitan SKB (Surat 
Keputusan Bersama) 3 menteri tahun 1975 yang diterapkan di madrasah. Dengan 
terbitnya SKB 3 menteri tersebut madrsah dituntut mengikuti berbagai perkembangan 
sosial lebih jauh lagi dan beradaptasi dengan pola hidup masyarakat. 
Munculnya UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, yang 
kemudian ditindak lanjuti dengan kebijakan pendidikan lainnya, semakin 
memperjelas posisi madrasah sama dengan sekolah umum yang berciri khas Islam. 
Kebijakan yang dimaksud di sini adalah Peratutan pemerintah No. 28 Tahun 2013 
yang ditindak lanjuti dengan SK Mendikbud No. 0487/U/2013 tahun 2013 kedua SK 
tersebut dinyatakan bahwa MI adalah SD dan MTs adalah SLTP yang berciri khas 
agama Islam yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama. Oleh karena itu MI dan 
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MTs wajib memberikan bahan kajian sekurang-kurangnya sama dengan SD/SLTP 
selain ciri khas agama Islam MI dan MTs wajib memberikan bahan kajian sekurang-
kurangnya sama dengan SD/SLTP selain ciri khas agama Islam pada MI dan MTs 
tersebut. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
0489/U/1992 tentang sekolah menengah Umum, ditetapkan bahwa Madrasah Aliyah 
adalah sekolah Menengah Umum (SMU) berciri khas agama Islam yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Agama. Dengan demikian, maka bobot 
pendidikan umum pada madarah Aliyah harus sama dengan SMU pada umumnya 
dengan tidak mengurangi pendidikan agama Islam sebagai ciri khasnya.
39
 Lebih 
lanjut Zamachsyari menyebutkan tentang ciri khas agama Islam tersebut yang 
dikembangkan melalui tiga bentuk: 
 Pertama, penjabaran mata pelajaran pendidikan agama Islam menjadi tiga 
mata pelajaran, yaitu; Qur'an-Hadis, Fiqhi, Aqidah Akhlaq, Sejarah Kebudayaan 
Islam, dan Bahasa Arab. Kedua, Penciptaan suasana keagamaan, antara lain melalui: 
a) suasana kehidupan madrasah yang agamis, b) Adanya sarana ibadah, c) Pengunaan 
metode pendekatan yang agamis dalam penyajian mata pelajaran yang 
memungkinkan, dan Ketiga, kualifikasi guru, antara lain guru madrasah harus 
berakhlak mulia.   
Ada tiga masalah mendasar yang dihadapi madrasah saat ini; 1) masalah 
identitas diri madrasah, dalam hubungannya dengan karakteristik dan 
kemandiriannya terhadap lembaga-lembaga lainnya di masyarakat. 2) masalah jenis 
pendidikan yang dipilih sebagai alternatif dasar yang akan dikelola untuk 
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menciptakan satu sistem pendidikan yang masih memiliki titik-tekan keagamaan, 
tetapi pengetahuan umum tetap diberi porsi cukup sebagai basis mengantisipasi 
perkembangan aspirasi masyarakat, dan 3) masalah sumber daya internal yang ada 
dan pemanfaatannya bagi pengembangan madrasah sendiri di masa yang akan datang. 
Adapun model kurikulum madrasah menurut penilis di bagi atas dua bagian yaitu; 
Adapun kurikulum di Pondok Pesantren 
Berikut ini dapat kita lihat skema kurikulum madrasah pada; 
Madrasah Inbtidayah (MI). 
Mata Pelajaran Agama Mata Pelajaran Umum 
Fiqh 
Qur'an-Hadis 
Aqidah Akhlaq 
Bahasa Arab  
Sejarah Kebudayaan Islam 
Bahasa Indonesia 
I P A 
Matematika 
Pend. Jasmani 
PTK/Prakarya 
Bahasa Inggris 
I P S 
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Mata Pelajaran Agama Mata Pelajaran Umum 
Fiqh 
Qur'an-Hadis 
Aqidah Akhlaq 
Bahasa Arab  
Bahasa Indonesia 
Matematika 
Pend. Jasmani 
PTK/Prakarya 
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Sejarah Kebudayaan Islam Bahasa Inggris 
Ekonomi 
IPS Sejarah 
IPS Giografi 
Biologi 
Fisika 
P P K N 
Kurikulum harus bersifat dinamis, artinya selalu terbuka dan siap menerima 
perubahan dan perbaikan pada saat tertentu, tujuannya adalah untuk disesuaikan 
dengan perkembangan dan kemajuan zaman guna mencapai hasil yang maksimal. 
Organisasi kurikulum, yaitu pola atau bentuk bahan pelajaran antara satu 
dengan lainnya secara teoritis, namun dalam pemikiran dan prakteknya saling 
mempengaruhi. Nana Sudjana mengatakan dalam dunia pendidikan dikenal ada tiga 
jenis pola organisasi kurikulum, yakni: subject curriculum, activity curriculum dan 
core curriculum. Namun demikian dalam prakteknya tidak pernah dijumpai satu 
bentuk kurikulum yang murni melainkam modifikasi dari ketiga bentuk tadi.
40
 
Dari segi bentuk terdapat pula beberapa organisasi kurikulum, Mappanganro 
menyebutkan sebagai berikut: 
a. Separate subject curriculum 
Organisasi dalam bentuk ini berisi beberapa mata pelajaran. Mata pelajaran-mata 
pelajaran dimaksud didasarkan secara logis dan disederhanakan secara terpisah-
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pisah. Dengan demikian, setiap mata pelajaran diberikan secara tersendiri dan 
terlepas dari mata pelajaran satu sama lain. Misalnya, mata pelajaran tafsir terpisah 
dengan mata pelajaran hadis, walaupun kedua mata pelajaran erat sekali 
hubungannya. 
b. Carrelated curriculum 
Organisasi kurikulum bentuk kedua ini pada hakikatnya memiliki persamaan 
dengan bentuk pertama, yaitu masih membatasi diri pada mata pelajaran-mata 
pelajaran, baik dalam bentuk kelompok maupun dalam bentuk bidang studi yang 
akan diberikan kepada anak didik atau peserta didik. Perbedaannya terletak pada 
penyajiannya dengan memperhatikan jenis mata pelajaran apa yang dihubungkan 
yang kemudian dapat dikelompokkan. 
c. Intergrated curriculum 
Organisasi kurikulum bentuk ketiga ini sama sekali berbeda dengan organisasi 
kurikulum bentuk pertama, karena tidak menggunakan mata pelajaran yang 
terpisah-pisah, tetapi langsung mengangkat persoalan yang dihadapi dan muncul 
dari masyarakat. Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan mempunyai 
kurikulum sendiri-sendiri sesuai dengan persoalan-persoalan yang ada di daerah 
atau masyarakat setempat.  
Menurut Mappanganro, kalau diperhatikan berbagai uraian mengenai 
organisasi kurikulum, maka dapat dilihat bahwa sesungguhnya kurikulum pendidikan 
Islam yang selama ini dilaksanakan tidak persis sama dengan bentuk-bentuk 
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organisasi kurikulum tersebut.
41
 Dapat disadari bahwa pengorganisasian kurikulum 
sangat penting untuk mencapai hasil maksimal dalam pendidikan, karena berfungsi 
untuk menata keterpaduan, keseimbangan dan kesinambungan suatu materi pelajaran, 
dan bagaimana materi-materi pelajaran itu disesuaikan dengan waktu atau masa 
belajar. 
 Pembinaan kurikulum pada dasarnya adalah kegiatan mempertahankan dan 
menyempurnakan kurikulum yang telah ada untuk memperoleh hasil yang lebih 
maksimal. Kegiatan pembinaan antara lain untuk melengkapi alat pengajaran atau 
media, meningkatkan keterampilan guru dan siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum 
dan sebagainya. Nana Sudjana mengatakan, bahwa secara sederhana pembinaan 
kurikulum adalah upaya yang dilakukan oleh staf sekolah untuk menjaga dan 
mempertahankan agar kurikulum tetap berjalan sebagaimana seharusnya. Staf 
sekolah yang dimaksud meliputi kepala sekolah, guru, tenaga bukan guru 
(pembimbing dan lain-lain). 
Menurut beliau, pembinaan ini penting mengingat dalam pelaksanaan 
kurikulum tidak dihadapkan dengan sejumlah kendala yang mengakibatkan apa yang 
dilaksanakan secara nyata tidak sesuai dengan apa yang seharusnya. Kendala-kendala 
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dimaksud misalnya, kemampuan guru, terbatasnya fasilitas belajar, lemahnya 
pengelolaan sekolah, belum efektifnya bimbingan penyuluhan dan lain-lain.
42
  
Jadi pembinaan kurikulum dilakukan dengan tujuan untuk memperkecil atau 
meniadakan dengan apa yang dapat dilaksanakan, atau dengan kata lain meniadakan 
atau memperkecil kesenjangan antara kurikulum potensial dengan kurikulum aktual. 
Sebagai contoh, menurut ketentuan yang digariskan dalam kurikulum satu semester 
terdiri dari 18 pertemuan tatap muka di kelas. Mengingat adanya berbagai kendala 
hanya dapat dilakukan 12 kali pertemuan. Ini berarti ada kesenjangan 6 pertemuan. 
Kasus ini termasuk pelaksanaan kurikulum tidak mantap. Pembinaan harus dilakukan 
dengan menambah 6 kali pertemuan tatap muka sebelum ujian semester. Apabila 
tidak dapat dilaksanakan berarti materi belum selesai dan berakibat kualitas siswa 
menjadi menurun/rendah sebab mereka tidak mencapai apa yang seharusnya dicapai. 
Indonesia mengalami beberapa perubahan kurikulum sejak masa Orde Lama 
sampai saat ini. Kurikulum yang terbaru saat ini adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 
2013 merupakan pengembangan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dengan perubahan pada standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan 
standar evaluasi serta menggunakan pendekatan saintifik dan penilaian autentik untuk 
menghasilkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. Pemerintah 
menerapkan Kurikulum 2013 sebagai upaya untuk memperbaiki sistem pendidikan 
yang ada di Indonesia. 
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Pendekatan saintifik adalah pendekatan di dalam kegiatan pembelajaran yang 
mengutamakan kreativitas dan temuaan-temuan peserta didik. Karakteristik 
pendekatan ini adalah peserta didik didorong untuk selalu berpikir analistis dan kritis 
dalam memahami, mengidentifikasi, memecahkan masalah, serta mengaplikasikan 
materi-materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam pembelajaran saintifik yaitu 
mengamati, menanya, menalar, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan.
43
 
Selama ini sistem pendidikan hanya berbasis pada pengajaran untuk 
memenuhi target pengetahuan peserta didik padahal pada zaman modern ini, jika 
peserta didik hanya berbekal pengetahuan saja maka mereka belum siap untuk 
berkompetisi secara global. Perubahan KTSP ke Kurikulum 2013 merupakan salah 
satu upaya untuk memajukan pendidikan yang ada di Indonesia. Kurikulum 2013 
memadukan tiga ranah dalam proses pembelajarannya yaitu sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mendorong peserta didik tidak hanya 
memiliki pengetahuan yang luas tetapi juga sikap dan keterampilan yang seimbang. 
Ketiga hal tersebut dalam Kurikulum 2013 diharapkan dapat seimbang. Zaman telah 
berubah dan mau tidak mau kurikulum juga terkena imbasnya. Saat ini yang dituntut 
adalah kurikulum yang lebih berbasis pada penguatan penalaran, bukan lagi hapalan 
semata. Kesenjangan kurikulum yang ada pada konsep kurikulum sebelumnya 
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dengan konsep ideal yang diinginkan. Kurikulum 2013 yang dikembangkan saat ini 
mengarah ke konsep ideal dimaksud.
44
 
Kemunculan Kurikulum 2013 menimbulkan pro dan kontra masyarakat. Hal 
ini merupakan hal yang wajar mengingat kemunculan Kurikulum 2013 menurut 
sebagian orang terkesan terlalu mendadak. Padahal perubahan kurikulum seperti ini 
tentu sudah melewati tahap yang semestinya. Terlepas dari pro dan kontra tersebut, 
Kurikulum 2013 merupakan rangkaian dari penyempurnaan kurikulum sebelumnya. 
Perubahan kurikulum adalah hal yang mesti dilakukan untuk menghadapi tantangan 
zaman. Adapun yang menjadi landasan kurikulum 2013 ini adalah sebagai berikut: 
c. Landasan filosofis Kurikulum 2013 
UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dirumuskan 
berlandaskan pada pancasila. Pancasila sebagai filsafat bangsa dan negara Indonesia 
menjadi sumber utama dan penentu arah yang akan dicapai dalam kurikulum. Nilai 
yang terkandung dalam Pancasila mesti tumbuh dalam diri peserta didik. Kurikulum 
2013 dikembangkan dengan membawa amanah dituntut mampu menumbuhkan nilai 
Pancasila dalam jiwa peserta didik.
45
 Pada intinya kurikulum dituntut mampu 
mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri manusia yaitu menjadikan 
peserta didik sebagai manusia seutuhnya. Manusia yang memiliki kekuatan dan 
berguna bagi masyarakat dan negara. 
d. Landasan yuridis kurikulum 2013 
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Permendikbud Nomor 71 Tahun 2013 tentang Buku Teks Pelajaran dan Buku 
Panduan Guru untuk Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan buku teks 
pelajaran sebagai buku peserta didik (Lampiran I) dan buku panduan guru sebagai 
buku guru (Lampiran II) yang layak digunakan dalam pembelajaran. Setiap guru 
harus memahami baik buku peserta didik maupun buku guru dan mampu 
menggunakannya dalam pembelajaran. 
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah menetapkan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam 
bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), penilaian otentik yang 
menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. 
Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah menyebutkan bahwa struktur 
kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah merupakan pengorganisasian 
kompetensi inti, mata pelajaran, beban belajar, dan kompetensi dasar pada setiap 
sekolah menengah atas dan madrasah aliyah. 
C. Karakteristik Kurikulum Pondok Pesantren  
Kehadiran kurikulum dalam sistem pendidikan dianggap penting, karena telah 
dirasakan oleh pengelolah pendidikan. Bayangkan jika dalam sistem pendidikan tidak 
ada kurikulum maka pendidikan menjadi tidak terorganisir dan bisa saja berantakan. 
Kurikulum dan proses pembelajaran ibarat dua mata uang yang tidak bisa dipisahkan. 
Kurikulum tidak akan bermakna jika tidak dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
begitu pula sebaliknya, proses pembelajaran tidak akan terarah dan terencana tanpa 
ada plopenya kurikulum.  
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Indonesia sudah mengalami beberapa kali perubahan kurikulum dari 
kurikulum 1947 dan yang terbaru adalah Kurikulum 2013. Setiap kurikulum yang 
diterapkan memiliki karakteristik masing-masing. Adapun Kurikulum 2013 dirancang 
dengan karakteristik sebagai berikut: 
a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, 
rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama dengan kemampuan intelektual dan 
psikomotorik. 
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar 
terencana, tempat bagi peserta didik menerapkan apa yang diperoleh di sekolah ke 
masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. 
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya 
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih 
lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian kompetensi dasar, semua 
kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai 
kompetensi inti. 
g. Kompetensi dasar dikembangkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat dan 
memperkaya antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan.
46
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Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada kompetensi berbasis sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Adapun karakteristik lain dari Kurikulum 2013, 
yaitu: 
a. Menuntut kemampuan guru dalam mencari dan mengembangkan kemampuannya, 
karena perkembangan IPTEK yang terjadi saat ini. 
b. Siswa didorong untuk memiliki tanggungjawab kepada lingkungan, berpikir kritis, 
dan mengembangkan kemampuan interpersonal dan antarpersonal. 
c. Memiliki tujuan agar terbentuknya generasi produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. 
d. Khusus untuk tingkatan SD, pendekatan tematic integrative memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal dan memahami suatu tema 
dalam berbagai mata pelajaran.
47
 
Berdasarkan karakteristik tersebut, sesungguhnya Kurikulum 2013 merupakan 
suatu terobosan baru dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk melahirkan 
peserta didik yang produktif, inovatif, kreatif, dan afektif melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi agar peserta didik dapat menghadapi 
tantangan dan persoalan di zaman yang semakin maju untuk masa depan yang lebih 
baik. 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus 
ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran ke dalam muatan 
kurikulum setiap mata pelajaran pada setiap tahun pendidikan dituangkan dalam 
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang 
tercantum dalam struktur kurikulum. Struktur Kurikulum merupakan 
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pengorganisasian Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Muatan Pembelajaran, mata 
pelajaran, dan beban belajar pada setiap satuan pendidikan dan program pendidikan.
48
 
 Struktur Kurikulum untuk satuan pendidikan dasar berisi muatan umum.  
Muatan umum tersebut terdiri atas Muatan nasional untuk satuan pendidikan; dan 
Muatan lokal untuk satuan pendidikan sesuai dengan potensi dan keunikan lokal.  
 Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar 
Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat 
kelas atau program yang menjadi landasan pengembangan kompetensi dasar.  
 Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik 
pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi 
dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga.  
 Kompetensi Inti mencakup: sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan yang berfungsi sebagai pengintegrasi muatan Pembelajaran, mata 
pelajaran atau program dalam mencapai Standar Kompetensi Lulusan.  
  Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:  
1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;  
2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;  
3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan  
4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.  
Contoh: Kompetensi Inti Kelas I SD/MI, sebagai berikut: 
KI-1:Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
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KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru  
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah  
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
Standar kompetensi lulusan ini diharapkan ketiga aspek sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan dapat berjalan seimbang untuk menyiapkan peserta didik 
menghadapi perubahan zaman yang dan menjadikan mereka sebagai penerus bangsa 
yang memiliki keseimbangan tiga aspek tersebut. 
a. Standar Isi 
Standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu. Penataan standar isi terutama berkaitan dengan penguatan materi melalui 
evaluasi ulang ruang lingkup materi.
49
 Standar Isi disesuaikan dengan substansi 
tujuan pendidikan nasional dalam domain sikap spiritual dan sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, Standar Isi dikembangkan untuk 
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menentukan kriteria ruang lingkup dan tingkat kompetensi yang sesuai dengan 
kompetensi lulusan yang dirumuskan pada Standar Kompetensi Lulusan, yakni sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Perubahan standar isi dari kurikulum sebelumnya yang mengembangkan 
kompetensi dari mata pelajaran menjadi fokus pada kompetensi yang dikembangkan 
menjadi mata pelajaran melalui pendekatan tematik integratif.
50
 
b. Standar Proses 
Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada 
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Proses  pembelajaran  
pada  satuan  pendidikan  diselenggarakan  secara interaktif,  inspiratif,  
menyenangkan,  menantang,  memotivasi  peserta  didik untuk  berpartisipasi  aktif,  
serta  memberikan  ruang  yang  cukup  bagi prakarsa,  kreativitas,  dan  kemandirian  
sesuai  dengan  bakat,  minat,  dan perkembangan  fisik serta psikologis peserta didik. 
Untuk itu setiap satuan pendidikan  melakukan  perencanaan  pembelajaran,  
pelaksanaan  proses pembelajaran  serta  penilaian  proses  pembelajaran  untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.
51
  
Standar proses meliputi tiga tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Adapun rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 sebagai berikut 
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Sikap Pengetahuan Keterampilan 
Menerima Mengingat Mengamati 
Menjalankan Memahami Menanya 
Menghargai Menerapkan Mencoba 
Menghayati Menganalisis Menalar 
Mengamalkan Mengevaluasi Menyaji 
  Mencipta 
Tabel tersebut rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
Berdasarkan rincian gradasi di atas dapat dilihat bahwa ketiga aspek yaitu 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan saling berkaitan satu sama lain. Aspek-aspek 
tersebut dapat dilihat pada proses pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. 
c. Standar Penilaian 
Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, 
dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian  pendidikan  sebagai  
proses  pengumpulan  dan  pengolahan informasi  untuk  mengukur  pencapaian  hasil  
belajar  peserta  didik mencakup:  penilaian  otentik,  penilaian  diri,  penilaian  
berbasis  portofolio, ulangan,  ulangan  harian,  ulangan  tengah  semester,  ulangan  
68 
 
akhir semester,  ujian  tingkat  kompetensi,  ujian  mutu  tingkat  kompetensi,  ujian 
nasional, dan ujian sekolah/madrasah.
52
 
Kurikulum 2013 menggunakan penilaian otentik yang berarti penilaian yang 
dilakukan secara komprehensif untuk menilai masukan, proses, dan hasil 
pembelajaran. Kurikulum KTSP menekankan penilaian pada aspek kognitif maka 
pada Kurikulum 2013 lebih mekankan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan jenjang pendidikannya. 
Kurikulum 2013 menekankan bahwa semakin tinggi perkembangan dan 
jenjang pendidikannya maka proporsi pengetahuan dan keterampilan semakin besar 
sedangkan afektifnya semakin kecil. Sedangkan semakin rendah perkembangan dan 
jenjang pendidikannya maka proporsi efektifnya semakin besar. 
Manajemen kurikulum sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang 
kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan 
ketercapaian kurikulum, termasuk Kurikulum 2013 tentunya, memiliki beberapa 
fungsi sebagaimana digambarkan oleh Rusman sebagai berikut: 
1. Meningkatkan efisisensi pemanfaatan sumber daya kurikulum.  
2. Meningkatkan keadilan dan kesempatan pada siswa untuk mencapai hasil 
yang maksimal. 
3. Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan siswa maupun lingkungan sekitar mereka. 
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4. Meningkatkan efektivitas kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran.  
5. Meningkatkan efesiensi dan efektivitas proses belajar mengajar. 
6. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu pengembangan 
kurikulum. 
53
  
Lebih lanjut, Rusman menambahkan bahwa agar berbagai fungsi di atas 
dapat terwujud, maka ada beberapa prinsip manajemen kurikulum yang harus 
dijadikan sebagai acuan dalam implementasinya yaitu: 
1. Produktivitas. Prinsip ini mengisyaratkan bahwa hasil yang diharapkan 
dalam kurikulum merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam 
manajemen kurikulum. Pertimbangan bagaimana agar siswa dapat mencapai 
hasil belajar sesuai dengan tujuan kurikulum harus menjadi sasaran dalam 
manajemen kurikulum. 
2. Demokratisasi. Prinsip ini mengisyaratkan bahwa pelaksanaan kurikulum 
harus berasaskan demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana, subyek 
didik pada posisi yang sebenarnya dalam melaksanakan tugas dengan penuh 
tanggung jawab dalam mencapai tujuan kurikulum. 
3. Kooperatif. Prinsip ini mengisyaratkan bahwa untuk memperoleh hasil yang 
diharapkan dalam proses manajemen kurikulum perlu ada kerjasama dari 
semua elemen yang terlibat di dalamnya secara positif. 
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4. Efektivitas dan efesiensi. Prinsip ini mengisyaratkan bahwa rangkaian 
kegiatan manajemen kurikulum harus mempertimbangkan efektivitas dan 
efesiensi untuk mencapai tujuan kurikulum sehingga kegiatan manajemen 
kurikulum tersebut menghasilkan hasil yang berguna dengan biaya, tenaga, 
dan waktu yang relatif singkat.  
5. Mengarahkan visi dan misi yang ditetapkan dalam kurikulum. Prinsip ini 
mengisyaratkan bahwa proses manajemen harus dapat memperkuat dan 
mengarahkan visi, misi, dan tujuan kurikulum.
54
 
Dalam implementasinya, kerangka aksiologis dari manajemen kurikulum dapat 
dilihat dari fungsi manajemen sebagai magnum opus-nya yang dalam hal ini 
digambarkan oleh Rohiat bahwa fungsi manajemen sebagai karakteristik dari 
pendidikan muncul dari kebutuhan untuk memberikan arah pada perkembangan, baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif, dalam operasional kurikulum. Kerumitan yang 
terus meningkat seiring dengan perputaran waktu dan tuntutan zaman telah 
mendorong dunia pendidikan dalam mempraktekkan proses administrasi yang 
sistematis dan upaya tersebut telah menghasilkan uraian tentang praktik-praktik 
yang berhasil dan perangkat-perangkat asas yang konstruktif. 
55
 Salah wujud dari 
proses administrasi yang sistematis yang kemudian menghasilkan uraian tentang 
praktik-praktik yang berhasil dan perangkat-perangkat asas yang konstruktif adalah 
manajemen Kurikulum 2013 dengan mengacu pada fungsi-fungsi manajemen yang 
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
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Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya. 
Perubahan kurikulum merupakan suatu tuntutan yang mau tidak mau mesti tetap 
dilakukan, kalau tidak berubah maka sistem pendidikan di negara ini semakin 
tertinggal. 
Kurikulum 2013 diawali dari kegelisahan melihat sistem pendidikan yang 
diterapkan selama ini hanya berbasis pada pengajaran untuk memenuhi target 
pengetahuan peserta didik, padahal keterampilan dan sikap tidak kalah pentingnya 
untuk mendapatkan lulusan yang handal dan beretika agar siap berkompetisi secara 
global. Berubahnya KTSP ke Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya untuk 
memperbaharui sistem yang ada sebelumnya. Kurikulum 2013 memadukan konsep 
yang menyeimbangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
56
 Orientasi 
pengembangan Kurikulum 2013 adalah tercapainya keseimbangan antara sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. 
D. Kerangka Konseptual 
Kurikulum pondok pesantren mempunyai ciri khusus, ciri-ciri tersebut secara 
ringkas dapat disebutkan yaitu: pertama, menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada 
berbagai tujuannya, kandungan-kandungan, metode-metode, alat-alat dan tekniknya 
bercorak religus; kedua, luas cakupannya serta menyeluruh kandungannya. Yaitu 
kurikulum yang betul-betul mencerminkan semangat, pemikiran dan ajaran-ajaran 
yang menyeluruh dalam segala aspek pribadi pelajar dari segi intelektual, psikologi, 
dan sosial; ketiga bersikap seimbang di antara berbagai ilmu yang dikandung dalam 
kurikulum yang akan digunakan; keempat, bersikap menyeluruh dalam menata 
seluruh mata pelajaran yang diperlukan oleh anak didik; kelima kurikulum yang di 
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susun selalu disesuaikan daya minat dan bakat anak didik. Dari ciri tersebut dapat 
memberikan arah bahwa kurikulum yang kecenderungannya mengarahkan kepada 
pengembangan untuk mencapai pada tujuan agama, dalam hal ini adalah iman dan 
akhlak yang harus dimiliki oleh anak didik bila nanti berada di tengah-tengah 
masyarakat, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.
57
  
Berbagai tafsiran tentang kurikulum pada pondok pesantren dapat kita tinjau 
dari segi lain, sehingga kita peroleh penggolongan sebagai berikut:  
1. Kurikulum dapat dilihat sebagai produk, yakni sebagai hasil karya para 
pengembang kurikulum, biasanya dalam suatu panitia. Hasilnya dituangkan 
dalam bentuk buku atau pedoman kurikulum, yang misalnya berisi sejumlah 
mata pelajaran yang harus di ajarkan. 
2. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai program, yakni alat yang dilakukan 
oleh madrasah untuk mencapai tujuannya. Ini dapat berupa mengajarkan 
berbagai mata pelajaran tetapi dapat juga meliputi segala kegiatan yang 
dianggap dapat mempengaruhi perkembangan siswa, misalnya perkumpulan 
madrasah, pertandingan, pramuka, dan lain-lain. 
3. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai hal-hal yang diharapkan akan 
dipelajari siswa, yakni pengetahuan, sikap keterampilan tertentu. Apa yang di 
harapkan akan dipelajari tidak selalu sama dengan apa yang benar-benar di 
pelajari. 
4. Kurikulum sebagai pengalaman siswa, Pandangan ini mengenai apa yang 
secara aktual menjadi kenyataan pada setiap siswa. Ada kemungkinan, bahwa 
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apa yang diwujudkan pada diri anak berbeda dengan apa yang diharapkan 
menurut rencana.
58
                
Dengan adanya berbagai tafsiran tentang kurikulum tak perlu dipersoalkan, 
karena justru dapat memberi dorongan untuk mengadakan inovasi mencari bentuk-
bentuk kurikulum baru. Pandangan yang berbeda-beda itu memberi dinamika dalam 
perkiraan tentang kurikulum secara kontinyu tanpa henti-hentinya. 
Kurikulum bermacam-macam bentuknya. Bentuk yang paling di kenal dan 
sangat meluas pemakaiannya ialah subject curriculum (mata pelajaran atau berpusat 
pada mata pelajaran). Kurikulum ini banyak mempunyai ciri-ciri yang 
menguntungkan, namun juga banyak mempunyai kelemahan. Karena kelemahan itu 
banyak timbul kritik dari para ahli kurikulum lain. 
Maka timbullah berbagai bentuk kurikulum lain yang dianggap sebagai reaksi 
terhadap subyek kurikulum itu. Mereka yang menganggap bahwa kurikulum memberi 
pengetahuan yang otomatis atau fagmentaris menganjurkan kurikulum yang 
integrated atau dipadukan, yang tidak mengenal batas-batas antara mata pelajaran. 
Para ahli mengecam kurikulum ini karena dalam proses belajar anak itu hanya pasif, 
menganjurkan suatu bentuk kurikulum yang lebih mengaktifkan anak-anak dalam 
proses belajar, yang mereka sebut activity curriculum.
59
 Dan di sini diarahkan pada 
penelitian bagaimana pelaksanaan kurikulum pondok pesantren Emeyodere 
Sorong Papua dengan melihat bagan kerangka pikir sebagai berikut: 
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BAGAN KERANGKA KONSEPTUAL 
Manajemen Pelaksanaan Kurikulum Pondok Pesantren  
Emeyodere Sorong Papua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendidik/Guru dan 
Peserta Didik 
Standar Kompetensi 
lulusan Standar Proses 
Kurikulum Pondok 
Pesantren 
Standar Penilaian 
Landasan Teologis 
- Al-Quran 
- Al-Hadis 
Landasan Yuridis 
- UU RI No. 20 Thn 2003 
- UU RI No. 14 Thn 2005 
- PP RI No. 19 Thn 2005 
- PP RI No. 32 Thn 2013 
Hasil/Out Put 
 
1. Terlaksananya kurikulum 2013 dengan baik. 
2. Terwujudnya profesionalisme guru dalam menerapkan kurikulum 
2013. 
3. Hambatan- hambatan yang muncul dalam menerapkan kurikulum 
2013 dapat diatasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
  Moleong menyatakan bahwa, pemilihan lokasi penelitian diarahkan 
oleh teori substantif yang ada dalam bentuk hipotesis kerja.
22
 Demikian pula 
dalam pemilihan suatu lokasi dalam penelitian, harus didasarkan pada 
kriteria-kriteria tertentu. Yang paling utama dalam hal ini dan memang harus 
ada dalam setiap lapangan penulisan adalah kesenjangan (deviasi) antara 
harapan dan kenyataan, antara das solen dan das sein. Selain itu, penelitian 
obyek penelitian juga harus mempertimbangkan hal-hal yang minimal dapat 
dilihat dari dua aspek. Pertama, dari segi obyek yaitu apakah penulisan itu 
dapat dilakukan atau tidak, serta apakah datanya dapat diperoleh atau tidak, 
dan apakah kontribusi dari penelitian tersebut terhadap obyek yang, diteliti. 
Kedua, dari sudut subjek (peneliti) itu sendiri, hal ini antara lain menyangkut 
masalah biaya, waktu, penguasaan terhadap metode dan teori.  
 Jenis Penelitian ini adalah penelitian  lapangan yang bersifat deskriptif 
kualitatif yang merupakan suatu bentuk penelitian ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena 
yang satu dengan fenomena lainnya
1
. 
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Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha 
menangkap gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari 
subyek yang diteliti sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti 
sendiri, yaitu peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
  Lokasi penelitian yaitu di Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua 
sebagai wilayah penelitian sekaligus obyek sasaran dari penelitian ini adalah 
tepat menurut perspektif penulis dan sudah mempertimbangkan hal-hal 
tersebut di atas. Di samping itu, dipilihnya lokasi Pondok Pesantren Emeyodere 
Sorong Papua sebagai tempat pelaksanaan penelitian, oleh karena madrasah ini 
memiliki reputasi di papua, dan penulis dengan mudah menjangkau lokasi 
tersebut. 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan adalah pola pikir yang digunakan untuk membahas obyek 
penelitian. Berdasar pada masalah yang diteliti maka metode pendekatan yang 
digunakan adalah educative management, yang didalamnya mengandung unsur 
pendekatan manajemen kependidikan, dan yang menjadi penekanan di sini 
adalah tentu pada aspek kependidikan Islam. Selain itu pada pendekatan 
educative management diarahkan pada nilai pendidikan spiritual dalam rangka 
melihat fenomena-fenomena keagamaan dan pelaksanaan pembelajaran di 
lingkungan Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua.  
Menelaah hasil permasalahan tesis ini, ada dua pendekatan yang digunakan, 
yaitu pertama, pendekatan metodologi dan kedua pendekatan studi/keilmuan. 
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a. Pendekatan Metodologi 
Pendekatan dalam metodologi yaitu meliputi fenomenologi yaitu 
Pendekatan fenomenologi digunakan karena pembahasan tesis ini berkaitan dengan 
aktifitas sosial secara filosofis yang meneliti interaksi dalam proses pendidikan 
antara guru dan siswa ada stuktur yang esensial dalam topik ini, peneliti melakukan 
analisis data secara fenomenologis yang spesifik kemudian kembali pada basis 
filosofis pada akhir penelitian. Penelitian ini meneliti topik-topik interpersonal, 
formatnya tidak terstruktur penelitian ini berdasarkan pada prinsip-prinsip/ajaran-
ajaran. Pendekatan Fenomenologis juga digunakan sebab orientasi penelitian ini 
diarahkan untuk menumbuhkan paradigma peserta didik menjadi intelektual 
muslim yang berakhlakul karimah yang penuh tanggung jawab dan kreatif dalam 
mengembang amanah di masyarakat
2
 
b. Pendekatan Keilmuan  
Menelaah hasil permasalahan tesis ini, ada beberapa pendekatan keilmuan 
yang digunakan, yaitu Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini kemudian 
dianalisis dengan menggunakan analisis pedagogis, yuridis, psikologis, dan 
sosiologis.  
Dalam implementasi manajemen kurikulum 2013, masing-masing analisis 
mengarah pada topik penelitian dengan berbagai dimensinya yang bisa dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Pendekatan pedagogis berfungsi untuk menganalis pelaksanaan manajemen 
Kurikulum 2013  pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua 
berdasarkan kerangka teoretis praktis dari pendidikan yang di dalamnya 
                                              
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
32 
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melibatkan interaksi pedagogik antara guru dan siswa termasuk peluang dan 
kendala yang ada serta upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala 
tersebut. 
2) Pendekatan Yuridis formal berfungsi untuk menganalis pelaksanaan 
manajemen Kurikulum 2013 pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong 
Papua dari sisi yuridisnya seperti dengan Pancasila dan Undang-undang 
Dasar 1945, Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor  22 tahun 2006 tentang Standar Isi, 
dan sebagainya, termasuk peluang dan kendala yang ada serta upaya yang 
dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut. 
3) Pendekatan Psikologis berfungsi untuk menganalis pelaksanaan manajemen 
Kurikulum 2013 pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua dari 
sisi psikologisnya yang mengkhusus pada sisi internal psikologis guru dan 
siswa termasuk peluang dan kendala yang ada serta upaya yang dilakukan 
dalam mengatasi kendala tersebut. 
4) Pendekatan sosiologis yaitu peneliti dalam melakukan penelitian 
kualitatif mempelajari secara inten situasi sosial yang terjadi pada obyek 
penelitian. Dalam membangun hubungan sosial peneliti harus menjaga 
sikap dan tindakan serta memelihara kehangatan dan keakraban. Peneliti 
hendaknya mudah bergaul, gampang menyesuaikan diri dengan segala 
macam situasi, menampakkan simpati secara jujur dan tidak dibuat-buat, 
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menghargai perasaan dan pendapat subjeknya dan tetap tenang 
menghadapi situasi.
3
   
C. Sumber Data  
Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas dua, yakni data yang bersifat 
primer dan data yang bersifat sekunder. Data primer, adalah data yang 
diperoleh langsung dari kepala madrasah, guru dan siswa. Data tersebut dilihat 
dari daftar wawancara yang akan dibagikan, dan hasil wawancara terhadap 
sebagian dari mereka.  
Data sekunder adalah data yang penulis peroleh kepala tata usaha, 
pegawai administrasi dan stake holders pendidikan yang terkait seperti komite 
madrasah, melalui wawancara. Termasuk pula data sekunder di sini adalah 
hasil telalahan dalam berbagai literatur, serta informasi lainnya yang ada 
kaitannya dengan masalah pelaksanaan kurikulum pondok pesantren. Data 
skunder ini, merupakan tambahan keterangan untuk data primer tadi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi digunakan dalam rangka untuk mengumpulkan data dalam 
suatu penelitian, yang merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh 
perhatian untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang 
diinginkan. Observasi merupakan suatu studi yang disengaja dan sistematis 
tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
mengamati dan mencatat. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa observasi adalah 
                                              
3Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 36  
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cara alat standar lain untuk keperluan tersebut. Pada kegiatan observasi 
tersebut peneliti mengadakan pengamatan terhadap masalah-masalah yang ada 
kaitannya dengan karya ilmiah. 
 Dipahami bahwa observasi atau pengamatan adalah melihat dan 
mendatangi langsung suatu lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang didatangi 
Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua dengan mengamati perencanaan 
pembelajaran dan aspek fasilitas pendukung, sarana dan prasaranya, terutama 
kegiatan pembelajaran di madrasah, dan selainnya. 
2. Interviu 
Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan 
interviu/wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
langsung kepada responden. Wawancara merupakan proses interaksi dan 
komunikasi. Selanjutnya dijelaskan lagi, bahwa dalam proses ini, hasil 
wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan 
mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut adalah pewawancara, 
responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar pertanyaan, dan situasi 
wawancara. 
Dapat dipahami bahwa wawancara adalah salah satu bentuk atau alat 
instrumen yang sering digunakan dalam penelitian atau dalam pengumpulan 
data, yang tujuannya untuk memperoleh keterangan secara langsung dari 
responden. Oleh sebab itu jika teknik ini digunakan dalam penelitian maka 
perlu diketahui terlebih dahulu sasaran, maksud dan masalah yang dibutuhkan 
oleh si peneliti. Dalam hal ini, sasaran atau obyek wawancara adalah kepala 
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madrasah dan wakil, guru-guru, pegawai tata usaha, dan sebagian siswa-siswa 
di Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua yang dianggap representatif.  
3. Dokumentasi 
Adapun metode dokumentasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini 
adalah mengambil data-data dari Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua 
sebagai pelengkap data, misalnya; data jumlah siswa, guru, dan termasuk data-
data tentang gambaran umum keberadaan madrasah tersebut. 
E.Instrumen Penelitian 
Intsrumen penelitian merupakan prosedur teknis yang praktis digunakan 
dalam mengumpulkan data di lapangan dengan cara mengumpulkan informasi 
melalui catatan, rekaman, blangko penelitian, dan pedoman pertanyaan.
4
 
Melalui catatan, yakni penulis membuat kartu catatan yang berisi kartu 
ikhtisar, kartu kutipan dengan berpedoman pada satu ketentuan khusus yang 
penulis gunakan sendiri. Dalam hal-hal tertentu, penulisan menggunakan 
metode katalog
5
 dan indeks
6
. Selanjutnya melalui rekaman, instrumen tersebut 
diguna-kan untuk menyimpan data penelitian. Dalam ini penulis menyediakan 
tape-recorder, yang selanjutnya dibuatkan belangko penelitian berisi 
kategorisasi data misalnya data yang terkait dengan pelaksanaan manajemen 
dibuatkan blangko khusus, data untuk mutu pendidikan di Pondok Pesantren 
                                              
4
Moh. Nazir, Metode Penelitian (Cet. III; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013), h. 212. dan 
Lihat pula Winarto Suracmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 2010), h. 257-
258.  
5
Katalog adalah carik kartu, daftar, atau buku yang memuat nama benda atau 
informasi tertentu yang ingin disampaikan, disusun secara berurutan, teratur dan alfabetis.  
6
Indeks adalah daftar kata atau istilah penting yang terdapat dalam buku cetakan 
(biasanya pada bagian akhir) tersusun menurut abjad yang memberikan informasi mengenai 
halaman tempat kata atau istilah itu ditemukan. 
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Emeyodere Sorong Papua juga memiliki blangko khusus, demikian pula 
keadaan lokasi penelitian, jumlah guru dan peserta didik, semuanya dibuatkan 
blangko untuk kemudian dibundel.  
Instrumen penelitian berikuntnya, adalah membuat pedoman pertanyaan 
yang akan dihadapkan pada informan untuk memperoleh keterangan. 
Pertanyaan tersebut bisa dalam bentuk angket dan wawancara. Dalam 
penelitian ini, hanya menggunakan metode wawancara saja dengan cara 
menyampaikan pertanyaan tanpa terikat dengan pedoman yang dibuat oleh 
penulis. Metode ini berdasarkan cara kerja sampling snowboling seperti bola 
salju, yakni mencari data sampai habis melalui wawancara dan pertanyaan 
secara teratur dan sitematis yang berguna untuk meperkaya data yang telah ada 
sebelumnya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menata 
secara sistematis catatan hasil pengamatan data tertulis dan data tidak tertulis, 
serta memprediksi hasil wawancara. Data yang telah terkumpul dideskripsikan 
sebagai temuan dalam laporan penelitian. Adapun prosedur pengolahan data 
selama di lapangan dianalisis secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, yang terdiri atas tiga aktivitas, yaitu data reduction, 
data display dan conslusion drawing/verification.7 Ketiga rangkaian aktivitas 
teknik analisis data tersebut penulis terapkan sebagai berikut: 
 
                                              
7
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 336. 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dalam penelitian yang penulis lakukan data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Karena 
semakin lama penulis di lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.    
b. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan rencana selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut karena metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif analitis, maka display data yang dilakukan lebih banyak dituangkan 
ke dalam uraian secara singkat.  
c. Conclusion Drawing/Verification  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 
juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
84 
 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 
lapangan. 
G. Pengujian Keabsahan Data  
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui tahap 
pengecekan kredibilitas data dengan teknik: 
1. Perssistent observasion; untuk memahami gejala/peristiwa yang mendalam, 
dilakukan pengamatan secara berulang-ulang, merupakan perpanjangan 
pengamatan penulis lakukan guna memperoleh data yang sahih (valid) dari 
sumber data dengan cara meningkatkan intensitas pertemuan dengan nara 
sumber yang dijadikan informan, dan melakukan penelitian dalam kondisi 
yang wajar dan waktu yang tepat. Dalam hal ini, penulis mengadakan 
kunjungan ke Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua secara rutin untuk 
menemukan data yang lebih akurat, dan mengadakan pertemuan kepada 
stakeholder pendidikan di lokasi tersebut. 
2. Triangulasi (triangulation); mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi 
dilakukan meliputi empat hal pokok yakni triangulasi data, triangulasi 
peneliti, triangulasi teori dan triangulasi metodologi. Melalui teknik 
pemeriksaan ini diyakini fakta, data dan informasi yang ada dapat diper-
tanggungjawabkan dan memenui persyaratan kesahihan dan keandalan data 
yang ditemukan. Triangulasi (triangulation) sebagai wujud pemeriksaan 
keabsahan data sangat diperlukan dalam pendekatan kualitatif demi 
kesahihan dan keandalan serta tingkat kepercayaan data yang terkumpul. 
Validitas dan reliabilitas data perlu diuji melalui teknik pemeriksaan 
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keabsahan data atau tekatik menguji dan memastikan temuan. Penelitian ini 
menggunakan teknik menguji dan memastikan temuan melalui memeriksa 
kerepresentatifan yakni aspek pemilihan informan yang mewakili  masalah 
yang diteliti, memeriksa pengaruh peneliti, member bobot pada bukti, 
membuat perbandingan atau pertentangan, memeriksa makna segala sesuatu 
di luar, menggunakan kasus ekstrem, menyingkirkan hubungan palsu, 
membuat replica temuan, mencari penjelasan tandingan, member bukti yang 
negatif serta teknik terakhir adalah mendapatkan umpan balik informan. 
3. Member check; diskusi teman sejawat secara langsung pada saat wawancara 
dan secara tidak langsung dalam bentuk penyampaian rangkuman hasil 
wawancara yang sudah ditulis oleh peneliti. Member check merupakan 
proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data, tujuan 
member check ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan pemberi data.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua 
1. Nama Pondok Pesantren   : Emeyodere 
2. No.Statistik Pondok Pesantren  : 510392710001 
3. Akreditasi Pondok Pesantren  : - 
4. Alamat lengkap Pondok Pesantren  :  
 
 
 
         
 
 
 
 
 
          
5. NPWP Pondok Pesantren    : 004065884951000 
6. Nama Kepala Pondok Pesantren  : Ismail Agia, S.Sos 
7. No.Telp/Hp     : 08124852857 
8. Nama Yayasan    : Emeyodere 
9. Alamat Yayasan     :  
 
 
10. No. Telp Yayasan    : 
11. No. Akta Pendirian Yayasan  : 60 tanggal 27 April 2007 
12 .Kepemilikan Tanah   : Milik Yayasan Emeyodere 
        a. Status Tanah : Hak milik 
        b. Luas tanah  : 11500 m2 
13. Status Bangunan    : Milik Yayasan Emeyodere 
14. Luas Bangunan    : 120 m
2 
 
 
 
 
 
Jl.Basuki Rahmat KM.10 Victoria 
Pantai Remu Selatan Sorong Timur 
Kota Sorong 
 
Jl.Basuki Rahmat KM.10 Victoria 
Pantai Remu Selatan Sorong Timur 
Kota Sorong 
 Kelurahan / Distrik: Klasambi / Sorong 
Timur 
 
Kab/Kota : Sorong 
Provinsi : Papua Barat 
No.Telp :  
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15. Data Siswa dalam 3 tahun 
a. Keadaan Siswa-Siswi MI 
 
Tahun 
Ajaran 
Kelas I Kelas II Kelas III Kelas IV Kelas V Kelas VI 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
2015/2016 33 1 30 1 24 1 18 1 16 1 7 1 
2016/2017 82 1 43 1 20 1 15 1 14 1 13 1 
2017/2018 50 1 82 1 43 1 20 1 15 1 14 1 
 
b. Keadaan Siswa-Siswi Mts 
 
Tahun 
Ajaran 
Kelas I Kelas II Kelas III 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
rombel 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
2015/2016 22 1 9 1 8 1 
2016/2017 20 1 22 1 13 1 
2017/2018 19 1 20 1 22 1 
 
 
16.Data Sarana dan Prasarana 
 
No Jenis 
Prasarana 
Jumlah 
Ruang 
Jumlah 
ruang 
Kondisi 
Baik 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Rusak 
Kategori Kerusakan 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
1 Ruang Kelas 7 7 - - - - 
2 Perpustakaan - - - - - - 
3 R.Pimpinan - - - - - - 
4 R.Guru 2 2 - - - - 
5 R.Tata Usaha - - - - - - 
6 R.Konseling - - - - - - 
7 Tempat 
Beribadah 
- - - - - - 
8 R.UKS - - - - - - 
9 Jamban 2 2 - - - - 
10 Gudang - - - - - - 
11 R.Sirkulasi - - - - - - 
12 Tempat 
Olahraga 
- - - - - - 
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17. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 
a. Data Pendidik dan Tenaga kependididkan MI 
 
No Nama Status Jabatan 
1 Ismail Agia GTY Kepala Madrasah 
2 Siti Saryani GTY Guru Kelas I A 
3 Sarah Fitri GTY Guru Kelas I A 
4 Rosnawati Ollang GTY Guru Kelas II 
5 Banun Malawat GTY Guru Kelas III 
6 Hasan Agia PNS Guru Kelas IV 
7 Imran Salampessy PNS Guru Kelas V 
8 Putry GTY Guru Kelas VI 
9 Ida Pariati GTY Guru Bidang Studi 
10 Ruslan Darota, BA GTY Guru Bidang Studi 
11 Irvan Agia GTY Staff TU 
12 Ramadhan Agia GTY Penjaga 
  
b. Data Pendidik dan Tenaga kependididkan MTs 
 
No Nama 
 
L/P Status Jabatan Mata Pelajaran 
1 Ajinan Jarre, S.Pd.I L PNS Kepala Madrasah Al-Qur’an 
Hadist, Akidah 
Akhlak, Fikih 
2 Ety Melianti P GTY Guru Bidang 
Studi 
Bahasa Inggris, 
IPS 
3 Irawaty, S.Pd P GTY Guru Bidang 
Studi 
Bahasa 
Indonesia, 
PPKn 
4 Safarudin Simurut L GTY Guru Bidang 
Studi 
PJOK 
5 Suryani Albagia P GTY Guru Bidang 
Studi 
SKI, Seni 
Budaya 
6 Efendi Tuharea, S.Pd L GTY Guru Bidang 
Studi 
IPA 
7 Irvan Agia L GTY Guru Bidang 
Studi 
Matematika, 
TIK 
8 Ruslan Darota,BA L GTY Guru Bidang 
Studi 
Bahasa Arab, 
BTA 
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B. Penerapan Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Di Emeyodere 
Sorong Papua  
Penerapan manajemen kurikulum pondok pesantren Emeyodere Sorong 
Papua untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan santri dan masayarakat, agar tidak 
tertinggal sesuai dengan perkembangan zaman. Maka perlu dilakukan pembaharuan 
kurikulum pondok pesantren Emeyodere Sorong Papua, terutama pada tiga aspek 
penting, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun perencanaan 
kurikulum harus didahului dengan kegiatan kajian kebutuhan (needs assessment) 
secara akurat agar pendidikan pesantren fungsional.  Kajian kebutuhan tersebut 
harus dikakaitkan dengan era global, di mana pendidikan itu berbasis kepada 
kecakapan hidup (life skills) yang sesuai dengan lingkungan santri. Pelaksanaan 
kurikulum juga mempunyai tiga pendekatan kecerdasan majemuk (multiple 
inteligence) dan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning). 
Sedang evaluasinyamenerapakan penilaian secara universal terhadap semua 
kompetensi santri (authentic assessment). 
Melalui hasil observasi bahwa penerapan kurikulum Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua pada dasarnya tidak bisa lepas dari visi pembangunan 
nasional yang berupaya menyelamatkan dan memperbaiki kehidupan nasional yang 
tertera dalam GBHN. Oleh karena itu  penerapan kurikulum pondok pesantren 
Emeyodere Sorong Papua harus mampu mengakomodasikan tuntutan-tuntutan 
secara konseptual, sebenarnya lembaga pesantren optimis akan mampu dalm 
memenuhi tuntutan reformasi pembangunan nasional, karena fleksibilitas dan 
keterbukaan sistemik yang melekat, maksudnya perwujudan masyarakat papua 
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berkualitas dapat dibangun melalui perubahan kurikulum pesantren yang berusaha 
membekali para santri untuk menjadi subyek pembangunan yang mampu 
menampilkan keunggulan santri, yang tangguh, kreatif,  dan profesional pada 
bidangnya masing-masing.  
Pelaksanaan kurikulum pondok pesantren Emeyodere Sorong Papua dengan 
kitab klasik, sesuatu yang wajib dipelajari di pesantren. Menurut Hasan yang 
mempunyai pemikiran dan menekankan bahwa harus ada pengajaran kitab-kitab 
Islam klasik di pondok pesantren.
1
 Karena menurut mereka apabila suatu pondok 
tanpa ada pengajaran kitab-kitab klasik maka pondok pesantren bukan lagi asli, 
karena marupakan elemen pokok dalam suatu pesantren. Karena kitab kuning atau 
kitab klasik adalah karya-karya dalam bentuk bahasa arabyang disusun para sarjana 
Islam abad pertengahan abad 12, dan itu disebut juga sebagai kitab kuno. Meskipun 
dari segi kandungan komprehensip dan berbobot secara akademis, tetapi dari segi 
sistematika penulisannya sederhana. Sedangkan isi yang disajikan dalam kitab 
kuning terdiri dua komponen; matan dan sarh di mana lembaran-lembarannya 
terpisah, kertas yang dipakaipun berwarna kuning. Sehingga kitab kuning 
merupakan pilar utama, yang memuat sejumlah materi pelajaran keagamaan dalam 
pesantren. 
 Melalui hasil wawancara dengan Ruslan bahwa: “Ajaran-ajaran yang 
terkandung dalam kitab kuning tetap merupakan pedoman hidup dan kehidupan 
yang sah dan relevan. Sah yang berarti ajaran yang berasal dari kitab-kitab kuning, 
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diyakini kebenarannya yang bersumber dari kitab Allah Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah (Al-Hadits), dan relevan yang berarti ajaran-ajarannya masih tetap 
cocok dan berguna kini atau dimasa mendatang.
2
  
Maka menurut peneliti bahwa cakupan kurikulumm eliputi materi, metode, 
sistem evalusi. Adapun kurikulum pendidikan pesantren dari segi materi meliputi: 
Secara umum materi yang diajarkan dalam pesantren meliputi; Nahwu, 
sharaf, Fiqih, ushul Fiqh, hadits, tafsir, tauhid, tasawuf, bahasa arab. Dari semua 
materi itu masih banyak cabang-cabang ilmu lainnya, Dari segi metode 
pembelajaran pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua meliputi; 
pertama Bandongan sering disebut juga dengan “weton” ialah metode 
pembelajaran dengan caramendengarkan seorang kiyai (guru) yang membaca, 
menerjemahkan, menerangkan suatu kitab yang dikaji dan para santri dengan posisi 
melingkar. Kedua, Sorogan, yaitu sistem pembelajaran yang biasanya santri cukup 
dengan maju ketika santri berminat mengaji (face to face). Sedangkan sistem 
evalusinya.  
Dilihat dari persepektif universal atau pendekatan komprehensif ilmu-ilmu 
yang diajarkan di dalam Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua dapat 
mendekati kontemporer dengan memberi interpretasi ayat dan hadits, tetapi tanpa 
mengesampingkan kaca mata empiris. Atau tidak hanya sekedar berijtihad secara 
qouli tetapi mengarah kepada manhaj (metodologi). Keilmuan pesantren muncul 
sebagai upaya pencerahan bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia, di mana 
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ilmu agama berupaya shalihun likulli zaman wa makan. Dimana keilmuan 
pesantren juga penting mengadopsi metode yang dikembangkan oleh ilmu-ilmu 
sosial, karena pada hakekatnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab keilmuan sosial.  
Perkembangan dan perubahan yang dilakukan Pondok Pesantren Emeyodere 
Sorong Papua, sebagai bentuk konstalasi dengan dunia modern serta adaptasinya, 
menunjukkan kehidupan pondok pesantren tidak lagi dianggap statis dan mandeg. 
dinamika kehidupan pondok pesantren telah terbukti dengan keterlibatan dan 
partisipasi aktif memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam banyak aspek 
kehidupan yang senantiasa menyertainya, diantaranya, ikut serta dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui lembaga pendidikan pesantren. karena 
pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki akar budaya yang kuat di 
masyarakat papua
3
 
Perencanaan penerapan kurikulum pada Pondok Pesantren di Emeyodere 
Sorong Papua, sehingga guru di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua dituntut 
mampu untuk menterjemahkan kurikulum kemudian ditransfer kepada peserta 
didik melalui proses pembelajaran.  Melalui hasil wawancara bahwa kedudukan 
guru sebagai tenaga pendidik di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua 
terdapat tiga aspek yang menjadi ukuran temuan penulis dalam penerapan 
manajemen kurikulum, yaitu: 
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1. Merencanakan kurikulum pada Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong 
Papua 
Merencanakan pembelajaran dalam pelaksanaan kurikulum merupakan 
tupoksi guru di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua.  Perencanaan 
menyangkut penetapan tujuan, kompetensi, dan karakter yang akan dibentuk, serta 
memperkirakan cara tercapainya. Hal ini tertuang dalam wujud rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Hasil temuan penulis tentang perbedaan Kurikulum  
dengan kurikulum sebelumnya memang Kurikulum  dengan kurikulum sebelumnya 
sangat berbeda. Hal ini sejalan dengn apa yang diungkapkan oleh Ismail Agya, 
mengungkapkan bahwa kalau RPP dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya 
memang berbeda. Kami sering melakukan pertemuan terkait RPP ini, karena 
modal utama seorang guru.
4
 
Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa menurut informan, RPP 
dalam Kurikulum  Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua. berbeda dengan 
kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum KTSP, dan mereka sering melakukan 
pertemuan terkait dengan RPP, jika mereka tidak memiliki RPP maka tidak 
diperbolehkan untuk mengajar. RPP  merupakan salah satu syarat bagi guru untuk 
melaksanakan pembelajaran karena RPP sebagai panduan bagi guru. Hal serupa 
diungkapkan oleh  Hasan mengatakan bahwa perbedaan Kurikulum Pondok 
Pesantren di Emeyodere Sorong Papua mengacu pada peraturan pemerintah dengan 
mengunakan kurikulum 2013 yang  menekankan keseimbangan softskill dan 
hardskill yakni dari aspek sikap, penegtahuan, dan keterampilaan. Sedangkan RPP 
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KTSP menekankan pada spek pengetahuan yang dominan saja. Namun, semua 
RPP prinsipnya sama saja karena pendekatannya berpusat pada siswa.
5
 
Petikan wawancara di atas, menurut penulis guru tersebut mengetahui 
bahwa perbedaan dari RPP Kurikulum yang dipakai di Pondok Pesantren di 
Emeyodere Sorong Papua dan KTSP terletak pada segi keseimbangan antara 
softskill dan hardskill yang wajib dimiliki oleh peserta didik. Hal ini sebagai 
perbaikan dari RPP sebelumnya yang menekankan pada aspek pengetahuan. 
Perbaikan yang ada bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik guna 
membantunya menghadapi tantangan yang ada di masa depan. 
Penyusunan Kurikulum pada Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua  
berdasarkan yang penulis dapatkan mendapatkan beberapa kendala, hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Sitti Sariani mengatakan bahwa Kurikulum 2013 lebih 
rumit dari kurikulum sebelumnya terutama pada penilaiannya. Karena semua 
aspek dan semua apa yang ditampilkan itu ada nilainya. Sehingga guru merasa 
kesulitan untuk menilai peserta didik secara keseluruhan sebab waktu yang 
terbatas. Selain itu, pengetahuan tentang teknik-teknik mengajar yang kurang, 
daya dukung di sekolah yang masih minim.
6
 
Petikan wawancara di atas, penulis memahami bahwa perubahan KTSP ke 
Kurikulum 2013 tentu saja memiliki beberapa perubahan. Perubahan-perubahan 
yang terjadi berdampak pada RPP. Sehingga dalam penyusunan RPP terdapat 
beberapa hal yang menghambat dan membuat guru merasa kesulitan. Di antaranya 
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waktu yang terbatas untuk menilai setiap peserta didik, kurangnya pengetahuan 
tentang  metode mengajar dalam Kurikulum , serta daya dukung sekolah yang 
masih minim. Hal ini menjadi hambatan dalam penyususnan RPP. Terkait 
hambatan dalam penyusunan RPP, Armin berpendapat bahwa masih ada guru yang 
merasa bingung dengan RPP ini terutama pada bagian metode pembelajaran 
sehingga masih menggunakan metode konvensional dalam mengajar. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa informan, penulis dapat 
dipahami beberapa hal terkait merancang pembelajaran yang erat kaitannya 
dengan RPP. Pertama, RPP KTSP dan RPP Kurikulum  berbeda satu sama lain, 
karena RPP Kurikulum  sudah mencakup tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Kedua, penyusunan RPP dilakukan bersama dengan tim MGMP, 
setelah sudah mahir RPP bisa disusun sendiri oleh guru tersebut. Ketiga, kesulitan 
yang dihadapi oleh guru dalam penyusunan RPP adalah RPP Kurikulum lebih 
rumit dari kurikulum sebelumnya terutama di aspek penilaian dan penggunaan 
metode.  
Pelaksanaan kurikulum dengan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada dasarnya memberi pengalaman 
kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan metode ilmiah 
secara mandiri. Selain itu, pendekatan saintifik juga memusatkan pembelajaran 
pada peserta didik (student centered), sedangkan guru bertugas sebagai fasilitator. 
Sebagai seorang fasilitator, dalam proses pembelajaran guru memfasilitasi peserta 
didik agar mereka aktif dalam kelas.
7
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Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan 
peserta didik dalam kelas, yaitu dengan cara menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang variatif. Dalam Kurikulum  ada berbagai pendekatan yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik di antaranya 
pendekatan pembelajaran kontekstual, bermain peran, pembelajaran partisipatif, 
belajar tuntas, pembelajaran konstruktivisme, dan pembelajaran kooperatif. 
Melalui hasil observasi bahwa Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong 
Papua sebagai salah satu sekolah yang menerapkan Kurikulum  juga melaksanakan 
beberapa pendekatan. Pada saat penulis melakukan penelitian, di salah satu kelas 
yang sedang berlangsung proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kooperatif. Peserta didik dikelompokkan menjadi sembilan kelompok dan diberi 
tugas untuk mengerjakan soal, setelah itu mempresentasikan jawaban soal tersebut 
dan peserta didik dari kelompok lain menanggapi jawaban kelompok yang 
mempresentasikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran foto proses 
pembelajaran. 
Salah satu tupoksi guru yang utama setelah merancang pembelajaran 
adalah melaksanakan pembelajaran. Kurikulum merupakan kurikulum yang 
menggunakan pendekatan saintifik dalam proses pembelajarannya. Pendekatan 
saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 
terdiri dari kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan, 
mencoba/mengumpulkan data, menganalisis/mengolah data dan menarik 
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kesimpulan serta mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran saintifik di Pondok Pesantren 
di Emeyodere Sorong Papua, hasil observasi dan temuan penulis bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik berjalan dengan baik tetapi ada 
beberapa kendala yang dihadapi dalam pembelajaran saintifik ini, hal ini dapat 
dilihat dari hasil wawancara penulis dengan novitasari mengungkapkan bahwa 
baik itu diawal, ditengah maupun diakhir pembelajaran selalu memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, menyampaikan pendapat, 
mengkomunikasikan ide-ide yang ada di pikirannya untuk menjawab dan 
mempresentasikan hasil kerjanya.
8
 Tetapi dalam prosesnya ada kendala yang 
dihadapi yaitu proporsi jumlah peserta didik yang terlalu banyak dengan muatan 
materi yang cukup luas dan rumit ditambah lagi dengan pengetahuan dasar siswa 
yang agak lemah. Menggunakan pendekatan saintifik seharusnya siswa sudah 
memiliki pengetahuan dasar di awal, tetapi apabila guru menyampaikan materi 
dan siswa tidak memiliki pengetahuan dasar diawal maka otomatis guru tidak bisa 
menjadi fasilitator tetapi menjadi narasumber asli. 
Kutipan wawancara di atas, menurut penulis guru sudah melakukan 
langkah pembelajaran saintifik tetapi jika pengetahuan peserta didik tentang 
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materi yang diajarkan oleh guru kurang maka pembelajaran saintifik tidak akan 
berjalan dengan baik karena guru akan menjalankan pembelajaran konvensional. 
Apabila pembelajaran konvensional dilaksanakan maka substansi pembelajaran 
saintifik tidak akan berjalan dengan baik. 
 Melalui wawancara dengan Ruslan bahwa terkait pelaksanaan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran bahwa kami memberikan kesempatan bertanya dan 
lain-lain sesuai dengan yang ada dalam RPP. Jadi semua itu sudah dibuatkan 
rencana dalam RPP mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir.
9
 wawancara 
di atas menurut penulis guru melakukan pembelajaran saintifik sesuai apa yang 
sudah tertuang dalam RPP yang dibuatnya. Penulis juga melihat RPP yang 
dijadikan acuan oleh guru dalam mengajar dan di dalam RPP tersebut memang 
sudah tercantum kegiatan yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. Hal 
senada juga diungkapkan oleh Nurhalifa mengatakan bahwa, kalau langkah-
langkah saintifik memang harus dilakukan dalam proses pembelajaran. Kendala 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 
kesiapan peserta didik, ada juga peserta didik yang tidak belajar di rumah, sarana 
prasarana juga masih terbatas.
10
 
 Dalam wawancara di atas menurut penulis, pembelajaran saintifik sudah 
dilakukan oleh guru tetapi kendala juga berasal dari peserta didik. Peserta didik 
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seakan menjadikan guru satu-satunya sumber dalam belajar, padahal peserta didik 
diberi kebebasan untuk mencari sumber belajar lain, agar sebelum masuk materi 
peserta didik sudah mempunyai materi pelajaran. 
Ismail Agya membenarkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru 
menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini karena guru selalu memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan langkah-langkah pembelajaran 
saintifik seperti memberikan kesemptan untuk bertanya, mempresentasikan, 
menyimpulkan dan lain sebagainya.
11
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan, guru 
sudah melaksanakan pembelajaran saintifik di kelas akan tetapi masih banyak 
kendala yang dihadapi seperti minimnya keinginan peserta didik untuk mencari 
materi sebelum memulai pelajaran, peserta didik yang belum bisa lepas dari 
pembelajaran konvensional dan masih menjadikan guru sebagai satu-satunya 
sumber belajar, serta sarana dalam pembelajaran yang terbatas. 
2. Penerapan Kurikulum pada Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua 
Plaksanaan kurikulum di Indonesia pada umumnya dan pada Pondok 
Pesantren di Emeyodere Sorong Papua tentu saja mendapat berbagai tanggapan oleh 
masyarakat, kurikulum yang terkesan terlalu terburu-buru diterapkan sehingga 
menimbulkan pro dan kontra pada saat kurikulum ini diterapkan. Efek dari 
perubahan kurikulum ini mempengaruhi sikap para guru terhadap penerapan 
Kurikulum terutama di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua. 
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Berdasarkan hasil observasi penulis, pada umumnya guru di Pondok Pesantren di 
Emeyodere Sorong Papua setuju dengan  pelaksaan kurikulum  di sekolah tersebut 
walaupun tanggapan persetujuan mereka beragam. Hal tersebut terungkap dari 
hasil wawancara penulis dengan Ismail Agya mengatakan bahwa Setuju karena 
Kurikulum  itu tidak jauh beda dari kurikulum yang lalu, dalam pelaksanaannya 
juga. Hanya dalam penilaiannya itu sedikit rumit karena kurikulum ini berkaitan 
dengan KI1 KI2 KI3 untuk penilaian sikapnya itu.
12
 
Petikan wawancara dengan Ida Puriati, menurut informan ini setuju dengan 
penerapan Kurikulum di sekolah tersebut karena menurutnya kurikulum ini tidak 
jauh berbeda dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
membedakan adalah dari segi penilaiannya yang agak rumit karena di Kurikulum  
menggunakan penilaian autentik.
13
 Hal serupa juga diungkapkan oleh Ruslan 
mengatakan bahwa: Setuju penerapan kurikulum 2013 karena Kurikulum 2006 
atau KTSP itu sama saja tidak ada masalah. Hanya dalam prosesnya diharapkan 
siswa yang lebih aktif, jadi tidak ada masalah karena seperti itu juga yang 
dilakukan.
14
 
Kutipan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju 
Kurikulum  diterapkan di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua karena 
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menurutnya Kurikulum dan KTSP itu sama saja yang membedakan dalam 
prosesnya siswa yang dituntut untuk lebih aktif daripada guru. Guru ini tidak 
mempermasalahkan hal lainnya karena sudah melakukan sesuai prosedur. 
Pernyataan tentang Kurikulum juga diungkapkan oleh Ruslan 
mengungkapkan bahwa: Setuju karena kurikulum ini demi kepentingan pendidikan 
ke depan itu tidak jadi masalah. Tinggal guru harus bisa memaksimalkan diri 
untuk meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.
15
 
Petikan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju dengan 
diterapkannya Kurikulum 2013 di sekolah tersebut karena menurutnya penerapan 
kurikulum ini bertujuan untuk kepentingan pendidikan di masa depan agar lebih 
baik lagi. Sebagai guru dituntut untuk berusaha meningkatkan kompetensinya 
karena guru adalah orang yang akan menjalankan kurikulum tersebut. 
Lebih lanjut, Hasan mengungkapkan tentang Kurikulum  di Pondok 
Pesantren di Emeyodere Sorong Papua” Setuju, pelaksanaan kurikulum ini sudah 
bagus karena aturan-aturan yang ada dalam Kurikulum  ini. Hanya saja guru-guru 
di  Pesantren di Emeyodere Sorong Papua ini perlu lebih giat lagi karena 
Kurikulum  lumayan sulit dibandingkan dengan KTSP. Meskipun begitu 
pengaplikasiannya tidak jauh beda dengan KTSP dan perubahannya juga tidak 
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terlalu banyak. Tetapi ada baiknya pemberian materi tentang kurikulum  diberikan 
secara merata jangan hanya guru-guru tertentu saja.
16
 
Petikan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju Kurikulum  
diterapkan di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua karena adanya 
aturan-aturan yang ada dalam kurikulum tersebut sehingga membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih baik. Seiring dengan diterapkannya Kurikulum  di 
Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua guru-guru dituntut untuk lebih giat 
karena kurikulum ini dirasakan lumayan sulit daripada kurikulum sebelumnya. 
Selain itu, informan mengharapkan dalam pembagian materi atau hal lain tentang 
Kurikulum  diberikan secara merata jangan hanya pada guru-guru tertentu agar 
tidak menimbulkan kesenjangan, karena berdasarkan apa yang penulis dapatkan di 
lapangan di sekolah ini pelatihan tentang Kurikulum  tidak diberikan kepada guru 
yang akan pensiun dan guru honorer. 
Selanjutnya, Hasan Agiyah mengungkapkan pendapatnya tentang 
diterapkannya Kurikulum  di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua 
Menurut saya bagus, Kurikulum  diterapkan pada sekolah yang siap 
menerapkannya. Jadi sangat bagus sekali kurikulum ini diterapkan di sekolah ini.
17
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan di atas, 
dapat dipahami beberapa hal untuk menyimpulkan sikap guru terhadap penerapan 
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Kurikulum  di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua. Pertama, guru 
setuju dengan penerapan Kurikulum  di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong 
Papua. Kedua, sikap setuju yang ditunjukkan oleh guru karena menurut mereka 
kurikulum ini tidak berbeda jauh dengan kurikulum sebelumnya hanya ada 
beberapa perubahan yang terjadi yang menuntut guru untuk lebih giat lagi agar 
kurikulum ini dapat terlaksana dengan baik.  Ketiga, seminar atau pelatihan 
tentang Kurikulum  di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua tidak diikuti 
oleh guru yang akan pensiun dan guru honorer. 
3. Evaluasi Kurikulum  
Tupoksi utama yang terakhir adalah mengevaluasi proses dan hasil 
pembelajaran. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran melalui jalan 
melakukan penilaian. Berdasarkan Permendikbud no. 66 tahun 2013 tentang 
standar penilaian pendidikan maka penilaian yang digunakan dalam Kurikulum  
adalah penilaian autentik. Istilah autentik bersinonim dengan dapat dipercaya, asli, 
atau sah. Penilaian pada kurikulum sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek 
pengetahuan, sedangkan pada Kurikulum  penilaian ditekankan pada tiga aspek 
yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Penilaian dalam Kurikulum  tidak hanya terfokus pada hasil saja akan 
tetapi juga pada proses. Pada penilaian proses dapat berupa format penilaian diri 
dan penilaian antar teman, praktek, tes tertulis, dan tugas. Selain itu observasi 
kepada peserta didik juga dilakukan untuk menilai proses. 
Hasan Agiyah mengatakan bahwa guru mempunyai format penilaian 
berupa lembaran-lembaran yang di dalamnya berisi format penilaian sikap. Selain 
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itu, guru juga mempunyai format penilaian diri dan penilaian antar teman yang 
akan dibagikan kepada peserta didik pada proses pembelajaran. Hanya saja guru 
tersebut belum membagikan format tersebut karena masih pertemuan awal.
18
 
Petikan wawancara di atas menurut penulis setiap guru mempunyai format 
penilaian tersebut untuk menilai proses pembelajaran. Keefektifan format tersebut 
tergantung kepada guru, apakah akan dilaksanakan atau tidak. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Ulfiatun mengungkapkan bahwa pada setiap pertemuan selalu 
menyiapkan format penilaian. Akan tetapi terkadang tidak semua aspek dapat 
dinilai sekaligus karena kesiapan yang dimiliki guru.
19
 
Menurut penulis pernyataan di atas mengungkapkan bahwa setiap guru 
sudah memiliki format penilaian hanya terkadang karena faktor kesiapan yang 
dimiliki guru sehingga terkadang dari tiga aspek yang seharusnya dinilai yaitu 
kognitif, psikomotorik, dan afektif hanya aspek-aspek tertentu saja yang dapat 
dinilai karena kesiapan guru. 
Irfan mengungkapakan bahwa dalam setiap pertemuan, guru tidak pernah 
memberi peserta didik format penilaian diri dan penilaian antar teman. Akan 
tetapi mereka sering diberi tugas portofolio atapun tugas-tugas lainnya.
20
 Hal 
senada juga diungkapkan oleh Ruslan mengungkapkan bahwa guru tidak 
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memberikan format penilaian diri dan penilaian antar teman. Dalam setiap 
pertemuan guru sering memberikan tugas kepada peserta didik.
21
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat penulis pahami bahwa guru 
tidak memberikan format penilaian diri dan penilaian antar teman kepada peserta 
didik. Melainkan memberi tugas kepada peserta didik nbaik berupa tugas 
portofolio maupun tugas-tugas lainnya. 
Hasil temuan penelitian mengindikasikan bahwa guru memahami dasar 
penilaian autentik. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan 
mengungkapkan bahwa kegiatan penilaian seperti menyiapkan perangkat 
penilaian, melakukan penilaian dalam kelas, observasi kepada peserta didik, 
memberikan tugas berupa tugas proyek, portofolio, serta tes lisan maupun tulisan, 
itu semua dilakukan. Penilaian autentik sebenarnya tidak rumit kalau dipahami 
dengan baik. Akan tetapi kalau tidak mengikuti pelatihan atau workshop terkait 
Kurikulum  pasti bingung terutama terkait konversi nilai. Karena selalu berubah 
jadi guru menjadi bingung. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Irfan mengungkapkan bahwa  kegiatan 
penilaian seperti yang disebutkan di atas sudah dilakukan dengan baik, hanya saja 
guru merasa rumit pada penilaian karena banyaknya hal yang akan dinilai dari 
peserta didik.
22
 Berdasarkan temuan penulis hasil dari wawancara dengan peserta 
didik menemukan bahwa guru melakukan kegiatan penilaian. Hanya saja beberapa 
peserta didik merasa bahwa tugas yang diberikan banyak sehingga mereka merasa 
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kewalahan sehingga beberapa dari mereka memilih Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dari Kurikulum. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan di atas 
dapat dipahami bahwa adanya penilaian autentik di Kurikulum pondok pesantren  
sudah tepat. Hal ini  diungkapkan oleh Ruslan bahwa penilaian autentik 
menyeimbangkan antara aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kurikulum 
ini sebagai penyempurnaan kurikulum sebelumnya yang menitikberatkan pada 
aspek pengetahuan. Persoalan penilaian yang dianggap rumit, menurut penulis itu 
adalah hal yang wajar mengingat kurikulum ini masih terbilang baru diterapkan di 
Indonesia.
23
 Oleh karena itu, dibutuhkan kerjasama dari semua pihak yang terkait 
agar proses penilaian ini dapat berjalan dengan lancar. 
Dalam evaluasi hasil temuan penelitian mengindikasikan bahwa guru 
memahami dasar penilaian autentik. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 
penulis dengan  Ruslan mengungkapkan bahwa kegiatan penilaian seperti 
menyiapkan perangkat penilaian, melakukan penilaian dalam kelas, observasi 
kepada peserta didik, memberikan tugas berupa tugas proyek, portofolio, serta tes 
lisan maupun tulisan, itu semua dilakukan. Penilaian autentik sebenarnya tidak 
rumit kalau dipahami dengan baik. Akan tetapi kalau tidak mengikuti pelatihan 
atau workshop terkait Kurikulum  pasti bingung terutama terkait konversi nilai. 
Karena selalu berubah jadi guru menjadi bingung.
24
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Banun mengungkapkan bahwa  kegiatan 
penilaian seperti yang disebutkan di atas sudah dilakukan dengan baik, hanya saja 
guru merasa rumit pada penilaian karena banyaknya hal yang akan dinilai dari 
peserta didik.
25
 
Berdasarkan temuan penulis hasil dari wawancara dengan peserta didik 
menemukan bahwa guru melakukan kegiatan penilaian. Hanya saja beberapa 
peserta didik merasa bahwa tugas yang diberikan banyak sehingga mereka merasa 
kewalahan sehingga beberapa dari mereka memilih Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dari Kurikulum . 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan di atas dapat 
dipahami bahwa adanya penilaian autentik di Kurikulum  sudah tepat. Hal ini karena 
penilaian autentik menyeimbangkan antara aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Kurikulum ini sebagai penyempurnaan kurikulum sebelumnya yang menitikberatkan pada 
aspek pengetahuan. Persoalan penilaian yang dianggap rumit, menurut penulis itu adalah 
hal yang wajar mengingat kurikulum ini masih terbilang baru diterapkan di Indonesia. 
Oleh karena itu, dibutuhkan kerjasama dari semua pihak yang terkait agar proses penilaian 
ini dapat berjalan dengan lancar. 
 Kurikulum merupakan sebuah terobosan baru dalam dunia pendidikan di 
Indonesia. Kurikulum ini dirancang karena melihat kurikulum sebelumnya yang 
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lebih menitikberatkan pada aspek pengetahuan. Perubahan kurikulum dilakukan 
untuk perbaikan sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Pemerintah berusaha 
melakukan perbaikan dibidang pendidikan agar output yang dihasilkan mampu 
bersaing dan menghadapi tantangan di era modern ini. Salah satunya dengan 
perubahan kurikulum dari KTSP ke Kurikulum. 
Kurikulum mulai diberlakukan di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong 
Papua pada pertengahan tahun 2014. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Hasan, 
mengatakan bahwa Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua menerapkan 
Kurikulum  sejak kurikulum ini diterapkan yaitu pada tahun 2014 yang lalu. Jadi, 
saat ini sekolah kami sudah menamatkan dua kali, atau dengan kata lain sekarang 
penerapan Kurikulum  di sekolah ini sudah masuk tahun keempat. Pondok 
Pesantren di Emeyodere Sorong Papua sebagai salah satu pondok pesantren yang 
menerapkan Kurikulum, menyambut positif hal tersebut. Sekolah ini melakukan 
berbagai persiapan dalam rangka menerapkan Kurikulum, hal ini sebagaimana 
disampaikan oleh Ismail Agya: Kami mendapat fasilitas dari Direktorat 
Pembinaan SD. Fasilitas dalam artian mulai dari pembekalan guru, instrumen 
pendukung terkait implemetasi Kurikulum, selanjutnya di sekolah sudah dilakukan 
sejumlah kegiatan dan program misalnya workshop, pendampingan sampai pada 
tataran proses bagaimana mengimplementasikan Kurikulum  secara prosedural.
26
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Sejalan dengan hal tersebut, Imran juga memberikan keterangan terkait 
dengan hal-hal apa saja yang dipersiapkan oleh sekolah dalam penerapan 
Kurikulum. 
Dalam rangka menerapkan Kurikulum Pondok Pesantren di Emeyodere 
Sorong Papua. tentu saja tidak langsung berjalan lancar, jadi sekolah secara 
internal melakukan persiapan-persiapan, yang pertama, ketika kami mengetahui 
sekolah kami menerapkan Kurikulum sesuai dengan program direktorat 
pendidikan nasional guru yang kapabel diberi pelatihan terkait kurikulum ini di 
ibukota provinsi. Kedua, kami menjadi fasilitator di tingkat kabupaten, selain itu 
kami juga melatih teman-teman internal guru di Pondok Pesantren di Emeyodere 
Sorong Papua sesuai petunjuk yang kami dapatkan. Kami juga melakukan 
workshop selama 3 hari. Pada hari pertama yang kami lakukan adalah cara 
menganalisis silabus, membuat perangkat, membuat RPP, dan yang paling penting 
adalah melakukan penilaian karena penilaian berubah dratis.
27
 
 Berdasarkan wawancara dengan dua informan tersebut, penulis bisa 
melihat bahwa Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua sangat antusias dan 
melakukan usaha yang maksimal dalam rangka mendukung  pelaksanaan 
kurikulum. Selain itu, sekolah ini juga sudah mengadakan beberapa kali pelatihan 
kepada guru-guru terkait Kurikulum . Penerapan sebuah kurikulum tidak akan 
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berjalan lancar tanpa adanya dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak yang 
terkait dengan kurikulum tersebut. 
Penerapan Kurikulum sebagai bentuk pengembangan dari Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang lebih menitikberatkan pada aspek 
pengetahuan, tentu saja memerlukan berbagai persiapan untuk menunjang 
terwujudnya Kurikulum  tersebut. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah 
mengadakan workshop, pelatihan, seminar, dan sebagainya. Selain persiapan dari 
pihak sekolah, guru juga memerlukan persiapan dalam rangka menerapkan 
Kurikulum ini. 
Persiapan juga dilakukan dalam hal kelengkapan perangkat pembelajaran.
28
 
Penerapan Kurikulum  ini tentu saja ada beberapa perubahan seperti adanya 
penilaian autentik, pembelajaran saintifik, Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 
Standar Proses, Standar Isi, dan Standar penilaian. Beberapa hal tersebut berbeda 
dengan kurikulum sebelumnya diantaranya yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran  (RPP). RPP Kurikulum  berbeda dengan KTSP, RPP Kurikulum  
menekankan keseimbangan softskill dan hardskill yaitu keseimbangan antara 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. RPP kurikulum sebelumnya lebih dominan 
pada aspek pengetahuan. Sehingga dibutuhkan persiapan dalam penyusunan RPP 
Kurikulum. 
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Selain persiapan dari pihak guru, sekolah juga memberikan penyampaian 
kepada siswa terkait Kurikulum  yang sedang diterapkan di sekolah. Hal ini 
sejalan dengan apa yang disampaikan oleh ida mengatakan bahwa pada awal 
penerapan Kurikulum  di sekolah tersebut mereka sudah diberi tahu bahwa sekolah 
tersebut sudah menerapkan Kurikulum terbaru atau kurikulum 2013.
29
 
Dilihat dari pernyataan di atas, Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong 
Papua memang sudah memberitahukan kepada peserta didiknya bahwa sekolah 
tersebut menerapkan Kurikulum. Hal ini dilakukan agar peserta didik 
mempersiapkan diri dalam menyambut kurikulum baru tersebut. Mempersiapkan 
diri dalam artian mempersiapkan mental dan juga fisik karena ada beberapa 
perubahan pada kurikulum tersebut. 
Respon dari siswa terkait dengan penerapan Kurikulum  di sekolah mereka 
berbeda-beda, ada yang beranggapan bahwa pembelajaran dengan Kurikulum  
menyenangkan ada juga yang menganggap tidak menyenangkan. Hal ini sejalan 
dengan yang diungkapkan oleh Hasriana. Proses pembelajaran dengan Kurikulum  
ada menyenangkannya ada juga tidak menyenangkannya. Menyenangkan karena 
kita diberikan kesempatan untuk berbicara dan mengeluarkan pendapat. 
Kesulitannya banyak materi-materi yang kita disuruh cari di tempat lain.
30
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Kutipan wawancara di atas menurut penulis, peserta didik tersebut setuju 
dengan diterapkannya Kurikulum  di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong 
Papua mereka karena peserta didik ini sangat antusias ketika diwawancarai 
tentang Kurikulum. Proses pembelajarannya menurutnya menyenangkan karena 
mereka diberi kesempatan untuk lebih aktif. 
C. Upaya penerapan manajemen kurikulum 2013 pada Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua 
Upaya penerapan Kurikulum 2013 di Indonesia pada umumnya dan pada  
Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua tentu saja mendapat berbagai tanggapan 
oleh masyarakat, kurikulum yang terkesan terlalu terburu-buru diterapkan 
sehingga menimbulkan pro dan kontra pada saat kurikulum ini diterapkan. Efek 
dari perubahan kurikulum ini mempengaruhi sikap para guru terhadap penerapan 
Kurikulum 2013 terutama di  Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua. 
Berdasarkan hasil observasi penulis, pada umumnya guru di  Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua setuju dengan penerapan Kurikulum 2013 di sekolah 
tersebut walaupun tanggapan persetujuan mereka beragam. Hal tersebut terungkap 
dari hasil wawancara penulis dengan Ismail Agiya mengatakan bahwa Setuju 
karena Kurikulum 2013 itu tidak jauh beda dari kurikulum yang lalu, dalam 
pelaksanaannya juga. Hanya dalam penilaiannya itu sedikit rumit karena 
kurikulum ini berkaitan dengan KI1 KI2 KI3 untuk penilaian sikapnya itu.
31
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Kutipan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju dengan 
penerapan Kurikulum 2013 di sekolah tersebut karena menurutnya kurikulum ini 
tidak jauh berbeda dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
membedakan adalah dari segi penilaiannya yang agak rumit karena di Kurikulum 
2013 menggunakan penilaian autentik. Hal serupa juga diungkapkan oleh Hasan 
Agiya mengatakan bahwa: Kurikulum 2013 dan kurikulum 2006 atau KTSP itu 
sama saja tidak ada masalah. Hanya dalam prosesnya diharapkan siswa yang lebih 
aktif, jadi tidak ada masalah karena seperti itu juga yang dilakukan.
32
 
Kutipan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju 
Kurikulum 2013 diterapkan di Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua karena 
menurutnya Kurikulum 2013 dan KTSP itu sama saja yang membedakan dalam 
prosesnya siswa yang dituntut untuk lebih aktif daripada guru. Guru ini tidak 
mempermasalahkan hal lainnya karena sudah melakukan sesuai prosedur. 
Pernyataan tentang Kurikulum 2013 juga diungkapkan oleh Ismail Agya 
mengungkapkan bahwa kurikulum 2013 sangat penting demi kepentingan 
pendidikan ke depan itu tidak jadi masalah. Tinggal guru harus bisa 
memaksimalkan diri untuk meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.
33
 
Petikan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju dengan 
diterapkannya Kurikulum 2013 di sekolah tersebut karena menurutnya penerapan 
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kurikulum ini bertujuan untuk kepentingan pendidikan di masa depan agar lebih 
baik lagi. Sebagai guru dituntut untuk berusaha meningkatkan kompetensinya 
karena guru adalah orang yang akan menjalankan kurikulum tersebut. 
Lebih lanjut, Hasan Agya mengungkapkan tentang Kurikulum 2013 di  
Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua 
 
Bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 sudah bagus karena aturan-aturan 
yang ada dalam Kurikulum 2013 ini. Hanya saja guru-guru di   pesantren 
ini perlu lebih giat lagi karena Kurikulum 2013 lumayan sulit dibandingkan 
dengan KTSP. Meskipun begitu pengaplikasiannya tidak jauh beda dengan 
KTSP dan perubahannya juga tidak terlalu banyak. Tetapi ada baiknya 
pemberian materi tentang kurikulum 2013 diberikan secara merata jangan 
hanya guru-guru tertentu saja.
34
 
Petikan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju Kurikulum 
2013 diterapkan di  Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua karena adanya 
aturan-aturan yang ada dalam kurikulum tersebut sehingga membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih baik. Seiring dengan diterapkannya Kurikulum 2013 
di  Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua guru-guru dituntut untuk lebih 
giat karena kurikulum ini dirasakan lumayan sulit daripada kurikulum sebelumnya. 
Selain itu, informan mengharapkan dalam pembagian materi atau hal lain tentang 
Kurikulum 2013 diberikan secara merata jangan hanya pada guru-guru tertentu 
agar tidak menimbulkan kesenjangan, karena berdasarkan apa yang penulis 
dapatkan di lapangan di sekolah ini pelatihan tentang Kurikulum 2013 tidak 
diberikan kepada guru yang akan pensiun dan guru honorer. 
                                                 
34
Hasan Agiya,  Guru Kelas IV Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua tanggal  
14 Juli  2017. 
115 
 
Selanjutnya, Hasan Agya mengungkapkan pendapatnya tentang 
diterapkannya Kurikulum 2013 di  Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua, 
bahwa kurikulum 2013 diterapkan pada sekolah yang siap menerapkannya. Jadi 
sangat bagus sekali kurikulum ini diterapkan di sekolah ini.
35
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan di atas, 
dapat dipahami beberapa hal untuk menyimpulkan sikap guru terhadap penerapan 
Kurikulum 2013 di  Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua. Pertama, guru 
setuju dengan penerapan Kurikulum 2013 di  Pondok Pesantren Emeyodere 
Sorong Papua. Kedua, sikap setuju yang ditunjukkan oleh guru karena menurut 
mereka kurikulum ini tidak berbeda jauh dengan kurikulum sebelumnya hanya ada 
beberapa perubahan yang terjadi yang menuntut guru untuk lebih giat lagi agar 
kurikulum ini dapat terlaksana dengan baik.  Ketiga, seminar atau pelatihan 
tentang Kurikulum 2013 di  Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua tidak 
diikuti oleh guru yang akan pensiun dan guru honorer..36  
 Kurikulum 2013 melingkupi: tujuan, materi pelajaran, metode, dan 
evaluasi. Sebagai lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Emeyodere Sorong 
Papua juga telah memuat hal-hal tersebut. Sebagaiman telah disebutkan 
sebelumnya, tujuan pendidikan pesantren Pondok Pesantren Emeyodere Sorong 
Papua adalah membentuk kepribadian santri, memantapkan akhlak dan 
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melengkapinya dengan ilmu pengetahuan . materi pelajaran pesantren kebanyakan 
bersifat keagamaan yang bersumber pada kitab-kitab klasik yang meliputi sejumlah 
bidang studi, antara lain : tauhid,tafsir, hadits, fiqih, ushul- fiqih, tasawuf, bahasa 
Arab, ( nahwu, sharaf, balaqhah, tajwid), mantiq, dan akhlak. 
     Studi-studi tentang pesantren tidak menyebut kurikulum yang baku 
dikalangan pesantren. Hal ini dapat di pahami karena pesantren sesungguhnya 
merupakan lembaga pendidikan Iislam di Indonesia yang bebas dan otonom. Dari 
segi kurikulum, pesantren Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua selama ini 
diberi kebebasan oleh pemerintah untuk menyusun dan melaksanakan  kurikulum 
2013 tahun secara bebas dan merdeka. Namun demikian, jika dilihat dari studi-
studi tentang pesantren diperoleh bentuk-bentuk kurikulum yang ada di kalangan 
pesantren.melalui hasil wawancara dengan Ismail Agiya bahwa secara umum 
kurikulum Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua dapat dibedakan menjadi 
empat bentuk, yaitu: (1) pendidikan agama, (2) pengalaman dan pendidikan moral, 
(3) sekolah dan pendidikan umum, serta (4) keterampilan dan kursus.
37
 Keempat 
bentuk kurikulum pesantren itu adalah: 
1. Kurikulum berbentuk pendidikan agama Islam. Dalam dunia pesantren, kegiatan 
belajar pendidikan agama Islam lazim disebut dengan ngaji atau pengajian. 
Kegiatan ngaji di Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua dalam praktiknya 
dapat dibedakan menjadi dua tingkatan. Tingkatan paling awal ngaji sangatlah 
sederhana, yaitu santri belajar bagaimana cara membaca teks-teks Arab, terutama 
                                                 
37
Ismail Agiya,  Kepala Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua pada tanggal  2 
Juli  2017.  
117 
 
sekali al-Qur’an. Tingkat berikutnya adalah para santri memilih kitab-kitab Islam 
klasik dan mempelajarinya di bawah bimbingan kiai. Adapun kitab-kitab yang 
dijadikan bahan untuk ngaji meliputi bidang ilmu: fikih, akidah, atau tauhid, 
nahwu, sharaf, hadis, , akhlak, dan ibadah-ibadah shalat, doa, dan wirid. 
2. Kurikulum berbentuk pengalaman dan pendidikan moral. Pesantren 
menempatkan pengalaman dan pendidikan moral sebagai salah satu kegiatan 
pendidikan penting di pesantren. Kegiatan-kegiatan keagamaan yang paling 
ditekankan di Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua adalah kesalehan dan 
komitmen para santri terhadap lima rukun islam: syahadat (keimanan), shalat, 
zakat, puasa, dan haji ke mekah bagi yang mampu. Kegiatan-kegiatan tersebut 
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran para santri untuk mengamalkan nilai-
nilai moral yang diajarkan pada saat ngaji. Adapun nilai-nilai moral yang 
ditekankan di pesanten adalah persaudaraan Islam, keiklasan, kesederhanaan. Dan 
kemandirian. Para santri mempelajari moralitas saat mengaji dan kemudian diberi 
kesempatan untuk mempraktikkan.  Dalam kaitan ini, Hasan mengemukakan conto 
bahwa, shalat lima kali sehari adalah kewajiban dalam Islam, tetapi kadang belum 
menekankan pada pentingnya berjama’ah. Bagaimanapun, berjama’ah dianggap 
sebagai cara yang lebih baik dalam shalat dan pada umumnya diwajibkan 
dipesantren. Sebuah pesantren yang tidak mewajibkan shalat berjama’ah dianggap 
bukan lagi pesantren yang sebenarnya. Para kiai mengatakan bahwa praktik 
jama’ah ini mengajarkan persaudaraan dan kebersamaan, yaitu nilai-nilai yang 
harus ditumbuhkan dalam masyarakat Islam. Jika jama’ah sekali dalam seminggu 
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dalam shalat jum’at akan membentuk masyarakat yang solid, maka berjama’ah tiap 
hari akan memperkuat tali persaudaraan.
38
 
3. Kurikulum berbentuk sekolah dan pendidikan umum. Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua memperlakukan kurikulum sekolah dengan mengacu 
kepada pendidikan nasional yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan 
Nasional, sedangkan untuk kurikulum madrasah mengacu pada pendidikan agama 
yang dikeluarkan oleh kementerian Agama. Jika dilihat dari rasio pendidikan 
umum dan pendidikan agama yang termuat di dalamnya, maka dapat dikatakan 
bahwa kurikulum sekolah cenderung sekuler. Dikatakan cenderung sekuler, karena 
dari keseluruhan total jam pelajaran yang ada, kurikulum sekolah hanya 
memberikan 2 jam pelajaran agama untuk setiap minggunya. Hal ini tentu berbeda 
dengan kurikulum madrasah yang memuat 70% untuk pendidikan agama dan 30% 
sisanya untuk pendidikan umum. Karena itu, kurikulum madrasah dapat dikatakan 
sebagai kurikulum yang memadukan antara yang sekuler dan yang agamis. 
4. Kurikulum berbentuk keterampilan dan kursus. Pondok Pesantren Emeyodere 
Sorong Papua memperlakukan kurikulum yang berbentuk ketrampilan dan kursus 
secara terencana dan terprogram melalui kegiatan ektrakurikuler. Adapun kursus 
yang popular dikalangan pesantren adalah bahasa inggris, komputer, dan pertanian. 
Kurikulum ini diberlakukan di pesantren Karena dua alasan yaitu: alas an politis 
dan promosi. Dari segi politis, Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua yang 
memberikan pendidikan keterampilan dan kursus kepada para santrinya berarti 
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merespons seruan pemerintah untuk peningkatan kemampuan sumber daya manusia 
(SDM). Hal ini berarti hubungan pesantren dengan pemerintah cukup harmonis. 
Sementara itu, dari segi promosi terjadi peningkatan jumlah calon santri yang 
memilih pesantren-pesantren modern dan terpadu, dengan alasan karena ada 
pendidikan ketrampilan dan kursus bagi para santrinya dengan cepat akan menjadi 
tidak terkenal. Hal ini dapat dipahami karena kecenderungan masyarakat berharap 
agar produk akhir dari pesantren adalah para alumni yang pandai ilmu agama, 
bermoral, dan memiliki skill untuk masa depan mereka. 
 Salah satu dasar pengembangan kurikulum Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua adalah visi dan misi yang di milikinya. Adapun visi 
yang dijadikan dasar dalam pengembangan kurikulumnya adalah: “terwujudnya 
insan yang memiliki keseimbangan spiritual, intelektual dan moral menuju generasi 
ulul albab yang berkomitmen tinggi terhadap kemajuan umat dengan berlandaskan 
al-Qur’an dan al-Sunnah”. Visi tersebut diperkuat dengan kittah yang mencakup 5 
(lima) macam. Yaitu: (1) memotivasi santri agar Islam selalu mampu memberikan 
jawaban secara handal terhadap tantangan kehidupan yang sesuai dengan tuntutan 
perkembangan masyarakatnya, (2) memaduakn secara harmonis tradisi pesantren 
dengan sistem pendidikan persekolahan mutakhir, (3) mengubah citra negative 
terhadap pondok pesantren, (4) menjadiakn pesantren sebagai lembaga yang 
memiliki kredibilitas dalam bidang pendidikan islam, (5) menjadikan pesantren 
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sebagai pusat pendidikan perdamaian dengan pemerintah, umat islam, masyarakat 
luas, dan pemeluk non-islam.
39
 
     Untuk mengimplementasikan  penerapan kurikulum tersebut Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua merumuskan secara detail yaitu terdiri dari lima macam 
yaitu: 
1.      Menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang berorientasi pada mutu, 
berdaya saing tinggi, dan berbasis pada sikap spiritual, intelektual, dan 
moral. 
2.      Mengembangkan pola kerja pondok pesantren dengan berbasis pada 
manajemen professional yang islami. 
3.      Menciptakan suasana kehidupan yang tertib, aman, dan damai serta penuh 
keteladanan. 
4.      Meningkatkan citra positif lembaga pendidikan pondok pesantren yang 
berwawasan sains dan teknologi informasi serta berbudaya islam. 
5. Meenyelenggarakan usaha-usaha kaderisasi untuk kemajuan umat menuju 
masyarakat madani.
40
 
      Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua memuat lima poin di atas 
dijadikan dasar untuk merumuskan tujuan pesantren adalah: (1) membentuk kader-
kader ulul albab yang ikut aktif dalam usaha amar ma’ruf nahy munkar. (2) 
mengembangkan sikap hidup modern berdasar al-Qur’an dan al-Sunnah al-
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Magbulah dalam keiklasan, kedisiplinan, ketertiban, kebersihan, kedamaian, dan 
keteladanan, serta (3) menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Melalui hasil wawancara dengan ulfiatun akan mempermudah pesantren 
untuk menentukan profil para santri. Profil Pondok Pesantren Emeyodere Sorong 
Papua  bahwa para santri harus mempunyai lima dasar, yaitu (1) santri memiliki 
wawasan ilmu pengetahuan yang luas, (2) santri yang ber tafaqquh fi al-din (3) 
santri yang memiliki akhlaq al- Karimah (4) santri yang memiliki kesiapan ber-
jihad fi sabilillah, dan (5) santri ang berdiri di atas semua golongan.
41
 
      Perkembangan masyarakat, pesantren yang pada dasarnya didirikan 
untuk kepentingan moral, pada akhirnya harus berusaha memenuhi tuntutan 
masyarakat dan tuntutan zaman. Orientasi pendidikan pesantren perlu diperluas, 
sehingga menuntut dilakukannya pembaharuan kurikulum yang berorientasi kepada 
kebutuhan zaman dan pembangunan bangsa. Oleh karena itu pesantren melakukan 
sejumlah akomodasi dan penyesuaian yang tidak hanya akan mendukung 
kelangsungan hidup pesantren itu sendiri, tetapi juga bermanfaat bagi para santri, 
seperti sistem penjenjangan kurikulum yang lebih jelas dan sistem klasikal. Sifat 
adaptif sebagaimana tersebut di atas adalah sifat dasar kurikulum yang diperlukan 
untuk mengantisipasi tuntutan dan perkembangan zaman. Paling tidak terdapat tiga 
dasar keyakinan yang kondusif untuk dijadikan sebagai landasan akan pentingnya 
memperhatikan sikap adaptif kurikulum terhadap suatu perubahan yang terjadi 
yaitu: Pertama, perubahan yang terjadi bersifat positif; Kedua, perubahan yang 
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terjadi dilingkungan sekolah sifatnya cenderung menetap (terus menerus); Ketiga, 
perlunya usaha untuk menyempurnakan rencana-rencana yang disusun oleh sekolah 
atau guru karena terjadinya proses adopsi terhadap suatu pembaharuan atau inovasi. 
      Pesantren-pesantren yang masih dalam bentuk aslinya (tradisional), 
biasanya cenderung mengikuti pola pemahaman tekstual. Sedangkan di pesantren-
pesantren yang sudah terpengaruh dengan pola pendidikan modern, arti tekstual 
telah diimbangi oleh pemahaman-pemahaman kontekstualnya. Perkembangan 
seperti ini cukup kondusif untuk menopang proses inovasi, apa lagi dikaitkan 
dengan usaha-usaha untuk membuktikan kebaikan inovasi itu sendiri di dalam 
sistem kehidupan masyarakatnya. 
a. Pengetahuan Guru tentang Kurikulum  
Guru sebagai pelaksana kurikulum dituntut memiliki pengetahuan yang 
luas tentang kurikulum yang akan dilaksanakannya. Perubahan dari KTSP ke 
Kurikulum  tentu saja berdampak pada guru sebagai pelaksana kurikulum. dengan 
pengetahuan yang dimilikinya, guru diharapkan dapat melaksanakan kurikulum  
dengan baik.  Kaitannya denga hal tersebut, berdasarkan temuan penulis guru di 
Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua sudah paham dengan konsep 
Kurikulum . Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan  Imran 
mengungkapkan bahwa kurikulum ini lebih baik dari kurikulum sebelumnya, saya 
melihat ada empat kompetensi, yang pertama kompetensi spiritual diharapkan 
peserta didik dapat menerapkan dan menghayati ajaran agamanya dan ini berlaku 
di semua mata pelajaran karena biasanya kompetensi spiritual hanya pelajaran 
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agama saja tapi di Kurikulum  ini di semua mata pelajaran. Yang kedua 
kompetensi sosial atau KI2 diharapkan dalam proses pembelajaran ada umpan 
balik dari peserta didik, tidak seperti dulu. Selain itu proses pembelajaaran juga 
tidak monoton lagi. Yang ketiga yaitu kompetensi pengetahuan dimana peserta 
didik menggali lifeskill masing-masing. Kemudian yang keempat adalah 
kompetensi keterampilan. Keempat kompetensi ini harus berjalan beriringan.
42
 
Kutipan wawancara di atas menurut penulis, informan ini memiliki 
pemahaman awal yang baik tentang Kurikulum . Hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan informan yang bisa menguraikan empat kompotensi inti yanng ada 
dalam Kurikulum  dan pernyataan tentang Kurikulum  yang lebih baik dari  
sebelumnya ini berarti informan melaksanakan Kurikulum  dengan baik. 
Pernyataan tentang hal ini juga diungkapkan oleh  Ismail mengatakan 
bahwa; Kurikulum 2013 prinsipnya masih satu genetik dengan kurikulum-
kurikulum sebelumnya. Hanya saja pada Kurikulum  lebih menekankan pada aspek 
sikap dengan penilaian portofolio dan non tes.
43
 
Petikan wawancara di atas, menurut penulis informan ini mengetahui 
bahwa Kurikulum  sama dengan kurikulum lainnya akan tetapi Kurikulum  tidak 
hanya menekankan pada aspek pengetahuan saja, tetapi sikap juga termasuk. 
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Hanya saja informan lupa menyebutkan bahwa keterampilan merupakan salah 
aspek yang ditekankan pada kurikulum ini selain sikap dan pengetahuan.  
Lebih lanjut,  Ismail mengungkapkan bahwa Kurikulum  merupakan 
perbaikan dari kurikulum sebelumnya atau KTSP. Kurikulum ini kurikulum bagus 
karena di dalamnya guru tidak hanya berfungsi sebagai pendidik tetapi sebagai 
motivator dan fasilitator untuk peserta didik.
44
 
Petikan wawancara di atas, menurut penulis informan mengetahui bahwa 
kurikulum ini sebagai perbaikan dari kurikulum sebelumnya dan guru tidak hanya 
berfungsi sebagai pendidik tetapi juga berfungsi sebagai motivator dan fasilitator 
bagi peserta didik. Hal ini karena dalam pembelajaran Kurikulum  siswa 
diharapkan lebih aktif agar pembelajaran tidak monoton. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa informan di atas, dapat 
dipahami beberapa hal terkait dengan pengetahuan guru tentang Kurikulum  di 
Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua. Pertama, pengetahuan guru di 
Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua tentang kurikulum  pada umumnya 
sudah memahami Kurikulum . Kedua, pemahaman guru tentang Kurikulum  
karena faktor kurikulum ini sudah diterapkan selama kurang lebih 3 tahun lebih di 
sekolah tersebut sehingga pelatihan atau seminar yang diadakan terkait kurikulum 
ini memberikan efek kepada para guru. Ketiga, Kurikulum  tidak jauh berbeda 
dengan kurikulum sebelumnya. 
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Kurikulum  merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu 
Kurikulum tingkat satuan Pendidikan (KTSP), Kurikulum  ini dipublikasikan 
secara resmi pada tanggal 15 Juli 2013 dan sudah dilaksanakan pada sekolah 
tertentu. Perubahan kurikulum ini tentu memiliki beberapa perbedaan, yaitu: 
kurikulum  Standar Kompeteni Lulusan (SKL) ditentukan terlebih dahulu, melalui 
Permendikbud No. 4 Tahun 2013. Setelah itu baru ditentukan Standar Isi, yang 
berbentuk kerangka dasar kurikulum, yang dituangkan dalam Permendikbud No. 
67, 68, 69, dan 70 tahun 2013, Aspek kompetensi lulusan pada keseimbangan soft 
skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan, Di jenjang SD tematik terpadu untuk kelas I-VI.  dan Jumlah jam 
pelajaran per minggu lebih banyak dan jumlah mata pelajaran lebih sedikit 
dibanding KTSP.Sedangkan kurikulum KTSP Standar Isi ditentukan terlebih 
dahulu melalui Permendiknas No. 22 Tahun 2006. Setelah itu ditentukan SKL 
melalui Permendiknas No. 23 Tahun 2006 dan Lebih menekankan pada aspek 
pengetahuan. 
b. Peran Guru dalam Penerapan Kurikulum  
Guru berperan penting dalam penerapan kurikulum, karena guru adalah 
orang yang akan melaksanakan kurikulum. Guru yang profesional dituntut mampu 
untuk menterjemahkan kurikulum kemudian ditransfer kepada peserta didik 
melalui proses pembelajaran.
45
 Kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
mempunyai visi terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip 
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profesionalisme untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara 
memperoleh pendidikan yang bermutu. Kaitannya dengan profesionalisme guru 
dalam  pelaksanaan Kurikulum , terdapat tiga aspek yang menjadi ukuran temuan 
penulis diatas, yaitu: merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
dan mengevaluasi pembelajaran. 
Penerapan kurikulum di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua tentu 
memerlukan solusi atau upaya untuk meminimalisir hal yang ada. Adapun upaya 
yang dilakukan oleh pihak  pesantren menurut   Ismail Agya upaya yang dilakukan 
adalah kepala sekolah dibantu oleh guru-guru semua yang berkaitan dengan ini 
mencari solusi bersama, seperti melakukan workshop atau pelatihan-pelatihan 
terkait Kurikulum , memanfaatkan Kelompok Kerja Guru(KKG) disetiap mata 
pelajaran agar kendala-kendala yang muncul seperti pada saat membuat RPP bisa 
teratasi bersama atau tentang penilaian yang sampai saat ini masih menjadi 
penyebab kesulitan guru. 
Selain itu, seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa pihak sekolah 
menciptakan aplikasi khusus untuk membantu para guru dalam menemukan nilai 
yang akan ditulis dirapor peserta didik dan menyediakan modem bagi guru-guru. 
Meskipun tidak semua guru paham dalam bidang IT. 
Solusi lainnya adalah bagi para guru yang tidak mengikuti pelatihan 
Kurikulum , bisa mendapatkan informasi dari guru yang sudah pernah mengikuti 
pelatihan Kurikulum  tersebut dengan cara bertanya atau melakukan diskusi. 
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Selain itu, menurut Hatta salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak 
sekolah adalah tidak berhenti berkomunikasi dengan pihak terkait secara 
struktural, yang ada di kabupaten Wajo dalam rangka penyediaan fasilitas sekolah 
termasuk penyediaan alat IT 
Berdasarkan hasil temuan penulis melalui wawancara terkait upaya yang 
dilakukan dalam mengatasi atau meminimalisir hambatan yang ada, Pondok 
Pesantren di Emeyodere Sorong Papua sudah melakukan banyak hal agar 
penerapan Kurikulum  di Sekolah mereka dapat berjalan dengan lancar. Hal ini 
tidak lepas dari kerjasama dari kepala sekolah, komite, dan guru dalam melakukan 
hal-hal yang dapat mengatasi hambatan-hambatan yang ada. 
Hal serupa disampaikan oleh Novitasari mengatakan bahwa pembelajaran 
Kurikulum  ada menyenangkannya ada juga tidak. Menyenangkan karena sering 
dilakukan diskusi kelompok dan debat, tidak menyenangkannya karena banyaknya 
tugas yang diberikan.
46
 
Kutipan wawancara di atas, menurut penulis pembelajaran saintifik yang 
diaplikasikan di Kurikulum  membawa dampak positif pada peserta didik, karena 
peserta didik menjadi terlatih untuk debat dan berdiskusi dengan teman mereka. 
Terkait banyaknya tugas, hal ini merupakan suatu hal yang memang diterapkan 
dalam pembelajaran saintifik. Kemungkinan peserta didik merasa Kurikulum  
menjadi tidak begitu menyenangkan karena faktor banyaknya tugas yang 
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diberikan karena dalam sehari terdapat empat mata pelajaran. Apabila keempat 
mata pelajaran tersebut ada tugasnya kemungkinan banyak peserta didik yang 
akan merasa kewalahan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, kebanyakan peserta didik 
merasa senang dengan Kurikulum pada Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong 
Papua. karena peserta didik sering diberi  kesempatan untuk berpendapat dan 
berdiskusi dalam bentuk kelompok daripada kurikulum sebelumnya. Sedangkan 
mereka merasa pembelajaran Kurikulum  tidak begitu menyenangkan karena 
banyaknya tugas yang diberikan. 
Salah satu hal penting dalam Kurikulum  adalah standar kompetensi 
lulusan atau SKL. Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua sudah 
menamatkan peserta didik dengan Kurikulum yang berlaku pada Pondok Pesantren 
di Emeyodere Sorong Papua.. Menurut Faisal, SKL kurikulum sebelumnya dengan 
Kurikulum  tidak ada perubahan, hanya saja nilai rata-rata peserta didik yang lulus 
pada Kurikulum  sedikit lebih rendah dibandingkan kurikulum sebelumnya. Salah 
satu poin penting dalam Kurikulum  adalah penambahan jam pelajaran, hal ini juga 
berlaku di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua. Jam mata pelajaran 
berubah dari kurikulum sebelumnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh  Hasan 
mengatakan bahwa Sebagai salah satu sekolah yang menerapkan Kurikulum , 
Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua sudah 2 kali mengutus guru dalam 
pelatihan Kurikulum . Kegiatan pelatihan ini diikuti hampir seluruh guru yang ada 
di  Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua.tersebut, kecuali guru yang 
akan pensiun dan guru honorer.
47
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Berdasarkan kutipan wawancara dengan beberapa informan di atas, maka 
dapat dipahami beberapa poin penting untuk menyimpulkan penerapan Kurikulum  
di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua. Pertama, penerapan Kurikulum  
di Pondok Pesantren di Emeyodere Sorong Papua secara prosedural sudah berjalan 
dengan baik karena sekolah ini sudah beberapa kali mengadakan seminar dan 
pelatihan tentang penerapan kurikulum  kepada guru-guru yang ada di sekolah 
tersebut. Selain itu, dari segi kelengkapan bukunya sudah cukup memadai 
walaupun ada dua mata pelajaran yang kelengkapan  bukunya belum memadai. 
Penambahan jam pelajaran juga sudah sesuai dengan Permendikbud yang ada. 
Pelajaran lintas minat berdasarkan observasi sekolah sudah sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. Kedua, proses pembelajaran dengan Kurikulum  di Pondok 
Pesantren di Emeyodere Sorong Papua menyenangkan karena peserta didik diberi 
kesempatan seluas-luasnya untuk mengeluarkan pendapat dan diskusi walaupun 
sebagian besar peserta didik beranggapan sisi tidak menyenangkan dari Kurikulum  
adalah banyaknya tugas yang diberikan oleh guru, akan tetapi hal ini bukanlah 
sebagai penghalang dari penerapan Kurikulum  di sekolah tersebut. 
D. Hasil Pelaksanaan Manajemen Kurikulum 2013 Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua 
Menurut Ismail bahwa hasil pelaksanaan manajemen kurikulum pada 
Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua dalam Penyelengaraan Wajib 
Belajar 9 Tahun sangat terkait dengan tiga hal, yaitu: 
1. Tahapan mengajar 
2. Penggunaan metode dan pendekatan dalam mengajar 
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3. Penggunaan prinsip mengajar.48 
1. Tahapan Mengajar 
Pada umumnya terdapat tiga thapan pokok dalam mengajar, yaitu: 
a. Tahap permulaan  
 Tahap ini ditempuh guru pada saat memulai proses pembelajaran, dengan 
kegiatan sebagai berikut: 
1. Guru menanyakan kehadiran peserta didik dan mencatat siapa yang tidak 
hadir (tidak perlu mengabsen satu persatu, cukup menanyakan yang tidak 
hadir). Kehadiran siswa dalam mengikuti pelajaran, menjadi tolok ukur 
terhadap kemampuan guru mengajar. 
2. Bertanya kepada siswa sampai di mana pembahasan materi sebelumnya. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengecek kegiatan siswa terhadap bahan yang 
telah diberikan, bukan karena guru lupa. Ini memberikan petunjuk, apakan 
peserta didik tetap belajar di rumah atau tidak. Paling tidak peserta didik  
mempunyai kesiapan untuk belajar  dengan pelajaran hari itu. 
3. Mengajukan pertanyaan kepada sejumlah peserta didik atau peserta didik 
tertentu untuk mengetahui sampai dimana pemahaman mereka tentang 
materi yang telah diberikan. 
4. Memberi kesempatan kepada peserta didik unuk bertanya mengenai bahan 
yang belum dikuasainya dari pelajaran yang telah diberikan sebelumnya 
5. Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu secara singkat  tetapi 
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mencakup semua aspek  yang telah dibahas sebelumnya.
49
 
b.  Tahap Kegiatan Inti 
Secara umum, kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menjelaskan kepada peserta didik tujuan pengajaran yang akan dicapai, 
dan sebaiknya tujuan tersebut  ditulis secara singkat di papan tulis atau di 
tampilkan lewat LCD. Kadang-kadang hal ini dilalaikan oleh guru. 
2. Menuliskan pokok materi yang akan dibahas/dipalajari pada hari itu 
3. Membahas pokok materi.  
4. Setiap pokok materi yang dibahas, sebaiknya diberikan contoh konkrit. 
Demikian pula harus memberikan pertanyaan atau tugas untuk mengetahui 
tingkat pemahaman peserta didik terhadap setiap materi pokok yang telah 
dibahas
50
 
Pada tahap ini, penggunaan alat bantu pengajaran (media) untuk 
memperjelas pemahaman setiap pokok materi sangat diperlukan. Alat bantu dapat 
digunakan pada empat faseh kegiatan, yaitu: 
1. Pada waktu menjelaskan materi. 
2. Pada waktu menjawab  pertanyaan 
3. Pada waktu guru mengajukan pertanyaan atau memberi tugas 
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4. Pada waktu peserta didik mengerjakan tugas.51 
Dalam kegiatan pembelajaran, yang harus diperhatikan adalah keaktifan 
peserta didik. Untuk itu harus dipilih pendekatan mengajar yang berorientasi pada 
aktive learning. Teknik mengajar atau langkah kegiatan yang dapat ditempuh 
adalah sebagai berikut: 
a. Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai 
b. Membagi peserta didik atas beberapa kelompok 
c. Membagi lembar kerja yang telah dipersiapkan  
d. Peserta didik mengerjakan lembar kerja (LK) sambil membaca lembar 
kegiatan (materi).
52
 Pada tahap ini, guru mengelilingi dan mengawasi peserta 
didik sambil melaksanakan penilaian proses. 
a. Setiap kelompok peserta didik melaporkan hasil kerjanya dan ditanggapi 
oleh kelompok peserta didik yang lain. 
b. Guru memberikan kesimpulan akhir sebagai kesimpulan kelas. 
c. Jika masih ada waktu, guru memberikan pengayaan bagi peserta didik yang 
telah menguasai, dan memberikan kegiatan remedial bagi peserta didik 
yang belum menguasai materi pelajaran. 
d. Guru menutup pelajaran dengan memberikan kesimpulan atau tugas dan 
memberitahukan materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan 
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berikutnya.
53
  
4. Tahap Evaluasi dan Tindak lanjut 
Tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan, kegiatan 
yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Mengajukan pertanyaan kepada beberapa peserta didik mengenai semua 
pokok materi yang telah diabahas. Pertanyaan yang diajukan dapat berupa 
pertanyaan terulis atau pertanyaan lisan. Ini disebut dengan post test. 
b. Apabila petanyaan yang diajukan belum dapat dijawab peserta didik 
kurang dari 75 persen, maka guru harus mengulangi kembali bahan 
pelajaran yang belum dipahami oleh peserta didik. 
c. Guru memberikan tugas pekerjan rumah (PR) yang ada hubungannya 
dengan topik yang telah dibahas. 
d. Akhiri pelajaran dengan memberi tahu pokok materi yang akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya.
54
  
Implementasi Kurikulum pondok pesantren Emeyodere Sorong Papua 
merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu KTSP. Perubahan 
kurikulum merupakan suatu tuntutan yang mau tidak mau mesti tetap dilakukan, 
kalau tidak berubah maka sistem pendidikan di negara ini semakin tertinggal. 
Kurikulum 2013 yang diberlakukan di pondok pesantren Emeyodere Sorong 
Papua diawali dari kegelisahan melihat sistem pendidikan yang diterapkan selama 
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ini hanya berbasis pada pengajaran untuk memenuhi target pengetahuan peserta 
didik, padahal keterampilan dan sikap tidak kalah pentingnya untuk mendapatkan 
lulusan yang handal dan beretika agar siap berkompetisi secara global.  
Kurikulum 2013 yang diberlakukan pondok pesantren Emeyodere Sorong 
Papua merupakan salah satu upaya untuk memperbaharui sistem yang ada 
sebelumnya. Kurikulum 2013 memadukan konsep yang menyeimbangkan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Orientasi pengembangan Kurikulum 2013 adalah 
tercapainya keseimbangan antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Penerapan Kurikulum 2013 tentu mengalami beberapa perubahan dari 
kurikulum sebelumnya. Perubahan - perubahan tersebut mengacu pada Standar 
Kompetensi Lulusan. 
Standar kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar 
Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan pengembangan standar isi, proses, 
penilaian, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
dan pembiayaan. Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi 
kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan 
masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. 
Dalam Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren dalam 
Upaya penerapan manajemen kurikulum 2013 pada Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua senantiasa melatih keterampilan berpikir peserta didik 
dan seharusnya diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran khusus yang 
dirancang untuk keperluan pembelajaran keterampilan berpikir, untuk 
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menjabarkan ketiga asumsi jenis strategi dalam pembelajaran pembentukan 
konsep, ketiga strategi itu adalah.  
1. Pembentukan konsep yang meliputi tiga tahapan  yaitu (1) identifikasi dan 
penyebutan satu-persatu dari data yang relevan dengan pokok permasalahan 
yang diperkenalkan kepada pebelajar, (2) pengelompokan contoh-contoh 
yang memiliki kesamaan karakteristik, dan (3) pengembangan kategori-
kategori dan pemberian nama terhadap jenis pengelompokan tersebut.  
2. Interpretasi data adalah proses operasi mental peserta didik dalam mencoba 
memberikan penafsiran, memberi pendapat, dan mengeneralisasi apa yang 
dilakukan pada tahapan awal. Kegiatan operasi mental yang tidak tampak ini 
meliputi (1) proses pemilahan, (2) pengkorelasian dan penentuan sebab dan 
dampak keterhubungannya, (3) melanjutkan apa yang telah diperoleh, 
implikasi penemuan dan peramalan pada pembelajaran. 
Pelaksanaan manajemen pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua  
meliputi domain tekhnologi pembelajaran yaitu (1) desain, (2) pengembangan, (3) 
pemanfaatan, (4) pengelolaan, (5) evaluasi. Rancangan atau desain meliputi rancangan 
sistem pembelajaran, rancangan pesan, strategi pembelajaran dan karakteristik mahasiswa 
khusus desain atau rancangan merupakan suatu proses mengspesifikasi kondisi pembelajar 
yang bertujuan menata strategi-strategi pembelajaran pada tataran makro dan mikro
55
. 
Pada tataran makro meliputi perancangan program dan kurikulum dan pada tataran mikro 
meliputi program satuan pelajaran dan modul atau buku paket pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Beradasarkan rumusan masalah yang menjadi obyek penelitian ini dalam 
kaitannya dengan temuan penelitian di lapangan, maka dirumuskan tiga 
kesimpulan pokok sebagai berikut:  
1. Penerapan kurikulum Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua pada 
dasarnya tidak bisa lepas dari visi pembangunan nasional yang berupaya 
menyelamatkan dan memperbaiki kehidupan nasional yang tertera dalam  
GBHN. Oleh karena itu penerapan kurikulum pondok pesantren Emeyodere 
Sorong Papua harus mampu mengakomodasikan tuntutan-tuntutan secara 
konseptual, sebenarnya lembaga pesantren optimis akan mampu dalm 
memenuhi tuntutan reformasi pembangunan nasional. Penerapan Kurikulum  
sebagai bentuk pengembangan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
yang lebih menitikberatkan pada aspek pengetahuan, tentu saja memerlukan 
berbagai persiapan untuk menunjang terwujudnya Kurikulum  tersebut. Hal-hal 
yang dapat dilakukan adalah mengadakan workshop, pelatihan, seminar, dan 
sebagainya. Selain persiapan dari pihak sekolah, guru juga memerlukan 
persiapan dalam rangka menerapkan Kurikulum ini. 
2. Upaya penerapan manajemen kurikulum pada Pondok Pesantren Emeyodere 
Sorong Papua pada dasarnya merupakan seperangkat perencanaan dan media 
untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan yang 
diinginkan. Penyelengaraan pendidikan dengan penerapan kurikulum menjadi 
136 
137 
 
sebuah keharusan, dalam hasil observasi penulis bahwa pedoman dalam 
pelaksanaan pendidikan dilakukan adalah sebagai berikut: pertama, 
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan perubahan tingkah laku dan 
keperibadian yang diharapkan dari peserta didik. kedua, Memilih cara 
pendekatan yang paling efektif dan tepat, yakni bagaimana cara 
memandang/memecahkan sebuah kasus tertentu. Perbedaan cara memandang 
atau mendekati sebuah kasus, akan menyebabkan perbedaan hasil yang akan 
dicapai, ketiga memilih dan menentapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 
mengajar yang dianggap paling efektif dan efisien,  sehingga dapat dijadikan 
pegangan oleh guru dalam melakasanakan tugasnya, dan Keempat, Menetapkan 
norma atau kriteria keberhasilan, sehinga  guru memiliki pegangan yang akan 
dijadikan ukuran untuk menilai tugas yang telah dilaksanakan.  
3. Hasil pelaksanaan manajemen kurikulum 2013 pada Pondok Pesantren 
Emeyodere Sorong Papua sangat terkait dengan tiga hal, yaitu: Tahapan 
mengajar, Penggunaan metode dan pendekatan dalam mengajar, Penggunaan 
prinsip mengajar sehingga santri nantinya memiliki paradigm keilmuan yang 
matang dan nilai-nilai karakter yang baik.  
B. Implikasi 
Penelitian ini secara teoritis menekankan pada pelaksanaan manajemen 
kurikulum pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua. Secara praktis 
penelitian ini berimplikasi pada koreksi untuk meningkatkan pengelolaan pendidikan 
dan pelatihan guru-guru pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong Papua terkait 
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pelaksanaan manajemen kurikulum pada Pondok Pesantren Emeyodere Sorong 
Papua ini. Berdasarkan hasil temuan penelitian, implikasinya yaitu: 
1. Guru perlu meningkatkan kemampuannya dalam memahami kurikulum, karena 
salah satu indikator guru professional adalah dapat mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuannya. Selain itu, guru jangan merasa segan untuk 
bertanya kepada teman sejawat atau orang yang dianggap memiliki 
pengetahuan yang lebih terkait penerapan kurikulum 2013. 
2. Perlu dilakukan pelatihan terkait kurikulum Pondok Pesantren Emeyodere 
Sorong Papua secara merata agar semua guru memperoleh informasi yang 
sama tentang kurikulum yang berlaku ini. 
3. Perlu adanya kerjasama dengan penerbit buku agar kebutuhan buku pelajaran 
yang berbasis kurikulum 2013 dapat terpenuhi terutama pelajaran yang belum 
ada buku berbasis 2013. 
4. Peserta didik yang merasa bahwa kurikulum 2013 ini lebih memberatkan 
daripada kurikulum sebelumnya karena banyaknya tugas yang diberikan, 
hendaknya lebih mengenali lagi kurikulum ini karena seseungguhnya 
kurikulum ini sangat menyenangkan. 
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